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Abstrak 
Berdasarkan hasil observasi peneliti siswa kelas VIIIB Tahun Ajaran 2009/2010 MTs. Surya Buana, menunjukkan 80% siswa memiliki motivasi belajar rendah, keterampilan dasar sains yang telah diterapkan dalam pembelajaran biologi hanya tahap klasifikasi, Berdasarkan nilai rerata UH semester lalu menunjukkan 70% siswa memiliki nilai kognitif di bawah SKM (Standar Ketuntasan Minimal) yaitu 65, dengan soal ujian 80% pada tingkat menghapal dan 20% pada tingkat memahami (berdasarkan Taksonomi Bloom). Masalah motivasi, keterampilan proses sains, dan hasil belajar kognitif biologi yang masih rendah di MTs. Surya Buana Malang, ditingkatkan melalui penerapan pendekatan pembelajaran Multiple Intelligences, yang dilaksanakan dengan beragam metode pembelajaran yang mengembangkan kecerdasan majemuk siswa. 

Penelitian yang dilakukan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian kelas VIIIB Tahun Ajaran 2009/2010 dengan jumlah 30 siswa. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus selama bulan Februari sampai Maret 2010. Pemecahan masalah dan peningkatan kualitas pembelajaran kelas VIII B dilakukan dengan 3 tahap PTK yaitu: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan dan observasi; dan (3) refleksi. Penelitian ini menggunakan pedoman observasi, angket, dan soal tes. Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus I sebagian siswa ada yang kurang motivasi belajar dan keterampilan proses sains, dan ada empat siswa yang memiliki hasil belajar kognitif dibawah SKM. Tindakan perbaikan siklus II yaitu siswa dibelajarkan dengan metode praktikum karena berdasarkan hasil refleksi siklus I siswa lebih tertarik mempelajari materi biologi jika dikaitkan dengan dunia nyata (kontekstual). Sedangkan siklus II, semua siswa telah memiliki motivasi belajar dan keterampilan proses sains yang tinggi dan semua siswa memiliki hasil belajar kognitif diatas SKM. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Pembelajaran MI dapat meningkatkan motivasi, keterampilan proses sains, dan hasil belajar kognitif biologi siswa kelas VIII B MTs. Surya Buana Malang. Saran dari hasil penelitian ini bahwa guru perlu dilatih untuk dapat menerapkan pendekatan pembelajaran MI melalui workshop dan lesson study, serta perlu penelitian lanjutan dan penelitian pengembangan untuk mencari metode pembelajaran lainnya yang dapat mengembangkan kecerdasan majemuk siswa.
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Abstract

Based on the researcher’s observation result toward VIIB Graders by the year of 2009/2009 at MTs. Surya Buana, it shows that 80% of the students possess low level of motivation, science basic competence applied during biology teaching and learning only reaches classification level. Based on the regular test average score from the previous semester, it shows that 70% of the students acquire cognitive score below the Minimum Graduation Standard – that is 65 – which the 80% of the exam questions stands at the level of memorizing and the 20% others are at the understanding level (based on the Bloom’s Taxonomy). The problem is the low level of motivation, science process competence, and cognitive learning result in biology subject at MTs. Surya Buana Malang; it is enhanced through implementing multiple intelligences learning approach which is conducted by using various learning methods developing the students’ multiple intelligences.

This is a Classroom Action Research (PTK/ Penelitian Tindakan Kelas); the subject is VIIIB graders by the years of 2009/2010 consisting of 30 students. This research was conducted in two cycles from February until March 2010. The problem solving and learning quality improvement for VIIIB graders is accomplished by conducting 3 phases of Classroom Action Research, which are: (1) action planning; (2) action implementation and observation; and (3) reflection. This research employs observation guide, questionnaire, and exam questions. The research data is analyzed using descriptive qualitative method.

The research result shows that in the cycle I, some of the students have less-motivation both in learning and science process competence; there are four students who get cognitive learning result below the Minimum Graduation Standard (SKM). The remedy action in cycle II conducts the student to learn using practicum method; since based on the reflection from cycle I, students are more interested in learning biology materials if those are related to the real world (contextual). While in the cycle II, all of students have high learning motivation and science process competence; moreover, all of the students also get cognitive learning result score which is above the Minimum Graduation Standard (SKM).

This research proved that the Multiple Intelligences Learning is able to enhance motivation, science process competence, and cognitive learning result in biology subject for VIIIB graders of MTs. Surya Buana Malang. The suggestions from this research is that teacher needs to practice more to be able to implement multiple intelligences learning approach by taking a workshop and lesson study; besides, it needs a further research and developing research to seek for other learning method which is able to develop student’s multiple intelligences.
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Abstrak

Catharanthus roseus yang lebih dikenal dengan tanaman tapak dara, merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan sebagai obat di Indonesia. Tanaman tapak dara menghasilkan 130 Terpenoid Indole Alkaloid (TIAs) yang lazim disebut vinkaalkaloid. Daun tapak dara mengandung alkaloid bisindole spesifik yakni vinblastin dan vinkristin yang berpotensi sebagai antikanker. Pengembangan vinblastin dan vinkristin sebagai obat antikanker menemui beberapa kendala, oleh karenanya dikembangkan obat herbal sebagai pengobatan alternatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan yakni sebagai bahan ajar matakuliah biologi sel.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kasar daun tapak dara terhadap lama waktu anafase, perubahan panjang sel serta kecepatan pergerakan kromosom selama anafase, dan kegagalan pembelahan pada proses pembelahan sel spermatosit primer belalang. Selain itu penelitian ini juga ingin mengetahui bagaimana implikasi hasil penelitian sebagai bahan ajar matakuliah biologi sel.

Pengamatan mengenai lama waktu anafase, perubahan panjang sel serta kecepatan pergerakan kromosom dilakukan pada akhir metafase hingga awal telofase. Sedangkan pengamatan mengenai kegagalan pembelahan dilakukan hingga tahap sitokinesis. Perlakuan konsentrasi ekstrak kasar daun tapak dara di dalam larutan Carlson terdiri atas 5 level konsentrasi yaitu 0.1%, 0.3%, 0.5%, 0.7% dan 0.9%, sedangkan perlakuan kontrol menggunakan medium larutan Carlson. Data dianalisis menggunakan anova dan dilanjutkan dengan uji LSD. Penyusunan bahan ajar dilakukan dengan 3 tahap yaitu tahap pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kasar daun tapak dara secara signifikan memperpanjang lama waktu anafase, memperkecil perubahan panjang sel serta memperlambat kecepatan pergerakan kromosom selama anafase. Pengaruh paling besar terdapat pada konsentrasi 0,9%. Selain itu, terjadi kegagalan pembelahan yang mulai muncul pada konsentrasi 0,3% dan terus meningkat hingga konsentrasi 0,9%. Berdasarkan hasil validasi, maka bahan ajar berupa hand out dan penuntun praktikum dapat digunakan dalam kegiatan belajar matakuliah biologi sel.

Bertitik tolak pada penelitian ini, disarankan dilakukan penelitian lanjutan berupa pewarnaan tubulin dengan teknik imunohistokimia untuk mengamati secara langsung dinamika kerangka sel dalam keadaan sel hidup dan membelah, serta perlu dilakukan uji pengaruh ekstrak kasar daun tapak dara terhadap organ tubuh yang lain untuk mengetahui sejauh mana efek samping yang ditimbulkan. 
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Abstract

Catharanthus roseus known as tapak dara plant is one of medical plants in Indonesia. Tapak dara plant generates 130 Terpenoid Indole Alkaloid (TIAs) commonly called as vinkaalkaloid. Tapak dara leaves contain specific bisindole alkaloids, namely vinblastin and vinkristin which are potentially used as anticancer. However, the development of vinblastin and vinkristin find some obstacles. Thus, herbal medicines are expanded as alternative medication. The result of this study is expected to give contribution to education field as teaching material of biology cell course.

This study is aimed to find out the effect of crude extract of tapak dara leaves on anaphase duration, the change of cell length and chromosome movement rate during anaphase, and the failure of cell division in the process of grasshopper’s primer spermathocyte cell division. Besides, this study also wants to know the implication of the result of this study as teaching material of biology cell course.


The observation of anaphase duration, the change of cell length and the rate of chromosome was carried out in the end of metaphase up to early telophase. Meanwhile, the failure of cell division was examined from late metaphase to early telophase. The treatment of concentration of tapak dara plant’s crude extract in Carlson’s solution consisted of five concentration levels: 0.1%, 0.3%, 0.5%, 0.7% dan 0.9%. Carlson’s solution was utilized as the control. The data were analyzed by using anova and followed by LSD test. The making of teaching material was conducted in three steps, namely definition, designation, and development. 

The result of this study revealed that tapak dara leaves’ crude extract significantly elongated the duration of anaphase, and shortened the cell length and the rate of chromosome movement during anaphase. The most significant effect was found in concentration 0.9%. Moreover, there was a failure of division which emerged in concentration 0.3% and kept increasing until concentration 0.9%. Based on validation result, the teaching material which is in form of hand out and practicum guide can be used in learning activity of biology cell course.

Based on this study, future research is suggested to be directed to study tubulin colouring by using imunohistochemical technique in order to observe the dynamics of cell skeleton in living and dividing cell. In addition, the test of the effect of tapak dara leaves’ crude extract on the other parts of body is needed to obtain information of side effects that can be resulted from tapak dara leaves’ crude extract. 

Keywords: Catharanthus roseus, crude extract, cell division, primer spermatocyte, teaching materials
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Abstrak

Propinsi Maluku dikenal sebagai daerah seribu pulau yang memiliki sumberdaya hayati laut beranekaragam, mulai dari biota laut seperti berbagai jenis ikan, Gastropoda, Echinodermata, dan Moluska. Selain itu, banyak ditumbuhi mangrove, lamun, dan rumput laut. Rumput laut (seaweed) merupakan makro alga yang hidup di laut, yang pada umumnya di dasar perairan dan menempel pada substrat atau benda lain. Secara umum bagian-bagian rumput laut terdiri dari holdfast yaitu bagian dasar dari rumput laut yang berfungsi untuk menempel pada substrat dan thallus yaitu bentuk-bentuk pertumbuhan rumput laut yang menyerupai percabangan. Pertumbuhan dan penyebaran rumput laut sangat tergantung dari faktor-faktor oseanografi (fisika, kimia, dan pergerakan atau dinamika air laut) serta jenis substrat dasarnya. Faktor fisika kimia air laut dan jenis substrat mempengaruhi pertumbuhan dan penyebaran rumput laut, sehingga dapat ditemukan beranekaragam jenis rumput laut. Hubungan faktor fisika kimia (suhu, salinitas, dan pH) air laut serta jenis substrat dengan keanekaragaman rumput laut di dusun pulau Osi desa Eti kabupaten Seram Bagian Barat belum diungkapkan. 

Hal tersebut dapat diungkapkan melalui penelitian tentang komunitas rumput laut di perairan pantai dusun pulau Osi desa Eti kabupaten Seram Bagian Barat sebagai materi pembelajaran muatan lokal di sekolah menengah atas telah dilakukan pada bulan Juni 2009. Daerah yang ditetapkan sebagai lokasi pengambilan data adalah dusun pulau Osi desa Eti kabupaten Seram Bagian Barat pada pantai yang bersubstrat dominan karang (stasiun I) dan pantai yang bersubstrat dominan pasir (stasiun II).

Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui, (1) jenis-jenis rumput laut dan kondisi fisika-kimia lingkungan (suhu, salinitas, dan pH) air laut, (2) indeks keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan rumput laut, (3) hubungan faktor fisika-kimia lingkungan (suhu, salinitas, dan pH air laut) dengan indeks keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan rumput laut, (4) perbedaan indeks keanekaragaman, kemerataan, kekayaan rumput laut di perairan pantai bersubstrat dominan pasir dan dominan karang, (5) pola distribusi rumput laut di perairan pantai bersubstrat dominan pasir dan dominan karang, dan (6) implikasi dari hasil penelitian ini dalam penyusunan materi pembelajaran muatan lokal untuk siswa Sekolah Menengah Atas di kabupaten Seram Bagian Barat.

Hasil penelitian menunjukkan rumput laut yang ditemukan pada substrat dominan karang dan substrat dominan pasir di perairan pantai dusun pulau Osi sebanyak 13 jenis. Kondisi fisika kimia lingkungan berdasarkan hasil pengukuran suhu air laut di perairan pantai dusun pulau Osi desa Eti berkisar antara 28-31oC, pengukuran salinitas air laut berkisar antara 31-32 o/○○, sedangkan kisaran faktor pH air laut adalah 7,8- 8. 

Indeks keanekaragaman jenis rumput laut pada perairan pantai dengan substrat dominan karang sebesar 2,38 pada substrat dominan pasir sebesar 1,28, dikategorikan keanekaragamannya sedang. Indeks kemerataan pada substrat dominan karang sebesar 0,93 dan pada substrat dominan pasir sebesar 0,92 menunjukkan bahwa jenis-jenis rumput laut di perairan pantai dusun pulau Osi menyebar secara merata. Indeks kekayaan rumput laut pada substrat dominan karang sebesar 0,62 lebih tinggi daripada indeks kekayaan rumput laut pada substrat dominan pasir hanya sebesar 0,30. 


Hasil Analisis regresi menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara faktor fisika-kimia lingkungan (suhu, salinitas dan pH air laut) dengan keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan rumput laut di perairan pantai dusun pulau Osi desa Eti kabupaten Seram Bagian Barat. Hasil Analisis uji-t menunjukkan ada perbedaan keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan rumput laut pada substrat dominan karang dengan substrat dominan pasir di perairan pantai dusun pulau Osi desa Eti kabupaten Seram Bagian Barat, dimana pada substrat dominan karang keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan rumput laut lebih tinggi dari substrat dominan pasir. 


Pola distribusi jenis-jenis rumput laut di perairan pantai dusun pulau Osi desa Eti kabupaten Seram Bagian Barat hampir semua adalah mengelompok, kecuali pada beberapa jenis pola distribusinya adalah merata, yaitu Codium. cf cylindricum, Eucheuma cottonii, dan Porphyglossum zolingerii.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan beberapa hal untuk penelitian lanjutan, antara lain: (1) perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan faktor fisik-kimia lingkungan yang lain seperti kecerahan air, cahaya, kuat arus, nilai nitrat dan nilai fosfat dengan keanekaragaman rumput laut, (2) perlu dilakukan uji kadar gizi terhadap jenis-jenis rumput laut yang ditemukan di perairan pantai dusun pulau Osi desa Eti kabupaten Seram Bagian Barat, dan (3)

perlu dilakukan penelitian cara budidaya yang tepat untuk jenis-jenis rumput laut yang bernilai ekonomis yang ditemukan di perairan pantai dusun pulau Osi desa Eti kabupaten Seram Bagian Barat.
Kata kunci: komunitas, rumput laut, Dusun Pulau Osi, pembelajaran muatan lokal, sekolah menengah atas.
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Abstract
Maluku Province is known as the thousand islands territory with a great variety of natural biological resources including sea creatures such as many kinds of fish, Gastropoda, Echinodermata, and Molusca. Besides, mangrove, lamun, and seaweed also grow there. The seaweed is a macro algae living in the sea, usually at the bottom of the sea and is attached to other substrat or objects. Generally parts of the seaweed consist of holdfast, that is the bottom part which functions to attach at the substrat and thallus which is the part of the seaweed which looks like branches. The growth and distribution of the seaweed depend very much on the oceanographic factors (physics, chemistry, and the fluctuation of the sea water) as well as kinds of substrat. These factors influence the growth and distribution of the seaweed so that there are various kinds of seaweed. The correlation between the physics and chemistry factors (temperature, salinity, and pH) of the sea water as well as the kind of substrat in Osi Island Village of Eti District at Western Part of Seram Regency in Maluku Province and the diversity of seaweed is not yet investigated. 
To reveal that, a research on the seaweed community in the territorial beach at Osi Island Village of Eti District at Western Part of Seram Regency as the teaching materials for local load instruction at senior high school was conducted in June 2009. The data were obtained in Osi Island Village at Western Part of Seram Regency at the beach with the substrate dominantly found in coral reef (station I) and that dominantly found in sand (station II).
The ultimate objectives of the research were to investigate (1) kinds of seaweed and the condition of the physics and chemistry of the environment (temperature, salinity, and pH) of the sea water, (2) the index of diversity, the evenness of distribution, and the richness of the seaweed, (3) the correlation between the condition of the physics and chemistry of the environment (temperature, salinity, and pH) of the sea water and the index of diversity, the evenness of distribution, and the richness of the seaweed, (4) the difference of the index of diversity, the evenness of distribution, and the richness of the seaweed between the substrates in the beach territory of sand and that of coral, (5) the pattern of distribution of the seaweed between the substrates in the beach territory of sand and that of coral, and (6) the implication of this study towards the development of the teaching materials for local load instruction at senior high school at the Western Part of Seram Regency. 
The results of the research showed that the seaweed found at the substrates of the beach with coral and that of sand in the beach territory in Osi Island Village consists of 13 kinds. Based on the result of measuring the sea water temperature at the beach territory in Osi Island Village ranged 28-31ºC, the condition of physics and chemistry of the environment ranged between 31-32o/oo, whereas the pH factor of the sea water reached 7,8-8. 
The index of the seaweed diversity at the beach with the substrate dominantly found in coral was 2,38, while the index at the beach with the substrate dominantly found in sand was 1,28 categorized as middle diversity. The index of the evenness of distribution of the seaweed at the beach with the substrate dominantly found in coral was 0,93, while the index at the beach with the substrate dominantly found in sand was 0,92 showed that distribution of seaweed kindss showed in territorial beach at Osi island village is equal. The index of the richness of the seaweed at the beach with the substrate dominantly found in coral is 0,62, while the index at the beach with the substrate dominantly found in sand is 0,30. 

The result of regretion analysis shows that there is a significant correlation between the condition of the physics and chemistry of the environment (temperature, salinity, and pH) of the sea water and the diversity, the evenness of distribution, and the richness of the seaweed in the territorial beach at Osi Island Village of Eti District at Western Part of Seram Regency. The result of the t-test shows that there is a difference between the diversity, the evenness of distribution, and the richness of the seaweed of the substrate dominantly found in coral and that dominantly found in sand in the territorial beach at Osi Island Village of Eti District at Western Part of Seram Regency, where the diversity, the evenness of distribution, and the richness of the seaweed of the substrate dominantly found in coral is higher than that at the sand area. 
The pattern of distribution of kinds of seaweed in the territorial beach at Osi Island Village of Eti District at Western Part of Seram Regency is clustered, except that some other species are spread evenly in its pattern of distribution, they are Codium. cf cylindricum, Eucheuma cottonii, and Porphyglossum zolingerii. 
On the basis of the results of the research, some suggestions for further research were drawn as follows: (1) another research should be conducted to investigate the correlation between other physics-chemistry environmental factors such as the brightness of water, light, stream flow, value of nitrate and value of phosphate and the diversity of the seaweed, (2) there should be an examination towards the nutritive standards of kinds of seaweed found in the territorial beach at Osi Island Village of Eti District at Western Part of Seram Regency, and (3) there should be another study on the effort of cultivation which is more economical of kinds of the seaweed found in the territorial beach at Osi Island Village of Eti District at Western Part of Seram Regency.

Key words: community, seaweed, Osi Island Village, local load instruction, senior high school.
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Abstrak

Kebutuhan terhadap minyak bumi yang cenderung meningkat mengakibatkan perlunya pemanfaatan sumber energi terbarukan sebagai bagian penting dalam program diversifikasi energi. Alternatif yang ideal untuk mengurangi tekanan permintaan bahan bakar minyak dan penghematan penggunaan cadangan devisa adalah dengan pemanfaatan minyak tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) sebagai bahan biodiesel. Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan tanaman kosmopolitan dengan kata lain secara agronomis tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) dapat beradaptasi dengan lahan dan agroklimat di Indonesia, bahkan pada kondisi kering dan pada lahan marginal (kritis). Akan tetapi permasalahan yang masih dihadapi adalah belum adanya varietas unggul dan teknik budidaya yang memadai. 

Mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan eksplorasi. Eksplorasi dilakukan di beberapa daerah yaitu di NTB (SM 35), NTT (HS 49), Sulawesi Selatan (SP 8, SP 16, SP 33, SP 34, SP 38), Maluku Utara (TTE, JLL, SDL) dan Randusari Pasuruan (RSP). Selain dilakukannya eksplorasi dibeberapa daerah tersebut, dilakukan juga teknik RAPD dengan menggunakan primer OPA-2, OPA-9, OPA-13, OPA-15, OPA-18, OPA-19, dan OPA-20 untuk menganalisis keragaman genetik tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) aksesi unggul sebanyak 7 sampel (HS 49, SP 8, SP 16, SP 33, SP 34, SP 38, dan SM 35) dan tipe liar sebanyak 4 sampel (TTE, JLL, SDL, dan RSP ) sehingga dapat mengetahui apakah ada hubungan kekerabatan hasil pemuliaan tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) antara aksesi unggul dengan tipe liar tersebut. Teknik RAPD merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam bidang biologi molekuler untuk mengetahui tingkat keragaman genetik dari makhluk hidup. 

Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif dengan tujuan untuk menganalisis keragaman genetik tanaman jarak pagar ( Jatrohpa curcas L.) aksesi unggul dan tipe liar berbasis RAPD, dengan mengkaji ekspresi fenotip dan ekspresi genotip melalui DNA dengan metode RAPD. Selaian itu juga, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui materi tentang analisis keragaman genetik pada tanaman jarak pagar ( Jatrohpa curcas L.) dengan menggunakan teknik RAPD dapat dijadikan penuntun praktikum sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam matakuliah teknik analisis biologi molekuler.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa, karateristik fenotip tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) aksesi unggul dan tipe liar pada dasarnya masih sama dengan karateristik fenotip tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) secara umumnya. Hasil PCR-RAPD dengan menggunakan tujuh jenis primer menunjukkan bahwa semua primer memperlihatkan jumlah pita yang berbeda antar tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.), hal ini disebabkan karena terdapat primer yang tidak dapat menghasilkan pita DNA. Adanya primer yang tidak menghasilkan pita mengindikasikan bahwa primer-primer tersebut tidak mempunyai homologi dengan DNA cetakan, karena terbentuknya fragmen pita DNA tergantung pada sekuen primer dan genotip dari DNA cetakan. Lokus yang ditempati oleh alel-alel yang terdeteksi tersebut bersifat polimorfik, karena dari semua jenis alel RAPD yang terdeteksi pada tujuh aksesi dan empat tipe liar tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) frekuensi alelnya kurang dari 0,95 (95%).

Berdasarkan hasil analisis kekerabatan dengan menggunkan dendogram menunjukan bahwa terdapat beberapa tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) yang berasal dari daerah atau propinsi yang berbeda justru tingkat kekerabatannya lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) yang berasal dari daerah atau propinsi yang sama. Hal ini disebabkan karena sistem klasifikasi berdasarkan penanda molekuler-RAPD menghasilkan pengelompokan yang berbeda dengan hasil pengelompokan berdasarkan morfologi karena hanya berdasarkan pada analisis faktor genetik saja tanpa adanya pengaruh lingkungan, selain itu juga RAPD mempunyai keterbatasan salah satunya adalah tidak dapat membedakan individu homozigot dan heterozigot karena bersifat sebagai penanda dominan. Faktor penyebab lain terjadinya variasi genetik antara lain mutasi dan rekombinasi.

Implikasi penelitian ini berupa penuntun praktikum mata kuliah teknik analisis biologi molekuler dengan judul analisis keragaman genetik tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) berbasis RAPD dapat digunakan sebagai penuntun praktikum matakuliah teknik analisis biologi molekuler, karena penuntun praktikum tersebut menarik, memadai, dan sudah layak digunakan.
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Abstract

The need of petroleum which tends to increase insists a need of using renewable energy source as important source in energy diversification program. The ideal alternative way to reduce the pressure of fuel demand and to save foreign exchange reserves is the use of jarak pagar (Jatropha curcas L.) plant’s oil as biodiesel substance. Jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) is cosmopolitan plan. In other words, jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) agronomically is able to adapt with field and agroclimate in Indonesia, even in dry condition and in marginal field. However, there is a problem of the absence of primer variety and appropriate cultivation technique.

To overcome the problem, an exploration was conducted. The exploration was carried out in some regions: NTB (SM 35), NTT (HS 49), South Sulawesi ( SP 8, SP16, SP 34, SP 38), North Maluku ( TTE, JLL, SDL) and Randusari Pasuruan (RSP). Besides exploration which is carried out in those regions, RPAD technique was also employed by using primer OPA-2, OPA-9, OPA-13, OPA-15, OPA-18, OPA-19, and OPA-20. RPAD was used to analyze genetic diversity of seven samples (HS 49, SP8, SP 16, SP 33, SP 34, SP 38, and SM 35) of primer accession jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) and four samples of wild type (TTE, JI L, SDL, and RSP) to know whether there is a relationship of the result of jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) plant breeding between the primer accession and the wild type. RPAD technique is one of techniques used in molecular biology field to discover the level of genetic diversity of living creatures. 

The design of the present study is explorative descriptive research which aims to analyze the genetic diversity of primer accession and wild type of jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) based on RAPD. It was conducted by analyzing the expression of phenotype and genotype through DNA with RPAD method. In addition, this study is also aimed at discovering material dealing with genetic diversity analysis of jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) by using RPAD technique. The material can be used as practicum guide so it is able to be employed as material course in molecular biology analysis technique.

The result of this study suggested that phenotype characteristic of primer accession and wild type of jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) basically has the same characteristic with jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) in general. The result of PCR-RAPD using seven types of primer pointed out that all primers among jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) showed different number of ribbon. It was caused by primers which cannot generate DNA ribbon. The existence of primer which could not generate ribbon indicated that those primers did not have homology with template DNA because the production of DNA ribbon fragment depends on the sequence of primer and genotype from template DNA. The locus occupied by detected alleles was polymorphic because from all types of RAPD allele detected in seven accessions and four wild types of jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) had allele frequency less than 0.95 (95%).

Based on the analysis result of relationship using dendogram, it revealed that there were some jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) coming from different region or province have the higher level of relationship than jarak pagar plant (Jatropha curcas L.) coming from same region or province. It because of the classification system based on molecular-RAPD marker produce grouping which is different from the result of grouping based on morphology because the grouping is only based on genetic factor analysis without environment influence. Moreover, RAPD has limitation in differentiating individual homozygote and heterozygote because it has characteristic as dominant markers. The other factors causing genetic variation are mutation and recombination.

Implication of this study is in a form of practicum guide for molecular biology analysis technique course entitled RPAD-based analysis of genetic diversity of jarak pagar plant (Jatropha curcas L.). It can be used as practicum guide for molecular biology analysis course because it is interesting and appropriate. 

Keywords: Genetic diversity, jarak pagar plant (Jatropha curcas L.), RAPD.
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Abstrak

Upaya meningkatkan kualitas dan keprofesionalan guru, merupakan sebuah keharusan bagi setiap guru seiring dengan perubahan kurikulum yang mensyaratkan siswa menjadi subyek aktif dalam sebuah proses pembelajaran. Keprofesionalan guru tentang laboratorium menjadi salah satu hal yang penting diperhatikan. Permasalahan yang sedang dihadapi di Aceh Besar sekarang ini adalah kurang memadainya per- alatan laboratorium serta rendahnya sumberdaya manusia khususnya guru. Keadaan tersebut, menyebabkan pelaksanaan pembelajaran di sekolah kurang efektif. Ke- kurangefektifan pelaksanaan pembelajaran berakibat menurunnya kualitas pendidi- kan. Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai beri- kut: (1) Adakah dampak faktor latar belakang pendidikan, pengalaman pelatihan, beban kerja, pengalaman mengajar, dan kemampuan kognitif guru secara bersama-sama terhadap keprofesionalan guru biologi tentang laboratorium pada SMA di Kabupaten Aceh Besar? (2) Manakah dari dampak faktor latar belakang pendidikan, pengalaman pelatihan, beban kerja, pengalaman mengajar, dan kemampuan kognitif guru yang paling berdampak terhadap keprofesionalan guru biologi tentang labora- torium pada SMA di Kabupaten Aceh Besar? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional kausal dengan mengguna- kan pendekatan Ex post facto. Variabel bebas yang dilibatkan dalam penelitian ini meliputi latar Belakang Pendidikan Guru Biologi, Pengalaman Pelatihan, Beban Kerja, Pengalaman Mengajar, dan Kemampuan Kognitif Guru Biologi tentang Labo- ratorium, sedangkan Keprofesionalan Guru Biologi tentang Laboratorium sebagai variabel terikat. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru PNS yang mengajar biologi. Responden berjumlah 54 orang dan SMA Negeri yang terdapat di Aceh Besar sebanyak 19 sekolah. Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian adalah berupa tes dan angket. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu penyebaran angket latar belakang pendidikan guru biologi, pengalaman pelatihan, beban kerja, dan pengalaman mengajar, tes kemampuan kognitif tentang labora- torium, penyebaran angket keprofesionalan guru biologi tentang laboratorium, tes penguasaan landasan pendidikan, tes penguasaan bahan pembelajaran, dan tes pelaksanaan program pembelajaran. Teknik analisis data menggunakan regresi ganda, dengan taraf signifikansi p= 0,05. 

Hasil analisis regresi ganda terungkap bahwa lima variabel bebas (latar belakang pendidikan, pengalaman pelatihan, beban kerja, pengalaman mengajar, dan kemampuan kognitif guru) tersebut secara bersama-sama mempunyai dampak yang cukup dan sangat signifikan terhadap keprofesionalan guru biologi tentang labora- torium (R= 0,66; p= 0,000). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan ada dampak latar belakang pendidikan, pengalaman pelatihan, beban kerja, pengalaman mengajar, dan kemampuan kognitif guru secara bersama-sama terhadap keprofesi- onalan guru biologi tentang laboratorium diterima. Terungkap bahwa besarnya dampak 5 variabel bebas (latar belakang pendidikan, pengalaman pelatihan, beban kerja, pengalaman mengajar, dan kemampuan kognitif guru) tersebut berdampak sebesar 43,60% terhadap keprofesionalan guru biologi tentang laboratorium. Hal ini dapat dilihat dari koefisien determinasi (R square) yaitu sebesar 0,44. Dengan demikian, faktor lain yang juga ikut berdampak terhadap keprofesionalan guru tentang laboratorium masih sebesar 56,40%. Hasil uji lanjut dengan metode stepwise terungkap bahwa 2 variabel bebas (latar belakang pendidikan dan kemampuan kognitif guru) tersebut secara bersama-sama mempunyai dampak yang cukup dan sangat signifikan terhadap keprofesionalan guru biologi tentang laboratorium (R= 0,63; p= 0,000). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan ada dampak latar belakang pendidikan dan kemampuan kognitif guru secara bersama-sama terhadap keprofesionalan guru biologi tentang laboratorium diterima. Terungkap bahwa besarnya dampak 2 variabel bebas (latar belakang pendidikan dan kemampuan kognitif guru) tersebut berdampak sebesar 40,00% terhadap keprofesionalan guru biologi tentang laboratorium. Hal ini dapat dilihat dari koefisien determinasi (R square) yaitu sebesar 0,40. Dengan demikian, faktor lain yang juga ikut berdampak terhadap keprofesionalan guru tentang laboratorium masih sebesar 60,00%. Sum- bangan efektif masing-masing variabel bebas yang berpengaruh secara signifikan yaitu kemampuan kognitif guru biologi tentang laboratorium menunjukkan sumbang- an efektif yang paling besar yaitu sebesar 20,70%, sedangkan variabel latar belakang pendidikan sebesar 4,30%.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Ada dampak yang cukup dan sangat signifikan faktor latar belakang pendidikan, pengalaman pelatihan, beban kerja, pengalaman mengajar, dan kemampuan kognitif guru secara bersama-sama terhadap keprofesionalan guru biologi tentang labora- torium pada SMA di Kabupaten Aceh Besar. (2) Dampak yang paling efektif ter-hadap keprofesionalan guru biologi tentang laboratorium pada SMA di Kabupaten Aceh Besar adalah kemampuan kognitif guru. Bagi pemerintah daerah kabupaten Aceh Besar agar lebih meningkatkan lagi proses penyekolahan guru ke tingkat yang lebih tinggi, agar mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Kepada penyelenggara pen- didikan agar dapat lebih meningkatkan kuantitas dan kualitas pelatihan labora- torium, agar para guru dapat lebih meningkatkan kompetensinya tentang laboratori- um. Kualitas model pelatihan laboratorium hendaknya merujuk pada kurikulum yang ada di sekolah, sehingga para guru dapat langsung mempraktekannya disekolah. Kepada para guru agar tidak hanya mengejar target kognitif, tetapi hendaknya juga memperhatikan kompetensi psikomotor siswa, dengan memanfaatkan fasilitas labora- torium, sehingga dapat memenuhi jumlah jam minimal yang ditetapkan yaitu 24 jam. Pengalaman yang diperoleh seseorang selama melaksanakan tugas diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kerjanya. 
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Abstract

The effort in improving teachers’ quality and professionalism is a must for every teacher in line with the curriculum change that requires students to become active participants in a learning process. Teachers’ professionalism about the laboratory is one of the important things being concerned with. The problems being faced by Aceh Besar at present are lack of sufficient laboratory equipments and low quality of human resources particularly teachers. This condition causes ineffective learning at school. It will result in low quality of education. The problems proposed at the present research are as follow: (1) Is there an effect of factors on educational background, training experience, working load, teaching experience, and teacher’s cognitive competence toward the professionalism of senior high school biology teachers about the laboratory in the district of Aceh Besar? (2) Which one of the factors on educational background, training experience, working load, teaching experience, and teacher’s cognitive competence has the most significant effect toward the professionalism of senior high school biology teachers about the laboratory in the district of Aceh Besar? 

This research is causal correlation using Ex post facto approach. The independent variables in this research consist of biology teacher, training experience, working load, teaching experience, and teacher’s cognitive competence about laboratory while the dependent variable is biology teacher’s professionalism about laboratory. The population of the research is all teachers of civil servant who teach biology. The respondents are 54 people from 19 public senor high schools in the district of Aceh Besar. The instruments used to obtain the data in this research for both the independent and dependent variables are test and questionnaire. The collection of the data in this research was carried out by distributing questionnaires about teachers’ educational background, training experience, working load of biology teachers, teaching experience of biology teachers, cognitive competence test about laboratory, the professionalism of biology teachers about laboratory, test on mastery of educational philosophy, test on subject matter, and test on the implementation of learning program. The data analysis uses double regression with the significant level of p = 0,05.

The result of double regression analysis indicates that the 5 independent variables (educational background, training experience, working load, teaching experience, and teacher’s cognitive competence) simultaneously have a significant effect toward the professionalism of senior high school biology teachers about the laboratory (R= 0,66; p= 0,000). Thus, the hypothesis stating that there is an effect of educational background, training experience, working load, teaching experience, and teacher’s cognitive competence simultaneously toward the professionalism of biology teachers about the laboratory can be accepted. It shows that the five independent variables (educational background, training experience, working load, teaching experience, and teacher’s cognitive competence) have an effect of 43,60 % toward the professionalism of biology teachers about the laboratory. It can be seen from the determination coefficient (R square) of 0, 44. Therefore other factor which also has an effect toward the professionalism of biology teachers is still 56, 40%. The result of further test using stepwise method shows that 2 independent variables (educational background and teacher’s cognitive competence) all together have very significant effect toward the professionalism of biology teachers about the laboratory (R= 0,63; p= 0,000). Thus, the hypothesis stating that there is an effect of educational background and teacher’s cognitive competence can be accepted. It shows that the two independent variables (educational background and teacher’s cognitive competence) have an effect of 40,00% toward the professionalism of biology teachers about the laboratory. It can be seen from the determination coefficient of 0,40. Thus, other factors that have an effect toward the professionalism of biology teachers about the laboratory is 60, 00%. The effective contribution of each independent variable which has significant effect is biology teacher’s cognitive competence about the laboratory reaches 20, 70%, while the variable of educational background reaches 4,30%. 

Based on the result of the research, it can be concluded as follows: (1) There is a sufficient and very significant effect of factors on educational background, training experience, working load, teaching experience, and teacher’s cognitive competence toward the professionalism of senior high school biology teachers about the laboratory in the district of Aceh Besar, (2) The most significant effect toward the professionalism of senior high school biology teachers about the laboratory in the district of Aceh Besar is teacher’s cognitive competence. It is recommended for the local government of Aceh Besar District to send more teachers to university to improve the quality of education. For the authority of education, it is recommended that they increase the quantity and the quality of laboratory training to improve teachers’ competence about laboratory. The quality model of laboratory training should refer to the existing school curriculum so that the teachers can apply at schools. For teachers, it is recommended that they should not only achieve the cognitive domain but also students’ psychomotoric competence by taking advantage of laboratory so that they can reach the minimum hours of 24 periods. Experience obtained from carrying out the duty is expected to be able to improve their competence. 
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Abstrak

Selama ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan adalah seperangkat fakta-fakta yang harus dihafalkan oleh peserta didik. Akibatnya peserta didik masih menunjukkan cara-cara menghapal untuk menguasai pelajaran. Potensi yang dimiliki peserta didik dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Kemampuan akademik peserta didik yang bervariasi mulai dari kemampuan akademik bawah sampai dengan kemampuan akademik atas akan menunjang strategi pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran. Ketika peserta didik aktif, berarti mereka mendominasi aktivitas pembelajaran dan peserta didik secara aktif telah menggunakan kemampuan berpikirnya. Strategi pembelajaran Peer Mediated Instruction and Intervention (PMII) tipe reverse role tutoring memfasilitasi peserta didik agar lebih mudah memahami materi pelajaran dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitifnya.

Penelitian ini dilakukan untuk (1) mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran PMII Tipe reverse role tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sukorejo, (2) mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran PMII Tipe reverse role tutoring terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas VII SMP Negeri I Sukorejo, (3) mengetahui pengaruh kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP Negeri I Sukorejo, (4) mengetahui pengaruh kemampuan akademik terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas VII SMP Negeri I Sukorejo, (5) mengetahui pengaruh interaksi penerapan strategi pembelajaran PMII Tipe reverse role tutoring dan kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP Negeri I Sukorejo, (6) mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran PMII Tipe reverse role tutoring dan kemampuan akademik terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas VII SMP Negeri I Sukorejo.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “rancangan eksperimen semu” untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol di samping kelompok eksperimen. Rancangan eksperimen semu yang digunakan adalah rancangan Pretes-Posttest Nonequivalent Control Group. Sampel penelitian yaitu 2 kelas yang masing-masing terdiri atas 40 peserta didik. Penelitian ini menggunakan tes dan angket sebagai instrument dalam pengumpulan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh strategi pembelajaran
PMII Tipe reverse role tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PMII Tipe reverse role tutoring memiliki selisih nilai lebih tinggi yaitu 12.89 dari strategi tradisional, (2) ada ada pengaruh strategi pembelajaran.PMII..Tipe reverse role tutoring terhadap hasil belajar kognitif. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PMII memiliki selisih nilai lebih tinggi yaitu 12.22 dari startegi tradisional, (3) tidak ada pengaruh yang signifikan kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis, (4) ada pengaruh kemampuan akademik terhadap hasil belajar kognitif. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa kemampuan akademik atas memiliki selisih nilai lebih tinggi yaitu 10.46 dari kemampuan akademik bawah, (5) tidak ada pengaruh yang signifikan interaksi strategi pembelajaran PMII Tipe reverse role tutoring dan kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis, (6) tidak ada pengaruh yang signifikan interaksi strategi pembelajaran.PMII Tipe reverse role tutoring dan kemampuan akademik terhadap hasil belajar kognitif, (7) respons peserta didik terhadap strategi pembelajaran.PMII Tipe reverse role tutoring termasuk dalam kategori baik.

Bertolak dari temuan penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat diajukan antara lain: 1) bagi peserta didik, penerapan strategi pembelajaran PMII Tipe RRT mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif, membantu meningkatkan respons positif dalam proses pembelajaran dan yang tidak kalah pentingnya strategi pembelajaran PMII Tipe RRT mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi, mendengar dan bekerjasama hal ini menunjukkan semakin berkembangnya kemampuan sosial peserta didik; 2) bagi guru dan peneliti yang tertarik dengan strategi pembelajaran PMII Tipe RRT perlu lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran. Penelitian ini diharapkan mampu memotivasi pendidik pula dalam meningkatkan mutu pembelajaran dengan mengembangkan kemampuan pendidik dalam menguasai berbagai strategi pembelajaran inovatif di antaranya PMII Tipe RRT dan juga tetap mempertimbangkan kesiapan peserta didik, kesiapan guru, dan ketersediaan sumber belajar; 3).bagi sekolah merupakan landasan berpijak untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan tetap melaksanakan Lesson Study Berbasis Sekolah dan memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti berbagai pelatihan tentang strategi pembelajaran inovatif sehingga mampu meningkatkan mutu sekolah.
Kata kunci: reverse role rutoring, kemampuan akademik, kemampuan berpikir kritis, hasil belajar kognitif.
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Abstract

Nowadays, our education is still dominated by the paradigm that knowledge is a set of fact which have to be memorized by students. It means the student still memorize to comprehend the lesson. The potency of students can be used to improve the learning strategy that involve the student actively. Various academic abilities of the student either in lower or upper academic ability will support the learning strategy which will be applied in learning procces. If the student in active, it means they dominate the learning activity and they optimalize their thinking ability. The strategy of peer mediated instruction and intervention type of reverse role rutoring can facilitate the student to comprehend the material easily, at last, it can improve critical thinking ability and cognitive learning result.

This research aim at finding out ( 1) the influence of applying of PMII learning strategy of reverse role tutoring type toward the critical thinking ability of the of the first year student of SMP Negeri 1 Sukorejo, (2) the influence of applying of PMII learning strategy toward the result of biology learning of first year students of SMP Negeri I Sukorejo, (3) the influence of academik ability toward critical thinking ability of first year students of SMP Negeri I Sukorejo,pengaruh ability of akademik to ability thinks educative participant stall of class VII SMP Negeri I Sukorejo, (4) the influence of academik ability toward the biology learning result of the first year students of SMP Negeri I Sukorejo, (5) the influence of applying learning strategy of PMII reverse role tutoring type and academik ability toward the critical thinking ability of year students of SMP Negeri I Sukorejo, (6) the influence of applying learning strategy of PMII reverse role tutoring type and academik ability toward to result of biology learning of first year studens of SMP Negeri I Sukorejo.
The research design is Quasi experimental design to find out the causative relation that involves a control group beside the experiment group. Quasi experimental design used in this research is pretess-posttest Nonequivalent Control Group. Samples research taken from two class consist of 40 student in each class. This research used a test and questioner as instrument in collecting data.

The result of research show that: ( 1) there is an influence of PMII learning strategy in reverse role tutoring tipe toward the critical thinking ability. Further test result shows that PMII learning strategy in reverse role tutoring type have a higher score about 12,89 than the traditional strategy, (2) there is an influence of PMII learning strategy in reverse role tutoring tipe toward the critical thinking ability. Further test show that PMII learning have a higher a score about 12,22 than traditional startegy, (3) there is not influence significant influence of the academik ability toward the cognitive ability, (4) there is an influence of the academik ability toward the cognitive learning result. Further test result shows that upper academic ability has higher score about 10,46 than the lower academic ability, (5) there is not significant influence of interact of PMII learning strategy and academic toward critical thinking ability, (6) there is not significant influence of interact of PMII learning strategy and academic toward the cognitive learning result, (7) the response of the student toward the PMII learning strategy in reverse role tutoring type included in good category.
Based on the research finding, we can take many suggestion: 1) for the student, the application of PMII learning strategy in RRT type can improve the crical thinking ability and cognitive learning result, help to improve the positive response in learning procces, and the most important this strategy can improve the communicative ability, lestening and working together, it shows improvement of social ability of the student; 2) for the teacher and researcher who are interested in this strategy need to improve the critical thinking ability of the student by using various learning strategy. This research, hopefully can motivate the teacher to improve the quality of learning and also improving their ability in mastering various innovative learning strategy such as PMII in RRT type by considering the readiness of the students and teachers, the available of learning rescree; 3). for the school, it can be a fundamental act to improve the quality of education by doing school based education and giving an opportunity for the teacher to follow various training about innovative learning strategy in order to support the improvement of school quality.

Keywords: reverse role rutoring, academic ability, critical thinking ability, the result of cognitif learning.
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Abstrak

Salah satu cagar alam yang terdapat di Maluku Utara adalah Cagar Alam Gunug Sibela yang terletak di Pulau Bacan Kabupaten Halmahera Selatan, Provinsi Maluku Utara. Di sekitar kawasan hutan cagar alam gunung Sibela terdapat hutan produksi terbatas dan hutan produksi konversi. Hutan produksi konversi telah dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk perkebunan rakyat. Peran serta masyarakat sekitar hutan cagar alam gunung Sibela terkait dengan aktivitasnya dalam pemanfaatan hutan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, merupakan suatu bentuk paparan atau gambaran dari tingkat pemahaman masyarakat tentang fungsi ekologi hutan. Pemahaman yang benar akan menyebabkan kondisi hutan lestari dan terjadi keseimbangan ekologi. Namun sebaliknya pemahaman yang salah akan menyebabkan rusak dan terganggunya fungsi ekologi hutan. Pada ekosistem hutan kualitas tanah sangat menentukan produktivitas hutan sebagai salah satu sumberdaya alam yang mendukung kehidupan manusia dari segi sosial ekonomi dan lingkungan.
Fauna tanah merupakan salah satu komponen tanah. Kehidupan fauna tanah sangat tergantung pada habitatnya, dengan perkataan lain keberadaan dan kepadatan populasi suatu jenis fauna tanah di suatu daerah sangat tergantung dari faktor lingkungan, yaitu lingkungan biotik dan lingkungan abiotik. Epifauna tanah adalah fauna yang hidup di tanah, baik yang hidup di permukaan tanah maupun yang terdapat di dalam tanah, merupakan salah satu kelompok heterotrof utama di dalam tanah. Proses dekomposisi dalam tanah tidak akan berjalan cepat bila tidak ditunjang oleh kegiatan makrofauna tanah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Biodiversitas (indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks dominasi dan nilai penting) Epifauna tanah di hutan konservasi dan hutan produksi konversi pada Kawasan Hutan Gunung Sibela; (2) Hubungan antara faktor fisik-kimia (suhu, pH, kelembaban,) dan pemahaman masyarakat tentang fungsi hutan (deep ekologi) dengan biodiversitas epifauna tanah di hutan konservasi dan hutan produksi konversi pada Kawasan Hutan Gunung Sibela.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Epifauna tanah yang ditemukan pada penelitian ini sebanyak sebanyak 74 spesies epifauna yang terdiri dari 4 kelas, 18 ordo, 36 famili dan 63 genus. 2) Biodiversitas Epifauna tanah pada hutan konservasi adalah sebagai berikut: a) indek keanekaragaman sebesar 1,46475 kategori sedang, b) indeks kemerataan sebesar 0,35089 kategori kemerataan seimbang, c) indeks dominansi sebesar 0,06280 kategori dominansi yang cenderung rendah, d) Nilai penting Epifauna tertinggi pada spesies Formica sanguine sebesar 20.9735.; 3) Biodiversitas Epifauna tanah pada hutan produksi konversi adalah sebagai berikut: a) indek keanekaragaman sebesar 1,527183. kategori sedang, b) indeks kemerataan sebesar 0,36451 kategori kemerataan seimbang, c) indeks dominansi sebesar 0,053909 kategori dominansi yang cenderung rendah, d) Nilai penting Epifauna tertinggi pada spesies Formica sanguine sebesar 20.8798; 4) Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor fisik-kimia lingkungan dan tingkat pengetahuan masyarakat dengan indeks keanekaragaman Epifauna tanah baik di hutan konservasi dan hutan produksi konversi. pH dan suhu memberikan sumbangan efektif tertinggi terhadap indek keanekaragaman Epifauna tanah di hutan konservasi, sedangkan suhu dan kelembaban memberikan sumbangan efektif tertinggi terhadap indek keanekaragaman Epifauna tanah di hutan produksi konversi. Sumbangan efektif terendah pada kedua hutan adalah Tingkat pengetahuan masyarakat.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pembelajaran konsep ekologi dan sumbangan praktis tentang prosedur penelitian desain sederhana teknik pembuatan perangkap Epifauna tanah (trap) dalam bentuk Pitfall trap pada penelitian bidang minat ekologi hewan (arthropoda tanah) maupun Entomologi di Universitas Khairun Ternate.

Kata kunci: 
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Abstract

One preserve at North Moluccas is Preserve Mount of Sibela which located in Island of Bacan of Halmahera South regency, Provinsi Moluccas North. Around mount preserve forest area of Sibela there are limited production forest and conversion production forest. Production forest convert have been exploited by society for the plantation of people. Role society about mount preserve forest of Sibela related to its activity in exploiting of forest to requirement of everyday life, representing a presentation form or picture of storey; level of understanding of society about forest ecology function. Understanding of real correct will cause the condition of everlasting forest and happened ecology balance. But on the contrary the understanding of wrong will cause to destroy and annoyed of forest ecology function. At forest of is quality of land;ground very is determining of forest productivity as one of the natural resources which support human life of social, of environment and economics.

Land fauna represent one of the land component. Life of land fauna very depend on its habitat, with other word of existence and density of population land fauna type area very depended from environment factor, that is environment of biotik environment and of abiotik. Land epifauna is fauna which is life in land, both for life on the surface of land and also which there are in land, representing one of the group of heterotrof especial in land. Process decomposition in land will not crack on if do not be supported by activity of land macrofauna.

This research to know: (1) Biodiversity (diversity index, eveness index, dominate index and important value) land epifauna in conservation forest and production forest convert at area Forest Mount of Sibela; (2) Relationship of environment factor physical-chemical (land temperature, land pH, land humidity) and Perception of society about forest function with land epifauna biodiversity in conservation forest and production forest convert at area Forest Mount of Sibela.

Found of this research are: 1) Land epifauna at this research counted 74 species of epifauna which consist of 4 class, 18 ordo, 36 family and 63 genus; 2) Biodiversy land epifauna at conservation forest shall be as follows: a) diversity index equal to 1,46475 category, b) eveness index equal to 0,35089 category of balanced, c) dominate index equal to 0,06280 category of to lower, d) important value of highest at species of Formica sanguine equal to 20.9735; 3) Biodiversity land epifauna at production forest convert shall be as follows: a) diversity index equal to 1,527183. category, b) eveness index equal to 0,36451 category of balanced, c) dominate index equal to 0,053909 category of to lower, d) important value of highest at species of Formica sanguine equal to 20.8798; 4) There are relationship is significant between of physical-chemical environment factor and perception of society with diversity index of land epifauna either in conservation forest and conversion production forest. temperature and pH give highest effective contribution to diversity index of land epifauna in conservation forest, while humidity and temperature give highest effective contribution to diversity index of land epifauna in conversion production forest. Effective contribution of lower at both forest is level perception of society.

Found of this research can be exploited for the development of study of ecology concept and practical contribution about procedure research of simple desain of technique making of trap of land epifauna in the form of Pitfall trap at research focus of animal ecology (land arthropoda) and also Entomological in Khairun of Ternate University.

Keyword: biodiversity, land epifauna, environment factor , perception of society, mount forest area of sibela
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Abstrak

Timbal (Pb) dan cadmium (Cd) adalah salah satu dari logam berat B3 yang banyak digunakan dalam kehidupan yang mempunyai toksisitas tinggi. Timbal dan cadmium dapat terakumulasi ke dalam tubuh organisme melalui rantai makanan, sehingga dalam tubuh makhluk hidup tertentu dapat terjadi penumpukan logam berat timbal ataupun cadmium. Berdasarkan karakteristik timbal dan cadmium tersebut, senyawa timbal dan cadmium yang berada di dalam perairan dapat mengganggu kehidupan biota air, padahal biorta air seperti lamun merupakan sumber konsumsi bagi masyarakat yang bermukim disekitar perairan Waai dan Galala.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perbedaan kandungan unsur logam berat (Pb dan Cd) yang terdapat pada akar, daun, dan buah lamun (Enhalus acroides) di perairan Waai dan Galala Ambon, dan (2) mengetahui hasil penelitian dijadikan sebagai sumber belajar pada mata kuliah ekologi pencemar, khususnya konsep lingkungan. Penelitian ini terdiri dari tiga tahap pelaksanaan yaitu: tahap pertama adalah persiapan, tahap kedua adalah pelaksanaan penelitian, dan tahap ketiga adalah pengumpulan dan analisis data. 

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan kandungan timbal (Pb) dan cadmium (Cd) pada organ lamun di perairan Waai dan Galala, menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikan 5% sehingga H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima yaitu ada perbedaan kandungan unsur logam berat (Pb) dan cadmium (Cd) yang terdapat pada akar, daun, dan buah lamun (Enhalus acroides) di perairan Waai dengan Galala Ambon. 
Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan kandungan timbal pada organ (akar, daun, dan buah) lamun (Enhalus acroides) antara Waai dengan Galala, di mana kandungan logam berat timbal paling banyak terdapat diperairan Galala dengan persentase perbedaan yaitu 7,23%. (2) terdapat perbedaan kandungan cadmium pada organ (akar, daun, dan buah) lamun (Enhalus acroides) antara Waai dengan Galala, di mana kandungan logam cadmium paling banyak terdapat diperairan Waai dengan persentase perbedaan yaitu 5,83%. 

Dengan demikian dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) bagi masyarakat: disarankan untuk tidak mengkonsumsi lamun (Enhalus acroides) yang tumbuh di perairan Waai dan Galala karena mengandung logam berat timbal dan cadmium di atas ambang batas toleransi tubuh manusia. (2) bagi kepala desa dan tokoh masyarakat: disarankan untuk memperhatikan aspek ekologis pencemaran perairan Waai dan Galala dengan melakukan penyuluhan kepada masyarakat untuk tidak membuang limbah langsung ke laut. (3) bagi BAPEDALDA: disarankan untuk melakukan kerjasama dengan para tokoh masyarakat, pendidik, dan instansi pemerintah desa lainnya untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang bahayanya laut yang tercemar bagi organisme laut maupun bagi manusia (4) bagi peneliti: disarankan untuk melakukan uji coba modul dan penuntun praktiku kepada mahasiswa jurusan biologi yang memprogramkan matakuliah ekologi pencemar; (5) bagi peneliti: disarankan untuk melakukan kajian yang sama mengenai jenis logam berat beracun lainnya yang ada di perairan Waai dan Galala, utamanya yang terdapat pada tanaman lamun (Enhalus acroides) sebagai salah satu tanaman laut yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat sekitar perairan Waai dan Galala.
Kata kunci: timbal, cadmium, lamun, waai, galala
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Abstract

Lead (Pb) and cadmium (Cd) is one of the B3 heavy metals are widely used in life that have a high toxicity. Lead and cadmium can accumulate in the body of organisms through the food chain, so that in certain bodies of living things can happen accumulation of heavy metals of lead or cadmium. Based on the characteristics of lead and cadmium, lead and cadmium compounds in the aquatic biota can disrupt the life of the water, whereas water biorta such as seagrass is a source of consumption for people who live around the waters Waai and Galala.
The research aims as: (1) Finding out the different content of heavy metal (Pb and Cd) contain in roots, leaves, and fruits of seagrass (Enhalus acroides) in the beach waters of Waai and Galala Ambon; (2) Knowing the result of the research taken as a learning resource on the subject of pollution ecology, especially in the concept of environment. This research consist of three steps: first steps is preparation phase: preparing the equipment material and research license letter, the second step is field research phase: taking the seagrass sample in the beach waters of Waai and Galala then analized the content of heavy metal plumbum (Pb) and cadmium (Cd), and the third step is laboratory research phase: analyzing the heavy metal unsure plumbum and cadmium on the seagrass (roots, leaves, and fruits).

This analyzis result shows the value of Ftest is bigger than Ftable on the significant degree of 5% so the H0 is rejected. So that the research hypothesis that acceptable namely there is a difference of heavy metal content (Pb) and (Cd) in the roots, leaves, and fruits of seagrass (Enhalus acroides) in the Waai and Galala Ambon. 

Based on the result or research and analyzis, it can be concluded that: (1) there is a difference in plumbum content on seagrass organs (roots, leaves, and fruits) between Waai and Galala, where the highest plumbum content in Galala with the percentage of differences 7,23%; (2) There is a different of cadmium content in seagrass organs (roots, leaves, and fruits) between Waai and Galal, where the highest level of cadmium content in Waai with difference percentage of 5,83%.

Based on the fact above it can be suggested (1) for the society: they are suggested not to consume the seagrass (Enhalus acroides) their grow in Waai and Galala because it contain heavy metal plumbum and cadmium over the tolerant limit of human bady; (2) for village chiefs and community leaders: they are suggested to pay much attention to the aspect of water pollution ecology of Waai and Galala by doing an upgrading to the society not to throw the waste to the sea; (3) for BAPEDALDA: suggested to make a workgroup with the society, educations and government of other village to give an information to the society about the damage of polluted sea for the sea organisms and human; (4) for the researcher: recommended to test the module and guiding praktiku to students majoring in biology who programmed course of ecological pollution; and (5) for the researcher: suggested to conduct the same study about the others heavy metal toxic in the water of Waai and Galala, especially in the seagrass plants (Enhalus acroides) as one of the sea plants that commonly consumed by the society around the beach of Waai and Galala.

Keywords: plumbum, cadmium, seagrass, waai, galala

Pengaruh Strategi Pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) pada Perkuliahan Fisiologi Hewan terhadap Kesadaran Metakognitif, Keterampilan Metakognitif dan Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Makassar
Arsad Bahri
Bahri, Arsad. 2010. Pengaruh Strategi Pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) pada Perkuliahan Fisiologi Hewan terhadap Kesadaran Metakognitif, Keterampilan Metakognitif dan Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Makassar. Tesis, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Malang. Pembimbing (I) Prof. Dr. Aloysius Duran Corebima, M. Pd., (II) Prof. Dra. Herawati Susilo, M. Sc., Ph.D

Abstrak

Strategi perkuliahan di Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Makassar masih didominasi oleh strategi pembelajaran konvensional yang belum mampu mengoptimalkan hasil belajar mahasiswa dan belum mengupayakan untuk memberdayakan kemampuan metakognitif mahasiswa. Hal ini berdampak terhadap kemampuan kognitif mahasiswa cenderung rendah karena mahasiswa belum terlatih menjadi pebelajar yang mandiri. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi pembelajaran yang memberdayakan kemampuan berpikir mahasiswa yang berimplikasi pada peningkatan hasil belajarnya. Strategi pembelajaran RQA sebagai suatu strategi konstruktivistik yang baru dikembangkan dan belum ada penelitian yang mengkaji potensi strategi pembelajaran RQA secara terukur. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran, kemampuan akademik, dan interaksi strategi pembelajaran dengan kemampuan akademik terhadap kesadaran metakognitif, keterampilan metakognitif, dan hasil belajar kognitif mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA UNM pada mata kuliah Fisiologi Hewan, serta tanggapan mahasiswa terhadap penerapan strategi pembelajaran RQA pada mata kuliah Fisiologi Hewan.
Penelitian ini adalah quasi eksperimen, yaitu dua sampel diberi perlakuan strategi pembelajaran berbeda dengan mempertimbangkan kemampuan akademik awal lalu dilihat pengaruhnya terhadap kesadaran dan keterampilan metakognitf serta hasil belajar kognitif mahasiswa. Desain yang digunakan adalah Pretest-postest Nonequivalent Control Group Design. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket MAI, tes uraian untuk mengukur keterampilan metakognitif (menggunakan rubrik) dan hasil belajar kognitif mahasiswa, serta angket tanggapan mahasiswa terhadap proses perkuliahan. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial (statistik Anacova dengan bantuan program SPSS 13,0 for Windows, dilakukan dengan taraf signifikansi 5%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap kesadaran metakognitif, keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif mahasiswa. Ada perbedaan signifikan antara kesadaran metakognitif mahasiswa yang diajar dengan multistrategi 4,89% lebih tinggi dibandingkan dengan RQA. Perbedaan signifikan juga terlihat antara skor keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif mahasiswa yang diajar dengan RQA masing-masing 22,77% dan 12,57% lebih tinggi dibandingkan dengan multistrategi; (2) tidak ada pengaruh kemampuan akademik terhadap kesadaran metakognitif, tetapi berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif mahasiswa. Ada perbedaan signifikan antara keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif mahasiswa berkemampuan akademik tinggi masing-masing 30,82% dan 18,01% lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa berkemampuan akademik rendah. (3) tidak ada pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan akademik terhadap kesadaran metakognitif, tetapi berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif mahasiswa. Perbedaan signifikan terlihat pada skor keterampilan metakognitif pada kombinasi RQA dan kemampuan akademik rendah 14,85% lebih tinggi daripada kombinasi mutistrategi dan kemampuan akademik rendah, kombinasi multistrategi dan kemampuan akademik tinggi 10,48% lebih tinggi daripada kombinasi RQA dan kemampuan akademik rendah, dan kombinasi RQA dan kemampuan akademik tinggi 27,85% lebih tinggi dari pada kombinasi multistrategi dan kemampuan akademik tinggi. Perbedaan signifikan juga terlihat pada skor hasil belajar kognitif pada kombinasi RQA dan kemampuan akademik rendah 23,13% lebih tinggi dari pada kombinasi multistrategi dan kemampuan akademik rendah, dan kombinasi RQA dan kemampuan akademik tinggi 8,65% lebih tinggi dari pada kombinasi RQA dan kemampuan akademik rendah; (4) Hasil pengukuran kesadaran metakognitif dengan menggunakan angket MAI memperlihatkan penurunan skor dari pretes ke postes yang mengindikasikan bahwa angket MAI tidak mampu merekam dengan baik kesadaran metakognitif mahasiswa; dan (5) tanggapan mahasiswa terhadap perkuliahan yaitu: perkuliahan Fisiologi Hewan terasa lebih menyenangkan, tidak membosankan, mampu meningkatkan kemampuan berpikir, membuat mahasiswa mampu mengatur dan mengevaluasi cara belajarnya dan mampu menyadarkan mahasiswa untuk belajar lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pengajar menerapkan strategi pembelajaran yang menekankan pada perkembangan kognitif dan aspek metakognitif untuk membentuk mahasiswa menjadi pebelajar yang mandiri, mengimplementasikan strategi pembelajaran RQA pada perkuliahan yang lain, mempertimbangkan aspek kemampuan akademik dalam pemilihan strategi agar dapat memberdayakan mahasiswa berkemampuan akademik tinggi dan akademik rendah, dan sebaiknya memanfaatkan achievement test dengan menggunakan rubrik untuk mengukur keterampilan metakognitif mahasiswa, serta perlu dilakukan penelitian tentang potensi strategi RQA lainnya. 

Kata kunci: RQA, metakognitif, hasil belajar kognitif
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Abstract

The learning strategy in Biology Department, Math and Science Faculty, the State University of Macassar is still dominated by the conventional learning strategy with has not been able to optimize student achievement yet, and it has not taken the efficience of student metacognitive ability. It affects the cognitive ability of student which tend to be low because the students have not been skilled yet to be self regulated learner. Therefore it needs a learning strategy which can explore the student thinking ability that implicate to the improvement of student achievement. The learning strategy of RQA as one of constructivistic strategy which still improve and there have not a standard research yet studying about the potent of RQA learning strategy.

This research aim at finding out the effect of learning strategy, academic ability, and the interaction of learning strategy with academic ability toward metacognitive awareness, skill and cognitive achievement of the students in Biology Department, Math and Science Faculty, the State University of Makassar on the lecture of animal physiology, and the students responses toward the implementation of RQA learning strategy on the lecture of animal physiology.

This research is an experimental quasi research which required two samples giving a different learning strategy by comparing the academic ability then check the effect on the metacognitive awareness skill and the cognitive achievement of the students. The research design is pretest-posttest nonequivalent control group design. The data is collected by using MAI questioner, essay test to measure metacognitive skill (using rubric) and the cognitive achievement of the students, and the response questioner to the learning procces. Collected data were analized using descriptive and inferential method (Anacova statistic using SPSS program 13.0 for windows, done in the significant degree of 5%).

The research result shows: (1) There is an effect of learning strategy toward the metacognitive awareness and skill, and the cognitive achievement of the students. There is a significant difference between metacognitive awareness of students thought using multi-strategy 4.89% higher than RQA. The significant different is also shown between metacognitive skill score and the cognitive achievement of the students thought using RQA 22.77% and 12.57% higher than multi-strategy; (2) There is not an effect of academic ability on the metacognitive awareness, but it has an effect on metacognitive skill and cognitive achievement of the students. There is a significant difference between metacognitive skill and cognitive achievement of the students who have a high academic ability, 30.81% and 18.01% higher than the low academic ability students; (3) There is not an effect of interaction between learning strategy and academic ability toward metacognitive awareness. But it has an effect to the metacognitive skill and cognitive achievement of the students. The significant difference is shown on the metacognitive skill score on the combination of RQA and low academic ability, 14,85% higher than combination of RQA and low academic ability, the combination of multi-strategy and high academic ability 10,48% higher than combination of RQA and low academic ability, and the combination of RQA with high academic ability 27,85% higher than the combination of multi-strategy and high academic ability. The significant difference is also seen on the cognitive score in the combination of RQA and low academic ability 23,13% higher than the combination of multi-strategy and high academic ability 8,65% higher than the combination of RQA and low academic ability; (4) The result of metacognitive awareness measurement using MAI questioner, shows the decrease of the score from pre-test to post-test indicate that MAI questioner can’t record the metacognitive awareness of the students. And (5) the responses of the students to learning process: the lecture of animal physiology would be more interested, not boring, and it can develop the thinking ability, and it can help the students to regulated and evaluate their way of learning and it can support them to learn better.

Based on the research result, it is suggested to the educator or teacher to apply learning strategy that emphasize on the cognitive development and metacognitive aspect to promote the self regulated learners. Implementing learning strategy of RQA in other lecture, considering academic ability aspect in the election of strategy to explore the high and low academic ability of the students and it is better if the educator uses achievement test by using a rubric to measure the metacognitive skill of the students and it is better if the educator uses achievement test by using a rubric to measure the metacognitive skill off the students, And it needs to conduct a research about the other benefit of RQA.

Keywords: RQA, Metacognitive, Cognitive Achievement.
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Abstrak

Tuntutan pendidikan abad 21 dan tujuan pendidikan nasional khususnya dalam pembelajaran biologi menekankan pengembangan potensi siswa agar menjadi pebelajar mandiri, sehingga siswa memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan mampu memecahkan masalah hidup. Namun kenyataannya kemampuan itu masih relatif rendah di kalangan peserta didik, termasuk di SMAN 4 Mataram. Masalah ini memerlukan solusi, dan salah satu alternatif solusinya adalah dengan mengimplementasikan strategi PBL dan STAD dalam pembelajaran biologi karena secara teoritik maupun hasil penelitian strategi tersebut berpotensi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, melatih menjadi pebelajar mandiri, dan meningkatkan penguasaan konsep materi yang dipelajari. Berdasarkan potensi itu, maka dalam penelitian ini diimplementasikan strategi integrasi PBL dan STAD yang belum pernah dimplementasikan sebelumnya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, kesadaran metakognitif, dan hasil belajar kognitif biologi siswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh strategi pembelajaran, kemampuan akademik, dan interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan akademik terhadap skor kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, kesadaran metakognitif, dan hasil belajar kognitif biologi. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen yang mengimplementasikan tiga strategi berbeda dengan rancangan pretest-posttest non equivalent control group design faktorial 3x2 yang dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2009/2010. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 4 Mataram, sedangkan sampel penelitian adalah siswa kelas X sebanyak 60 siswa (3 kelas). Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar kognitif serta kuesioner (inventori) kesadaran metakognitif. Sebelum instrumen digunakan dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, kecuali kuesioner metakognitif tidak dilakukan uji coba karena telah terstandar. Pengumpulan data dilakukan melalui prates dan pascates. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan untuk menguji hipotesis dilakukan uji anakova yang dilanjutkan uji lanjut Least Significant Difference (LSD). Sebelum uji statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan homogenitas. Penghitungan dibantu dengan program SPSS 14 for Windows. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: (1) strategi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap skor kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar kognitif biologi, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap skor kesadaran metakognitif. Pengaruh strategi PBL lebih tinggi 13,40%, integrasi PBL dan STAD lebih tinggi 18,58% dari strategi konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah. Sementara itu pengaruh strategi PBL lebih tinggi 27,43%, integrasi PBL dan STAD lebih tinggi 30,09% dari strategi konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis, dan pengaruh strategi PBL lebih tinggi 22,12%, integrasi PBL dan STAD lebih tinggi 28,54% dari strategi konvensional terhadap hasil belajar kognitif biologi, (2) kemampuan akademik berpengaruh signifikan terhadap skor hasil belajar kognitif biologi, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap skor kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, dan kesadaran metakognitif, dan (3) interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan akademik tidak berpengaruh signifikan terhadap skor kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, kesadaran metakognitif, dan hasil belajar kognitif biologi.

Terkait kesimpulan tersebut, maka peneliti menyarankan agar guru mengimplementasikan strategi PBL dan integrasi PBL dan STAD sebagai salah satu strategi dalam pembelajaran biologi. Selain itu diharapkan memberdayakan perbedaan kemampuan akademik dalam membentuk kelompok belajar siswa agar tercipta scaffolding siswa, sehingga hasil belajar kognitif siswa berkemampuan rendah dapat menyamai siswa berkemampuan tinggi. Bagi peneliti selanjutnya perlu mengungkap faktor penyebab tidak berpengaruhnya strategi pembelajaran, kemampuan akademik dan interaksinya terhadap skor kesadaran metakognitif serta mengkaji pengaruh strategi PBL dan integrasi PBL dan STAD terhadap skor hasil belajar pada ranah afektif maupun psikomotorik karena penelitian ini hanya mengungkap hasil belajar ranah kognitif. Selain itu disarankan agar menerapkan strategi PBL dan integrasi PBL dan STAD pada materi biologi dengan ciri tertentu yaitu mengandung unsur masalah yang menantang atau merangsang, bersifat interdisipliner, memungkinkan adanya penyelidikan autentik, memungkinkan dihasilkan suatu karya nyata (artefak) dan dipamerkan (exhibit), serta memberi peluang bekerja kolaboratif dalam memecahkan masalah yang dihadapi seperti beberapa materi yang terkait dengan ekologi, lingkungan, keanekaragaman hayati, kependudukan, fisiologi tumbuhan, genetika, biologi sel, mikrobiologi, dan fisiologi manusia.
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Abstract

The challenge of education in 21st century and target of national education especially for teaching biology give great emphasis on independent passes have critical thinking skill which is creative, innovative and able to solve problems encountered in their life. In fact, this kind of skill is still relatively low including those of Public Senior High School 4 in Mataram. That problem should be solved and one of the alternative solutions is to implement PBL and STAD strategy in biology teaching because according of theory and result of research that learning strategy have potency to improve critical thinking skill, solve problem, and encourage students to be independent learner and improve the comprehension of material presented. Thus in this study, the researcher implements integrated strategy of PBL and STAD which has not been applied before to improve problem solving skill, critical thinking skill, metacognitive awareness, and cognitive learning achievement for biology.

The aim of this study is to find out the impact of learning strategy, academic competency, and it’s interaction to problem solving skill, critical thinking skill, metacognitive awareness, and learning achievement for biology. 

 A quasi experimental design was employed in the research by using three different strategies of teaching with pretest- posttest non equivalent control group factorial design of 3 x 2 which was conducted in even semester of 2009/2010 school year. The subjects of the research are the tenth grade students of Public Senior High School 4 in Mataram consist of 60 students (3 classes). The instruments used in this study are test of problem solving skill, critical thinking, and cognitive learning achievement and questionnaire (inventory) of metacognitive awareness. Before using the instruments, the writer conducted a try out to find out the validity, reliability, difficulty level and differentiating power. Data were collected through pre and post test. Data are analyzed using descriptive analysis and the hypotheses are tested using ANACOVA test continued by Least Significant Difference (LSD). Before statistics test, the researcher conducted assumption test in the form of normality and homogeneity test. The computations are conducted using SPSS 14 for Windows.

Based on data analysis and discussion, the researcher draws the following conclusions (1) there is impact of learning strategy on score of problem solving skill, critical thinking skill and cognitive learning achievement for biology, but there is no such impact on metacognitive awareness score. The impact of PBL is higher 13,40%, PBL and STAD integration is higher 18,58% than conventional strategy on problem solving skill. In addition, the impact of PBL is higher 27,43%, PBL and STAD integration is higher 30,09% than conventional strategy on critical thinking skill and the impact of PBL strategy is higher 22,12%, integration of PBL and STAD is higher 28.54% than conventional strategy on cognitive learning achievement for biology, (2) there is impact of academic competency on cognitive learning achievement score for biology, but there is no impact on the score of problem solving skill, critical thinking skill and metacognitive awareness, and (3) there is no impact of learning strategy and academic competency interaction on score of problem solving skill, critical thinking skill and cognitive learning achievement for biology.

Based on the above findings, the writer suggests that teacher implements PBL strategy and integration between PBL and STAD as alternative strategy to teach biology. Teacher should also empower students academic competency by forming study group to encourage scaffolding among students. Thus, students with low academic achievement can keep up with those with high academic achievement. The incoming researcher should study factors that make learning strategy, academic competency and it’s interaction do not have impact on meta cognitive awareness score and also study the impact of PBL strategy and integration between PBL and STAD on affective and psychomotor learning achievement because this study focuses only on cognitive learning achievement. Beside that implement this strategy in biology about ecology, environment, biodiversity, demograph, plant physiology, genetic, cell biology, microbiology, and human physiology.
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Abstrak

Sebagian besar masyarakat di Pulau Banda bermata pencaharian sebagai nelayan tradisional. Hasil tangkapan nelayan sering dijual langsung kepada konsumen dan sisanya dijadikan dalam berbagai produk lainnya. Salah satu cara tradisional yang sering dilakukan oleh masyarakat di Pulau Banda dalam mengawetkan ikan hasil tangkapan adalah dengan cara fermentasi dalam bentuk bakasang. Fermentasi bakasang biasanya dilakukan menambahkan garam pada pembuatan bakasang. Penambahan garam pada pembuatan bakasang dapat dilakukan dengan tujuan untuk mengontrol pertumbuhan bakteri kontaminan maupun untuk menambah citarasa bakasang. Sampai saat ini, masyarakat di Pulau Banda belum mengetahui konsentrasi garam yang tepat dalam pembuatan bakasang. Selain itu, belum ada penelitian yang bertujuan untuk menguji kualitas mikrobiologi dan biokimia bakasang ikan cakalang. Tujuan penelitian ini ialah untuk: 1) mengetahui pengaruh kadar garam dan lama penyimpanan terhadap kualitas mikrobiologis dan kualitas biokimia bakasang ikan cakalang, dan 2) mengetahui kualitas organoleptik bakasang ikan cakalang berdasarkan perlakuan kadar garam dan lama penyimpanan.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial. Uji organoleptik dilakukan oleh 17 orang panelis terhadap spesififikasi bakasang berupa: 1) tekstur, 2) warna, 3) aroma dan 4) rasa. Uji kualitas mikrobiologi bakasang dilakukan pada Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Universitas Negeri Malang, sedangkan uji bikimia dilakukan pada Laboratorium Kimia Universitas Muhammadiyah Malang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kadar garam terhadap Angka Lempeng Total bakteri bakasang. Rerata angka Lempeng Total bakteri terendah terlihat pada perlakuan dengan konsentrasi kadar garam 250 gram yaitu sebesar 8,8 x 101 cfu/g, sedangkan rerata Angka Lempeng Total bakteri tertinggi terlihat pada kelompok perlakuan kadar garam 150 gram dengan rerata sebesar 1,9 x 103 cfu/g. Terdapat pengaruh lama penyimpanan terhadap kualtias mikrobiologi berdasarkan Angka Lempeng Total bakteri. Rerata Angka Lempeng Total bakteri terendah terlihat pada lama penyimpanan 35 hari yaitu 4,6 x 101 cfu/g, sedangkan rerata Angka Lempeng Total bakteri terendah tinggi terlihat pada kelompok perlakuan lama penyimpanan 0 hari yaitu 5,9 x 103 cfu/g. 

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kadar garam terhadap kadar protein bakasang. Rerata kadar protein terendah yaitu 17,423% terlihat pada kelompok perlakuan kadar garam 300 gram, sedangkan kadar protein tertinggi yaitu 19,397% ialah pada kelompok perlakuan penambahan garam 200 garam. Lama penyimpanan juga berpengaruh secara signifikan terhadap kadar protein bakasang. Rerata kadar protein terendah yaitu 15,419% tampak pada perlakuan lama penyimpanan 0 hari sedangkan rerata kadar protein tertinggi yaitu 21,114% pada kelompok perlakuan lama penyimpanan 35 hari. 

Kadar garam juga berpengaruh secara signifikan terhadap kadar lemak bakasang ikan cakalang. Rerata kadar lemak terendah sebesar 5,009% ialah pada perlakuan kadar garam 150 gram sedangkan rerata kadar lemak tertinggi sebesar 5,519% yaitu pada perlakuan kadar garam 200 garam. Lama penyimpanan juga berpengaruh secara signifikan terhadap kadar lemak bakasang. Rerata kadar lemak terendah yaitu 4,672% tampak pada perlakuan lama penyimpanan 0 hari sedangkan rerata kadar lemak tertinggi yaitu 6,342% pada kelompok perlakuan lama penyimpanan 21 hari. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang signifikan konsentrasi garam dan lama penyimpanan terhadap kualitas mikrobiologis, kualitas biokimia dan organoleptik bakasang, 2) hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa tingkat kesukaan panelis terhadap bakasang ikan cakalang tertinggi adalah pada kadar garam 200 gram dan lama penyimpanan 35 hari, 3) bakasang yang mempunyai kualitas terbaik ditinjau berdasarkan Angka Lempeng Total bakteri ialah kadar garam 250 gram dan lama penyimpanan 28 hari. Bakasang dengan kadar protein yang terbaik terdapat pada perlakuan kadar garam 200 gram dan lama penyimpanan 35 hari. Bakasang dengan kadar lemak yang terbaik ialah pada perlakuan kadar garam 300 gram dan lama penyimpanan 21 hari serta organoleptik terbaik ialah kadar garam 200 gram dan lama penyimpanan 35 hari.
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Abstract

The most profession of Banda people was traditional fishermen. Their fishes was either sold directly to consumer, or processed to be another product. One of the traditional manner to preserve the fishes, was fermented to be Bakasang. Bakasang fermentation have been done by adding salt in order to control contaminant bacterial growth, and also adding Bakasang’s aroma. Unfortunately the precisely of salt concentration in making the best quality of Bakasang had not known yet by Banda island peoples. Furthermore, there is no research before that examine the microbiology and biochemistry quality of Bakasang. This research was done to (1) investigate the effect of salt concentration and storage duration toward microbiology and biochemistry quality of Bakasang, (2) investigate organoleptic quality of tuna’s Bakasang based on treatment of salt concentration and storage duration.
This research was an experimental research, and design in Completely Block Design (RCBD)-factorial design. Organoleptic test was done by 17 testers. The evaluation of bakasang consist: 1) the texture, 2) the color, 3) the aroma and 4) the taste. Microbiology test of Bakasang was done at Microbiology Laboratory of FMIPA State University of Malang, while Biochemistry test was done at Chemistry Laboratory of Muhammadiyah Malang University. 

The research result shown that there was a significant effect of salt concentration and storage duration of Bakasang toward the number of Total Plate Count (TPC) of Bacterial. The lowest average of TPC was shown in the treatment of 250g salt, i.e. 8,8 x 101 cfu/g, while the highest average of TPC was shown in the treatment of 150g, i.e. 1,9 x 103 cfu/g. Duration of storage have an effect on microbiology quality based on TPC. The lowest average of TPC was shown in during 35 days storage i.e. 4,6 x 101 cfu/g, while the highest average of TPC was shown in the treatment of 0 days storage i.e 5,9 x 103 cfu/g. 

There was also a significant effect of salt concentration on Bakasang protein content. The lowest protein content was 17.423% in the treatment of 300 g of salt concenration, while the highest protein content was 19.397% in the treatment of 200 g salt concentration. Duration of storage also affected to the protein content in Bakasang. The lowest average of protein content was 5.009% in the treatment of 0 days of storage. While the highest average of the protein content was reached 21.114% in the treatment of 35 days of storage. 

The salt concentration is also a significant effect to the fat content of Bakasang. The lowest fat content was 5.009% in the treatment of 150 g salt concentration, while the highest fat content was 5.519% in the treatment of 200 g salt concentration. Duration of storage also affected to the fat content in Bakasang. The lowest average of protein content was 4,672% in the treatment of 0 days of storage. While the highest average of the fat content was reached 6,342% in the treatment of 21 days of storage. 
The conclusion of this research was: (1) there are a significant effect of salt concentration and storage duration against microbiology and biochemistry quality and organoleptic value of bakasang, (2) the best organoleptic value was the treatment of 200 g salt concentration and 35 days of storage, (3) the best quality of bakasang based on TPC was in the treatment of 250 g salt concentration and the treatment of 28 days storage, the best quality of bakasang based on the protein content was bakasang in the treatment of 200 g salt concentration and 35 days storage, the best quality of bakasang based on fat content was bakasang in the treatment of 300 g salt concentration and 21 days of storage, the best quality of bakasang based on the organoleptic value was the treatment of 250 g salt concentration and 28 days of storage duration.
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Abstrak

Pendidikan mempunyai peranan strategis dan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Rendahnya kualitas sumber daya manusia tidak lepas dari rendahnya tingkat pendidikan yang ada, sehingga perlu pembaharuan dan perbaikan dalam pembelajaran, yakni dalam hal perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi proses pembelajaran. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kemampuan peserta didik dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses pembelajaran masih rendah, sehingga kemampuan metakognitif dan kemampuan kognitif rendah. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan metakognitif dan kemampuan kognitif peserta didik yaitu dengan menerapkan strategi metakognitif. Strategi metakognitif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) strategi metakognitif melalui pembelajaran PBMP dan TPS, (2) strategi metakognitif melalui pembelajaran multistrategi dan jurnal belajar.

Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui perbedaan kemampuan metakognitif dan kemampuan kognitif peserta didik yang diberi strategi metakognitif melalui PBMP dan TPS dengan peserta didik yang diberi strategi metakognitif melalui multistrategi dan jurnal belajar, (2) mengetahui perbedaan kemampuan metakognitif dan kemampuan kognitif peserta didik pada kemampuan akademik yang berbeda, dan (3) mengetahui perbedaan kemampuan metakognitif dan kemampuan kognitif peserta didik yang diberi strategi metakognitif melalui multistrategi dan jurnal belajar pada kemampuan akademik yang berbeda.

Penelitian ini setara dengan penelitian eksperimen semu (quasi). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Laboratorium UM pada kelas XI-IPA yaitu pada bulan Oktober-Desember 2009. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif yaitu menggunakan tes kemampuan kognitif, sedangkan untuk mengukur kemampuan metakognitif dengan menggunakan inventori strategi metakognitif. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis kovarian (anakova) dengan hasil pre-test sebagai kovariat. Data hasil penelitian sebelum dianalisis terlebih dahulu diajukan uji asumsi anakova yang mencakup uji normalitas data dan uji homogenitas data. Kemudian dilakukan uji lanjut dengan menggunakan teknik statistik Least Significance Difference (LSD). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan kemampuan metakognitif dan kemampuan kognitif peserta didik yang diberi strategi metakognitif melalui PBMP dan TPS dengan multistrategi dan jurnal belajar. Temuan ini juga menunjukkan bahwa strategi metakognitif melalui PBMP dan TPS lebih berpotensi untuk meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik, sedangkan strategi metakognitif melalui multistrategi dan jurnal belajar lebih berpotensi untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, (2) tidak ada perbedaan kemampuan metakognitif peserta didik berkemampuan akademik tinggi dengan kemampuan akademik rendah. (3) ada perbedaan kemampuan kognitif peserta didik berkemampuan akademik tinggi dengan kemampuan akademik rendah. Temuan ini dapat dipahami karena peserta didik berkemampuan akademik tinggi akan lebih mampu menyerap informasi baru dan cenderung memiliki pengetahuan awal yang lebih dibandingkan dengan peserta didik berkemampuan akademik rendah, (4) ada perbedaan kemampuan metakognitif peserta didik yang diberi strategi metakognitif melalui PBMP dan TPS dengan multistrategi dan jurnal belajar pada kemampuan akademik yang berbeda. Kombinasi perlakuan PBMP dan TPS pada kemampuan akademik tinggi merupakan kombinasi perlakuan yang paling berpotensi untuk meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik, dan (5) tidak ada perbedaan kemampuan kognitif peserta didik yang diberi strategi metakognitif melalui PBMP dan TPS dengan multistrategi dan jurnal belajar pada kemampuan akademik yang berbeda. Hasil temuan ini dipahami dapat terjadi karena strategi metakognitif yang digunakan merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang memungkinkan semua peserta didik dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama atau sejajar. Peserta didik dengan kemampuan akademik rendah memperoleh hasil belajar positif dari peserta didik dengan kemampuan akademik tinggi, demikian sebaliknya peserta didik yang berkemampuan akademik tinggi mempunyai pengalaman positif (keterampilan interpersonal) karena menyumbangkan pemikiran-pemikiran positif kepada temannya yang berkemampuan akademik rendah. 

Hasil angket respons peserta didik terhadap pembelajaran strategi metakognitif menunjukan bahwa respons peserta didik yang diberi strategi metakognitif melalui PBMP dan TPS termasuk pada kriteria berminat, sedangkan yang diberi strategi metakognitif melalui multistrategi dan jurnal belajar termasuk pada kriteria sangat berminat. Hal ini berarti bahwa peserta didik mempunyai respons/tanggapan yang positif terhadap pembelajaran strategi metakognitif.

Saran-saran dalam penelitian ini yaitu: (1) kemampuan kognitif peserta didik masih perlu ditingkatkan dengan cara memperbaiki proses pembelajaran melalui kegiatan lesson study, (2) guru sebaiknya menerapkan pembelajaran multistrategi yang bersifat PAIKEM untuk memotivasi peserta didik dalam belajar dan mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan metakognitifnya, dan (3) peserta didik harus lebih kreatif dan inovatif dalam menulis jurnal belajar seperti menulis diary (buku harian) agar lebih mampu memberdayakan kemampuan metakognitifnya.

Kata kunci: strategi metakognitif, kemampuan akademik, kemampuan metakognitif, kemampuan kognitif 
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Abstract

The education has a strategic role and give a big contribution in improving and increasng the quality of human resources. The low quality of human resources is closely related to the low quality of education, so there must be a revolution and revision in learning strategy. As a matter of fact, the degree of students ability in planning, monitoring, and evaluating the learning proces is still poor. It cause the low metacognitive and cognitive ability. One way to improve the metacognitive and cognitive ability of the students is by applying metacognitive strategy. Metacognitive strategis that applied in this research are: (1) metacognitive strategy through PBMP and TPS learning and (2) metacognitive strategy through multistrategy learning and learning journal.

This research aims at: (1) finding out the difference of metacognitive and cognitive ability of the students through PBMP and TPS with the students who was given multistrategy and learning journal. (2) finding out the difference of metacognitive and cognitive ability in a different academic ability. and (3) finding out the difference of metacognitive and cognitive ability of the students given metacognitive strategy through multistrategy and learning journal on the different academic ability.

This research is a quase experimental research. It held in SMA Laboratorium UM at grade XI IPA on october to december 2009. The researcher used cognitive ability test as instrument to measure the cognitive ability, while in measuring metacognitive ability, the researcher used the inventory of metacognitive strategy. The data is analyzed by using analysis of kovarian (anakova) with the pre test result as kovariat. Before analyzed, the data was firstly tested by anakova asumption test consist of data normality test and data homogenity test. Then analyzed in further test by using statistic technique of Least Significance Difference (LSD)

The result of the research shows that: (1) there is a difference in metacognitive and cognitive ability of the students who are given metacognitive strategy through PBMP and TPS with students who are given multistrategy and learning journal. This finding also shows that the metacognitive strategy through PBMP and TPS has more potency to improve metacognitive ability of the students, while multistrategy and learning journal have more potency to improve cognitive ability of th students. (2) there is not a difference of metacognitive ability in high and low academic ability. (3) there is a different of cognitive ability of students in high and low academic ability. This finding are acceptable because the students with high academic ability are faster in receiving a new information and tend to have a pre-asumption compared to the students who have low academic ability. (4) there is difference in metacognitive ability students given a metacognitive strategy through PBMP and TPS with multistrategy and learning journal on different academic ability. The combination of PBMP and TPS treatments, on high academic ability to more chance to improve metacognitive ability of the students. (5) there is not a difference in cognitive ability of the students given PBMP and TPS Strategy with the students with the students given multistrategy and learning journal on the different academic ability. It is caused by metacognitive as a cooperative learning strategy which possibly the students to coprehend the material in the same degree of comprehension. The low academic ability students achieve positive acquisition from high academic ability students, on the other hand, the high academic ability students get positive experience (internal skill) because they give a positive contribution to the low academic ability students.

The result of response question toward metacognitive strategy shows that the students response who are given metacognitive strategy through PBMP and TPS are included in “interest category”. While the students given multistrategy and journal learning are included in “very interest category” it means that students have a posisitive response toward the metacognitive learning strategy.

The suggestions of this research are: (1) cognitive ability of the students must be improved by doing a revision in learning procces through lesson study activity. (2) the teacher should apply multistrategy learning to motivate the students in studying in order to improve their metacognitive and cognitive abilities. and (3) the students must be more creative and innovative in writing a learning journal such as writing a diary to explore their metacognitive abilities.

Keywords: metacognitive strategy, academic ability, metacognitive ability, cognitive ability.
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Abstrak

Jajanan es kemasan sering dijual di sekitar sekolah dasar (SD) di wilayah pusat kota, tengah kota, dan pinggiran kota Malang. Es kemasan tersebut dibuat secara tradisional oleh masyarakat dengan menggunakan air PDAM dan air sumur. Sekolah dijadikan sebagai tempat untuk berjualan oleh Pedagang Kaki Lima (PKL), sekolah juga merupakan tempat yang paling laris untuk berjualan es karena anak SD dengan aktivitasnya yang tinggi dapat menimbulkan rasa haus sehingga memungkinkan mereka untuk membeli jajanan es yang dijual di sekitar sekolah tersebut. Pada umumnya siswa SD tidak mengetahui jenis-jenis jajanan yang layak dikonsumsi, mereka hanya mengetahui bahwa dengan meminum es dapat menghilangkan rasa haus mereka, selain itu mereka tidak memikirkan bahaya yang ditimbulkan karena meminum es yang tidak higienis. Dengan meminum es yang tidak higienis akan menyebabkan siswa menjadi sakit sehingga dapat mempengaruhi aktivitas mereka di sekolah. Jenis Minuman yang dijual disekitar SD di antaranya es kemasan. Es kemasan tersebut dapat terkontaminasi oleh bakteri patogen sehingga memerlukan standar tertentu untuk menjamin kelayakan konsumen. Air dan makanan yang terkontaminasi oleh bakteri patogen saluran pencernaan sangat berbahaya untuk diminum terutama air yang berasal sumur yang kurang memenuhi syarat kualitas mikrobiologinya. 

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut. (1) untuk mengetahui kualitas mikrobiologi jajanan es kemasan di sekitar SD pada wilayah pusat kota,tengah kota, dan pinggiran kota Malang ditinjau dari nilai MPN koliform yang disesuaikan dengan standar cemaran oleh BPOM Indonesia, (2) untuk mengetahui kualitas mikrobiologi jajanan es kemasan di sekitar SD pada wilayah pusat kota, tengah kota, dan pinggiran kota Malang ditinjau dari nilai MPN koliform fecal yang disesuaikan dengan standar cemaran oleh BPOM Indonesia, (3) untuk mengetahui perbedaan kualitas mikrobiologi jajanan es kemasan di sekitar SD pada wilayah pusat kota, tengah kota, dan pinggiran kota ditinjau dari keberadaan nilai total koloni E. coli di Kota Malang, dan (4) untuk mengetahui bentuk penyusunan materi ajar di SD berdasarkan hasil penelitian kualiatas mikrobiologi jajanan es kemasan di sekitar SD pada wilayah pusat kota, tengah kota, dan pinggiran kota Malang untuk pembelajaran di SD.

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif komparatif dengan pendekatan ekspose facto. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah Rancangan Acak lengkap (RAL). Sampel dalam penelitian ini ialah kelompok bakteri Coliform, Coliform fecal, dan koloni E. coli yang terdapat dalam jajanan es kemasan yang diambil dengan teknik purposive sampling dari populasi penjual jajanan es di wilayah pusat kota, tengah kota, dan pingggiran kota Malang.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) kualitas mikrobiologi jajanan es kemasan di sekitar SD pada wilayah pusat kota, tengah kota, dan pinggiran kota Malang ditinjau dari keberadaan nilai MPN coliform tidak layak untuk dikonsumsi berdasarkan nilai MPN coliform sebesar >2400 sel/ml sampel, (2) kualitas mikrobiologi jajanan es kemasan di sekitar SD pada wilayah pusat kota, tengah kota, dan pinggiran kota Malang ditinjau dari keberadaan nilai MPN koliform fecal tidak layak untuk dikonsumsi berdasarkan nilai MPN coliform fecal sebesar >2400 sel/ml sampel, (3) ada perbedaan kualitas mikrobiologi es kemasan yang dijual di sekitar SD pada wilayah pusat kota, tengah kota, dan pinggiran kota Malang berdasarkan jumlah total koloni E. coli. Jumlah total koloni E. coli dalam sampel es kemasan di wilayah pusat kota yaitu 452,4 koloni/ml, tengah kota 570,8 koloni/ml, dan pinggiran kota 806,7 koloni/ml. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka jajanan es kemasan yang dijual disekitar SD di kota Malang tidak layak dikonsumsi, hal berdasarkan ketentuan Dirjen POM Indonesia tentang batas maksimal cemaran mikroba dalam makanan yaitu cemaran bakteri coliform maksimal <3 ml/sampel, bakteri coliform fecal maksimal <3 ml/sampel, dan E. coli < 3 ml/koloni, sedangkan hasil uji perbedaan dengan menggunakan anava satu jalur pada taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa F-hitung (14,854) > F-tabel (5,143) dan nilai signifikansi (p) sebesar 0.005 < (0,05) sehingga H0 di tolak, ini berarti ada perbedaan jumlah koloni E. coli yang sangat signifikan pada ketiga wilayah yang diamati, dengan demikian hipotesis penelitian ini diterima, dan (4) materi yang disusun berdasarkan hasil penelitian kualiatas mikrobiologi jajanan es kemasan di sekitar SD pada wilayah pusat kota, tengah kota, dan pinggiran kota Malang ialah materi ajar tentang Makanan dan Lingkungan yang Bersih untuk Kesehatan.

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini, beberapa saran yaitu sebagai berikut: (1) para siswa SD di wilayah pusat kota, tengah kota, dan pinggiran kota Malang agar berhati-hati dalam memilih jajanan di sekitar sekolah untuk dikonsumsi, (2) pihak sekolah melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) agar lebih memberikan perhatian yang lebih khusus lagi kepada anak-anak SD melalui penyuluhan tentang jajanan yang aman dan layak untuk di konsumsi, (3) pihak orang tua siswa, agar selalu memberikan sarapan dan membawa bekal yaitu makanan dan minuman dari rumah ketika anaknya berangkat ke sekolah, (4) pemerintah kota Malang melalui dinas kesehatan, agar menggalakkan program sehat melalui penyuluhan kepada penjual jajanan di sekitar SD di kota Malang, (5) pihak BPOM kota Malang, agar terus memantau jajanan yang tidak aman untuk dikonsumsi, serta memberikan pelatihan kepada penjual jajanan yang berjualan di sekitar SD tentang jajanan yang aman dan layak untuk dijual, (6) disarankan kepada guru kelas 1 SD di kota Malang agar menggunakan materi ajar yang telah disusun untuk kepentingan pembelajaran yang berbasis kontekstual, dan (7) disaranakan kepada peneliti selanjutanya, agar meneliti kualitas mikrobiologi, fisik, dan kimia jenis-jenis jajanan lain selain dari jajanan es kemasan yang banyak dijual di sekitar SD di kota Malang.
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Abstract

Packed ice snacks are often sold in Elementary School environment at city center area, central city, and suburbs area of Malang. The packed ice snacks were made traditionally by the people using water and the water wells. Schools used as a place to sell by the sidewalk vendors, the school also provided the best-selling to selling ice because the elementary school children with their high activity may cause them thirst, and it will allow them to buy packed ice snacks sold in around the school. Generally, the elementary school students do not know the types of snacks consumed, they just know that by drinking ice can relieve their thirst, other than that they didn’t think about the dangers posed by drinking unhygienic ice. By drinking unhygienic ice will cause sickness on students that can affect their learning activities in school. One of types of beverages sold in elementary school is packed ice. Packed ice is likely to be contaminated by pathogenic bacteria which enabling certain standards to ensure the cleanliness. Water and food contaminated by pathogenic bacteria digestive tract is very dangerous to drink, particularly the water that comes from the well which it less qualified microbiology quality. 
The purpose of this study is as follows. (1) To assess the microbiological quality of packed ice snack which sold around elementary school at the city center area, central city, and the suburbs area of Malang in terms of the existence of coliform MPN values, adjusted with the standard contamination by Indonesia, (2) to assess the microbiological quality of packed ice snack which sold around elementary school (SD) at the city center area, central city, and the suburbs area of Malang which reviewed by the coliform fecal MPN values that adjusted with pollution standards by BPOM Indonesia, (3) to know the difference of microbiological quality of packed ice which sold around elementary school at the city center area, central city, and the suburbs area of Malang in terms of existence value of total colonies of E. coli in Malang, and (4) to determine the form of teaching materials in elementary school based on the results of microbiological research of packed ice snack quality which sold around elementary school at the city center area, central city, and the suburbs area of Malang in order to learning in elementary school. 

Type of this research is a comparative descriptive study with expose facto approach. The design used in this study was Complete Randomized Design. The sample in this research is the group of coliform bacteria, coliform fecal, and colonies of E.coli found in packed ice snack taken by purposive sampling technique from the population of street sellers of ice in the city center area, central city, and the suburbs area of Malang.

The results of this study research prove that (1) microbiological quality of packed ice snacks which sold around the elementary school at the city center area, central city, and the suburbs area of Malang in terms of the existence of coliform MPN value is not suitable for consumption based on the amount of coliform MPN > 2400 cells/ml sample, (2) quality of microbiology on packed ice snacks which sold around the elementary school at the city center area, central city, and the suburbs area of Malang which reviewed by the existence of coliform fecal MPN values are not suitable for consumption based on the value of the fecal coliform MPN > 2400 cells/ml sample, (3) there are the differences in microbiological quality of packaged ice sold in elementary school at the city center area, central city, and the suburbs area of Malang based on the total number of colonies of E. coli. The total number of colonies of E. coli in a sample of packed ice snacks in city center area was 452.2 colonies/ml, 570.8 colonies/ml at the central city, and 806.7 colonies/ml at the suburbs area, whereas the difference test results using One Line anova at 5% level of significance shows that F.hitung (14.854) > F.total (5.143) and significance value (P) for 0,005 < ( (0.05) so that Ho is rejected, this means there is a very significant difference at the number of colonies of E. coli observed in these three areas. Thus the education hypothesis is accepted, and (4) materials based on research results of microbiological quality of packed ice snacks which sold around the elementary school at the city center area, central city, and the suburbs area of Malang is the teaching materials about the Food and Clean Environment for Health. 
Based on findings of this study research, some suggestions are as follows: (1) the elementary school students in the city center area, central city, and the suburbs area of Malang to be careful in choosing snacks to be consumed which sold around the school, (2) the school through the School Health Enterprises to better provide a more specific attention to elementary school children through education about safe and appropriate snacks to be consumed, (3) the parents of students, in order to always provide home made breakfast and lunch when their children go to school, (4) Malang city government through the health department, in order to promote wellness programs through counseling towards the street sellers around the elementary school in Malang, (5) BPOM of Malang, in order to continue to monitor the snacks that are not safe for consumption, and provide training to the seller who sold the snacks around the elementary school about the safe and proper snack to be sold, (6) suggested to first grade elementary school teacher in the city of Malang in order to use teaching materials that have been compiled for the benefit of contextual-based learning, and (7) suggested to the next researchers, to examine the quality of microbiological, physical, chemical and other types of snacks besides the packed ice snacks sold in the surrounding elementary schools in the city of Malang. 
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Abstrak

Daun sirih (Piper betle) dan daun sirih merah (Piper crocatum) secara empirik banyak digunakan sebagai bahan obat, untuk mengobati berbagai penyakit seperti: batuk, astma, radang hidung dan radang tenggorokan. Daun sirih dan daun sirih merah mengandung senyawa-senyawa antibakteri antara lain: tanin, flavonoid, polifenol dan saponin. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak daun sirih dan ekstrak daun sirih merah terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro, (2) mengetahui pengaruh perbedaan macam bahan ekstrak daun sirih dan ekstrak daun sirih merah terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro, (3) mengetahui pengaruh interaksi antara konsentrasi dan macam ekstrak daun sirih dengan ekstrak daun sirih merah terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro, dan (4) mengetahui konsentrasi ekstrak daun sirih dan ekstrak daun sirih merah yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro. (5) mengetahui bagaimana hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar Mikrobiologi dalam bentuk Petunjuk Praktikum Mikrobiologi.

Ekstrak daun sirih dan daun sirih merah dibuat dengan melakukan maserasi daun segar yang telah dihaluskan menggunakan pelarut alkohol 96%, selanjutnya rendaman disaring, lalu filtrat dikeringkan. Ekstrak kering kemudian dibuat larutan dalam 12 macam konsentrasi, yaitu: 1%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12%, 14%, 16%, 18% dan 20% menggunakan pelarut solutio petit.

Jenis penelitian ini ialah penelitian eksperimen yang dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian dilakukan di Lab. Mikrobioloigi FMIPA jurusan Biologi Universitas Negeri Malang pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei tahun 2010.

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan metode difusi agar (Kartikasari, Soelistiono, dan Prihatiningsih, 2008). Lubang sumuran pada medium Nutrient Agar (NA) dalam cawan petri dibuat dengan memakai bor gabus steril berukuran diameter 0,6 cm, yang masing-masing telah diinokulasi dengan bakteri uji. Ekstrak daun sirih dan daun sirih merah yang telah diencerkan dengan larutan solutio petit dalam berbagai konsentrasi tersebut diteteskan ke dalam lubang sumuran sebanyak 0,05 ml. Daya antibakteri ditentukan berdasarkan hasil pengukuran zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus pada medium NA.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: (1) ada pengaruh perbedaan konsentrasi yang signifikan ekstrak kedua daun sirih tersebut terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro. (2) ada pengaruh perberbedaan macam daun sirih yang signifikan antara daun sirih dan daun sirih merah terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro. (3) ada perbedaan pengaruh interaksi yang signifikan antara konsentrasi dengan macam ekstrak daun sirih dan ekstrak daun sirih merah terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro. (4) Konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle) yang paling efektif dapat mempengaruhi penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus ialah konsentrasi 10%, adapun konsentrasi paling efektif ekstrak daun sirih merah (P. crocatum) ialah pada konsentrasi 18%. (5) Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam matakuliah Mikrobiologi dalam bentuk Petunjuk Praktikum Mikrobiologi.

Hasil penelitian ini oleh karena dapat diharapkan menjadi sumber bahan bagi penyusunan Petunjuk Praktikum Mikrobiologi, maka disampaikan saran sebagai berikut: (1) Bagi guru dan dosen matakuliah Mikrobiologi serta mahasiswa perlu menggunakan petunjuk praktikum dari hasil penelitian ini untuk diterapkan dalam kegiatan praktikum di kelas Mikrobiologi. (2) bagi para peneliti yang lain, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan bagian-bagian tanaman sirih yang lain serta menggunakan spesies bakteri patogen yang lain. (3) perlu dikembangkan penelitian yang secara khusus memanfaatkan spesies tanaman sirih yang lain, dan secara lebih luas dapat menggunakan tanaman berkhasiat obat yang lain. (4) bagi masyarakat, perlu dijelaskan tentang kemampuan dan khasiat obat tanaman sirih, bahwa daun sirih (P. betle) memiliki daya antibakteri lebih baik dibandingkan dengan daun sirih merah (P. crocatum), karena hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa, konsentrai yang paling efektif pada ekstrak daun sirih (P. betle) pada 10% rerata zona hambat bakteri uji = 2,05 mm, sedangkan konsentrasi ektrak daun sirih merah (P. crocatum) pada 18% baru mencapai rerata zona hambat = 1,42 mm.
Kata kunci: Ekstrak daun sirih dan daun sirih merah, daya antibakteri, S. aureus, petunjuk praktikum.
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Abstract

Piper betle leaves and Piper crocatum leaves empirically mostly used as a medicine, to cure several disease such as: cough, asthma, nose and throat inflammation. Piper betle and Piper crocatum leaves contain some antibacterial compounds such as: tannin, flavonoid, poliphenol and saponin. This research has been done: (1) to find out the influence of differences extract concentration between Piper betle and Piper crocatum toward the inhibitation of S. aureus bacteria growth in vitro, (2) to find out the influence of different effect of Piper betle and Piper crocatum extract toward the inhibitation of S. aureus bacteria growth in vitro, (3) to find out the interaction effect between concentration with Piper betle and Piper crocatum extract toward the inhibitation of S. aureus bacteria growth in vitro and, (4) to find out the most effective concentration of Piper betle with Piper crocatum extract toward the inhibitation of S. aureus bacteria growth in vitro. (5) To apply this research result as Mikrobiologycal Learning Source for Mikrobiology Practicum Instruction.

Piper betle and Piper crocatum extract made trough the maseration process with fresh leaves that has been grinded and dilute with 96% alcohol, and then filtered. Then the filtrate were dried. Furthermore the extract made in 12 kinds of concentration, such as: 1%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12%, 14%, 16%, 18% and 20% with solution petit as the solvent.

This research is an experimental research with Completely Random Design (CRD). This research was held in Microbiology Laboratory of FMIPA Biology Department of Malang State University on February to May 2010. The research wash done with Agar Diffusion Method (Kartikasari, 2005). The well hole made by use sterile cork bor with diameter 0.6 cm on Nutrient Agar (NA) medium plate which each have been inoculated by testing bacteria. Piper betle and Piper crocatum leaves extract that had been diluted with solutio petit solvent in various concentrations, then dropped into the well hole’s 0,05 ml each. The antibacterial effect determinate based on the result of measuring inhibited zone of S. aureus bacteria growth on NA plate medium.

The research result showed that: (1) there are significant differences concentration influence which between booth betle leaves extract toward the inhibitation of S. aureus bacteria growth in vitro. (2) there are significant differences influence of Piper betel and Piper crocatum leaves extract toward the inhibitation of S. aureus bacteria growth in vitro. (3) there are significant different influence of Piper betle and Piper crocatum concentration toward the inhibitation S. aureus bacteria growth in vitro. (4) The most efectively concentration of P. betle extract which could influences the inhibitation of S. aureus bacteria growth is on 10% concentration, and the most efectively concentation of P. Crocatum extract is on 18% concentration. (5) The research result could be applied as Mikrobilogical Learning source for Microbiology Practical Instruction.
The expectation from this research result in the future can be used as Microbiology Practical Work Intruction, so it can be advice to: (1) The teachers and lectures in Microbiology study and the student’s should be develop the apply of this practical work from this research for the practical work in Microbiology class. (2) for the other researchers, suggested to develop this Microbiology practical work research, by usie another parts of betle leaves and used another patogen bacteria spesies. (3) it is important to continue this research use another species of Piper betle, (4) for the consumer, it is important to give some information that the plant of Piper betle have antibacterial effect is more than the Piper crocatum plant, based on the result of this research can be proved that, the most efectively concentration on plant of Piper betle was smaller than Piper crocatum plant.
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Abstrak

Air tahu merupakan salah satu jenis minuman hasil olahan kedelai, yang banyak diminati masyarakat Makassar karena bernilai gizi tinggi. Minat masyarakat kota Makassar untuk mengkonsumsi air tahu yang semakin meningkat, pada kenyataannya tidak diimbangi dengan kesadaran para pengrajin air tahu untuk memberikan jaminan dan kelayakan konsumsi air tahu untuk para konsumennya. Sampai saat belum diketahui kualitas mikrobiologi air tahu yang dijual di kota Makassar.

Tujuan penelitian ini ialah: (1) untuk mengetahui nilai MPN coliform air tahu yang berasal dari industri rumah tangga di kota Makassar; (2) untuk mengetahui nilai MPN coliform fekal air tahu yang berasal dari industri rumah tangga di kota Makassar; (3) untuk mengetahui jumlah koloni Escherichia coli dalam air tahu yang berasal dari industri rumah tangga di kota Makassar; (4) untuk mengetahui nilai MPN coliform air tahu yang berasal dari pabrik air tahu di kota Makassar; (5) untuk mengetahui nilai MPN coliform fekal air tahu yang berasal dari pabrik air tahu di kota Makassar; (6) untuk mengetahui jumlah koloni Escherichia coli dalam air tahu yang berasal dari pabrik air tahu di kota Makassar; (7) untuk mengetahui perbedaan kualitas mikrobiologi air tahu dari industri rumah tangga dan dari pabrik air tahu berdasarkan nilai MPN coliform, coliform fekal dan jumlah koloni Escherichia coli; (8) untuk menerapkan hasil uji kualitas mikrobiologi air tahu di kota Makassar sebagai materi penyuluhan masyarakat.

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif observasional yang bertujuan untuk menguji kualitas Mikrobiologi air tahu yang dijual di kota Makassar berdasarkan nilai MPN coliform, nilai MPN coliform fekal dan jumlah koloni Escherichia coli pada air tahu yang berasal dari industri rumah tangga dan pabrik air tahu di kota Makassar. Uji kualitas Mikrobiologi air tahu dan kelayakan konsumsi air tahu di kota Makassar dilakukan dengan menggunakan metode Most Probable Number (MPN). Metode MPN yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap pengujian yaitu uji pendugaan, uji penegasan, dan uji kepastian. 

Hasil penelitian ini ialah (1) nilai MPN coliform air tahu yang berasal dari industri rumah tangga ialah 2400 sel/ml sampel; (2) nilai MPN coliform fekal air tahu yang berasal dari industri rumah tangga ialah 1375 sel/ml sampel; (3) jumlah koloni Escherichia coli di dalam air tahu yang berasal dari industri rumah tangga ialah 29 koloni/ml sampel; (4) nilai MPN coliform air tahu yang berasal dari Pabrik air tahu ialah 104,75 sel/ml sampel; (5) nilai MPN coliform fekal air tahu yang berasal dari Pabrik air tahu ialah 77 sel/ml sampel; (6) jumlah koloni Escherichia coli di dalam air tahu yang berasal dari pabrik air tahu ialah rata-rata 4,75 koloni/ml sampel; (7) tidak ada perbedaan kualitas mikrobiologi air tahu dari industri rumah tangga dan pabrik air tahu. Sampel air tahu dari kedua macam tempat tersebut tidak layak dikonsumsi ditinjau berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh BPOM berdasarkan SNI 01-3719-1995. Namun demikian bila ditinjau berdasarkan nilai MPN coliform, nilai MPN coliform fekal, dan jumlah koloni bakteri Escherichia coli terbukti bahwa ada perbedaan nilai. Nilai MPN coliform, nilai MPN coliform fekal, dan jumlah koloni bakteri Escherichia coli dalam air tahu dari pabrik air tahu lebih rendah bila dibandingkan dengan air tahu dari industri rumah tangga; (8) Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan di dalam bidang pendidikan, dalam bentuk materi penyuluhan bagi masyarakat pengrajin air tahu yang berisi tentang manfaat air tahu, proses dalam pengolahan air tahu yang higienis dan memadai, serta syarat-syarat sanitasi yang harus dipenuhi agar diperoleh produk air tahu yang aman dan layak dikonsumsi.

Bertitik tolak dari hasil temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan ialah: 1) Bagi Dinas Kesehatan dan BPOM kota Makassar perlu dilakukan penyuluhan kepada masyarakat pengrajin air tahu mengenai sanitasi dan higienitas dalam pengolahan air tahu melalui kegiatan penyuluhan, agar masyarakat pengrajin lebih memahami bahwa selain mempunyai rasa enak dan bergizi, pengolahan air tahu juga harus memenuhi syarat-syarat sanitasi dan harus higienis pula dalam pengolahannya. 2) Bagi Pemerintah Daerah Kota Makassar, diharapkan agar segera membuat standar kualitas, standar sanitasi dan higienitas dalam pengolahan air tahu serta persyaratan pengolahan air tahu, khususnya yang diberlakukan di kota Makassar. 3) Bagi lembaga pendidikan di kota Makassar, disarankan agar lebih meningkatkan pengetahuan dibidang kesehatan, khususnya mengenai perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang higienis dan sanitasi lingkungan yang baik. 4) Bagi para peneliti lain yang sebidang disarankan agar meneliti kualitas mikrobiologi berbagai macam makanan dan minuman olahan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat di kota Makassar dengan menambahkan penilaian organoleptik, kualitas fisik, dan kualitas kimia.

Kata kunci: 
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Abstract
Air tahu is one of drinks that result from soybean. Many people of Makassar like this drink because it has high nutrient. The interesting of people to drink air tahu is increase. In fact, it is not balance with the awareness of air tahu makers to give the guarantie and feasibility in consuming air tahu for their consumers. Till this time we dont know the quality of microbiology air tahu that is sold in Makassar.
The purposes of this research are: (1) to know the value of MPN coliform air tahu of home industry in Makassar; (2) to know the value of MPN coliform fekal air tahu of home industry in Makassar; (3) to know the total colony of Escherichia coli in air tahu of home industry in Makassar; (4) to know the value of MPN coliform air tahu in air tahu factory of Makassar; (5) to know the value of MPN coliform fekal air tahu of air tahu factory in Makassar; (6) to know the total colony of Escherichia coli of air tahu factory in Makassar; (7) to know the different quality microbiology of air tahu based on the value MPN coliform, coliform fekal and the total colony of Escherichia coli, (8) to apply the result of quality test microbiology air tahu in Makassar as society counseling material. 
This research is descriptive observational research, it is aimed to test the quality microbiology of air tahu that is sold in Makassar based on The value of MPN coliform, the value of MPN coliform fekal and the total colony of Escherichia coli in air tahu that is produced from home industry and air tahu factory in Makassar. The quality test microbiology air tahu and the feasibility of consumption air tahu in Makassar is applied by using Most Probable Number (MPN) method. MPN method that is used in this research consist of three stages testing, they are sounding test, confirmation test, and certainty test. 
The result of this research are (1) the value of MPN coliform air tahu in home industry is 2400 sel/ml sample; (2) the value of MPN coliform fekal air tahu in home industry is 1375 sel/ml sample; (3) the total colony of Escherichia coli air tahu in home industry is 29 colony/ml sample; (4) the value of MPN coliform air tahu in air tahu factory is 104,75 sel/ml sample; (5) the value of MPN coliform fekal air tahu in factory is 77 sel/ml sample; (6) the total colony of Escherichia coli air tahu in factory is average 4,75 colony/ml sample; (7) there is no difference quality microbiology air tahu in home industry and factory. The sample of air tahu from two places are not suitable to consume, it is reviewed based on provisions of BPOM SNI 01-3719-1995. Thereby if it is viewed based on the value of MPN coliform, the value of MPN coliform fekal, and the total colony of bacteria Escherichia coli proved that there is a difference value. The value of MPN coliform, the value of MPN coliform fekal, and the total colony of bacteria Escherichia coli of air tahu in factory are lower than air tahu in home industry.; (8) the result of this research can be applied in education field is like counseling material for air tahu makers, which is contains of the benefit of air tahu, the process in producing air tahu hygienic and equal, and the requirements of sanitation to produce air tahu safety and suitable for consume.

From this research, there are some suggestions that can be given; 1) for department of public health and BPOM Makassar are needed to do counseling for air tahu makers about sanitation and hygienics in producing air tahu through counseling activity, so that air tahu makers get more understand that beside air tahu has nice taste and nutritious. The production of air tahu must be filling the requirements of sanitation and hygienics. 2) for local goverment in Makassar, hopeable to make the quality standard, sanitation standard and hygienics and also the requirements in producing air tahu, especially in Makassar. 3) for education agency in Makassar, is suggested to be more serious in increasing the science of health, especially about the behavior in daily life that is more hygienics and sanitation in good area. 4) for all researchers that have same purpose are suggested to do research the quality of microbiology in every kinds of foods and drinks that are consumed by people in Makassar by adding the valuation of organoleptik, physical quality, and chemistry quality. 
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Abstrak

Keterampilan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis merupakan dua hal penting yang perlu diberdayakan dalam pembelajaran. Untuk memberdayakan keterampilan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi metakognitif merupakan strategi belajar berbasis metakognisi yang dapat diajarkan secara terpisah maupun dapat diinfusikan ke dalam strategi pembelajaran lainnya, sedangkan strategi pembelajaran TAI merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif yang menekankan pembelajaran pada prinsip Scaffolding. Dengan demikian, kedua strategi pembelajaran dapat diajarkan secara bersama-sama melalui penggabungan sintaks pembelajaran. Survei analisis kebutuhan yang dilakukan pada guru biologi pada SMP Swasta di Kota Kupang menunjukkan bahwa 100% guru biologi belum mengenal bahkan menerapkan strategi metakognitif dalam pembelajaran dan 100% guru biologi juga belum mengenal dan menerapkan strategi TAI. 

Berdasarkan karakteristik pembelajaran metakognitif dan TAI maka penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan perangkat pembelajaran metakognitif dengan menginfusikan strategi metakognitif (self assessing) ke dalam strategi pembelajaran kooperatif TAI, 2) menguji efektifitas strategi pembelajaran terhadap keterampilan metakognitif, kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa SMP Swasta di Kota Kupang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1) penelitian survei, untuk mengetahui karakteristik guru dan pembelajaran biologi pada SMP swasta di Kota Kupang, 2) penelitian pengembangan dengan model 4D (define, design, develop dan disseminate), untuk mengembang​kan perangkat pembelajaran berbasis metakognitif dan kooperatif. 3) penelitian eksperimen, dengan model pretest-postest Non-equivalent Control Group Design dengan menggunakan rancangan faktorial 3 x 2, untuk melihat pengaruh strategi pembelajaran dan kemampuan akademik terhadap keterampilan metakognitif, kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif.

Hasil penelitian eksperimen menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan metakognitif siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI+M lebih tinggi 5,820% dari rata-rata keterampilan metakognitif siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI dan 10,532% dari rata-rata keterampilan metakognitif siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensional. Rata-rata terkoreksi keterampilan metakognitif siswa berkemampuan akademik tinggi, lebih tinggi 6,261% dari rata-rata terkoreksi keterampilan metakognitif siswa berkemampuan akademik rendah. Rata-rata terkoreksi keterampilan metakognitif siswa berkemampuan akademik tinggi yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI+M berbeda nyata dan lebih tinggi 11,69% dari rata-rata terkoreksi keterampilan metakognitif siswa berkemampuan akademik tinggi yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensional, serta 12,33% dari rata-rata terkoreksi keterampilan metakognitif siswa berkemampuan akademik rendah yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI dan 15,90% dari rata-rata terkoreksi keterampilan metakognitif siswa berkemam​puan akademik rendah yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensional. 

Terdapat pengaruh strategi pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Rata-rata terkoreksi kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI lebih tinggi 5,435% dari rata-rata terkoreksi kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensional. Demikian pula dengan strategi TAI+M, rata-rata terkoreksi kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI+M lebih tinggi 4,823% dari rata-rata terkoreksi kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI dan 9,995% dari rata-rata terkoreksi kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensional. Rata-rata terkoreksi kemampuan berpikir kritis siswa berkemampuan akademik tinggi, lebih tinggi 5,63% dari rata-rata terkoreksi kemampuan berpikir kritis siswa berkemampuan akademik rendah. Rata-rata terkoreksi skor kemampuan berpikir kritis siswa berkemampuan akademik tinggi yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI+M adalah sebesar 75,617

Rata-rata terkoreksi hasil belajar kognitif siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI+M sebesar 76,415. Rata-rata terkoreksi hasil belajar kognitif siswa berkemampuan akademik tinggi lebih tinggi 6,24% dari rata-rata terkoreksi hasil belajar kognitif siswa yang berkemampuan akademik rendah. Rata-rata terkoreksi hasil belajar kognitif siswa berkemampuan akademik tinggi yang belajar dengan strategi pembelajaran TAI+M adalah sebesar 78,309.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) strategi pembelajaran TAI+M efektif meningkatkan keterampilan metakognitif, kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa, dan 2) strategi pembelajaran TAI+M efektif diterapkan pada siswa berkemampuan akademik tinggi maupun akademik rendah. Dengan demikian, disarankan kepada para guru biologi pada SMP Swasta di Kota Kupang agar dapat menggunakan strategi pembelajaran TAI+M yang merupakan strategi pembelajaran berbasis metakognitif dan berpikir. 

Kata kunci: Metakognitif, TAI, berpikir kritis, hasil belajar.
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Abstract

Metacognitive skill and critical thinking ability are two important things that have to be exerted an learning. For exerting them, it needs an appropriate strategy. Metacognitive strategy is a learning strategy based on metacognitive that can be taught separately or being infused into the other strategies. While the strategy of Team Assisted Individualization is a part of cooperative learning that emphasia the learning on the principle of scaffolding. It means, both of learning strategies can be taught together through the combination of learning sintax. The survey of needs analysis done by the biology teacher in private Junior High School in Kupang showed that 100% of biology teacher have not known and applied Metacognitive strategy in Learning and 100 % of biology teacher have not known and applied TAI strategy yet.

Based on the characteristics of Metacognitive learning and TAI, so this research aims at 1) Improving Metacognitive learning program by infusing Metacognitive Strategy (self assessing) into cooperative learning strategy of TAI. 2) Examining the effectivity of learning strategy toward metacognitive skill, critical thinking ability and cognitive learning result of Private Junior High School Students in Kupang. Research methods used in this research are: (1) Survey research to know the characteristics of the teacher and biology learning in private school Kupang. (2) Improvement research with the model of 4D (define, design, develop and disseminate) to improve learning program based on Metacognitive and Cooperative. (3) Experimental research with the model of pretest – posttest Non equivalent Control Group Design by using factorial design 3 X 2 to find out the influence of learning strategy and academic ability toward metacognitive skill, critical thinking ability and cognitive learning result.

The result of experimental research showed that the average of student metacognitive skill using TAI + M is higher 5,820% than the student using only TAI strategy and 10,532 % than the average of Metacognitive skill of the students using conventional strategy. The score average of corrected Metacognitive skill of the students in high academic ability, are higher 6,261% than the lower academic ability. Corrected average of metacognitive skill of high ability students using TAI + M strategy is really different and higher 11,69 % than corrected average of high ability students using conventional strategy and 12,33 % than corrected average of metecognitive skill of low academic ability students using TAI and 15,90 % than the corrected average of metacognitive skill of low academic ability students using conventional strategy.

There is an influence of learning strategy toward the critical thinking ability of the students. The average of critical thinking ability of the students using TAI strategy is higher 5,435 % than the students using conventional strategy. The average of critical thinking ability of the students using TAI + M is higher 4,823 % than the students using only TAI strategy and 9,995 % than the average of critical thinking ability of the students using conventional strategy. The score average of corrected critical thinking ability of the students in high academic ability is higher 5,63 % than the low academic ability. The score average of corrected critical thinking ability of the students using TAI + M is 75,617.

Corrected average of cognitive learning result of the students using TAI + M strategy is 76,415. The corrected score average of cognitive learning result of the students in high academic ability is higher 6,24 % than score average of cognitive learning result of low academic ability students. The score average of corrected cognitive learning result of the students in high academic ability using TAI + M strategy is 78,309.

Based on the research result, it can be concluded that : 1) TAI + M strategy is effectively improve metacognitive skill, critical thinking ability and cognitive learning result of the students. 2) TAI + M strategy is effectively applied either in high or low academic ability students. Therefore, it is suggested to the biology teachers in private Junior High School Kupang to apply the learning strategy of TAI + M as a Metacognitive based learning strategy. 

Keywords : Metacognitive, TAI, critical thinking, learning result.
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Abstrak

Teori evolusi merupakan salah satu konsep dasar dari biologi. Siswa sekolah menengah (SMA) dalam memahami Teori Evolusi sangat diperlukan karena untuk menghilangkan miskonsepsi dan sikap kontroversi yang banyak terjadi selama ini. Pendekatan bahan ajar teori evolusi dan pendekatan pembelajaran yang tepat sangat penting dilakukan oleh guru. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kemampuan intelektual yang luar biasa pesatnya, permasalahan-permasalahan terkait dengan miskonsepsi teori evolusi tersebut dapat dipecahkan melalui pendekatan molekuler. Saat ini biologi molekuler merupakan pendekatan paling rasional yang dapat digunakan untuk mempelajari teori evolusi. Miskonsepsi terhadap teori evolusi yang dialami siswa secara umum bersifat resisten dalam pembelajaran. Dalam hal ini, siswa membutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang tepat agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan pembelajaran yang memandang bahwa siswa belajar sains dengan cara mengkonstruksi pengertian atau pemahaman baru tentang fenomena dari pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar Teori Evolusi , pendekatan pembelajaran, kemampuan akademik, dan interaksi antara bahan ajar , pendekatan pembelajaran dengan tingkat kemampuan akademik yang berbeda terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap siswa SMA Negeri 3 Malang.
Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap, pertama pembuatan bahan ajar, kedua adalah quasi eksperimen, yaitu 3 kelompok sampel diberi perlakuan yang berbeda dengan mempertimbangkan kemampuan akademik awal yang dilihat pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap siswa. Perangkat pembelajaran yang disusun mengadaptasi model 4-D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan perangkat pembelajaran yang dituangkan dalam silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar siswa, lembar kegiatan siswa (LKS). Rancangan penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimen) Non-equivalent Control Group Design. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, tes pilihan ganda untuk mengukur pemahaman konsep, dan angket untuk mengukur sikap siswa. Data hasil penelitian eksperimen tersebut dianalisis dengan analisis kovariansi (Anakova), dimana hasil pre-test sebagai kovariat, kemudian uji lanjut dilakukan dengan uji beda Least Significances Different (LSD). Analisis statistik dibantu dengan software SPSS 14 for Windows, dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05 (p<0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh pengembangan bahan ajar Teori Evolusi berbasis molekuler melalui pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap siswa;(2) Ada pengaruh pengembangan bahan ajar Teori Evolusi berbasis molekuler melalui pendekatan konstruktivisme model PC2P terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep dan sikap siswa.; (3) a. Ada pengaruh tingkat kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap pada penerapan bahan ajar teori evolusi berbasis molekuler; (3)b. Ada pengaruh kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman konsep, tetapi tidak berpengaruh pada sikap siswa pada penerapan bahan ajar teori evolusi berbasis molekuler melalui pendekatan pembelajaran konstruktivisme model PC2P; (4) Ada pengaruh interaksi antara bahan ajar Teori Evolusi berbasis molekuler dengan tingkat kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis, tetapi tidak berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan sikap siswa; (5) Ada pengaruh interaksi antara bahan ajar Teori Evolusi berbasis molekuler melalui pendekatan pembelajaran konstruktivisme model PC2P terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap siswa SMA Negeri 3 Malang. 
Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar: 1) Bagi Sekolah: dapat digunakan sebagai kebijakan dalam merancang perangkat pembelajaran. dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di sekolah khususnya SMAN 3 Malang. 2) Bagi Guru: a). Dapat diterapkan sebagai upaya memperbaiki miskonsepsi yang terjadi selama ini terhadap konsep teori evolusi, b) sangat tepat digunakan untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam memberdayakan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu disarankan pula untuk diterapkan pada materi lain, c) diterapkan dalam upaya mempersempit kesenjangan kemampuan akademik dalam peningkatan hasil belajar siswa, d) diimplentasikan dalam pembelajaran teori evolusi khusunya di SMA mengingat masih banyaknya kendala penyampaian materi tersebut terutama karena masih dianggap teori controversial, e) dapat diterapkan dalam upaya mempersempit kesenjangan kemampuan akademik dalam peningkatan hasil belajar siswa, f) dimplementasikan sebagai upaya menghilangkan miskonsepsi dan sikap kontroversi yang banyak terjadi selama ini. Pendekatan bahan ajar dan pendekatan strategi pembelajaran yang tepat sangat penting dilakukan oleh guru. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kemampuan intelektual yang luar biasa pesatnya, permasalahan-permasalahan terkait dengan miskonsepsi teori evolusi tersebut dapat dipecahkan melalui pendekatan molekuler. Saat ini pendekatan molekuler merupakan pendekatan paling rasional yang dapat digunakan untuk mempelajari teori evolusi, 3) Bagi Siswa: Implementasi hasil penelitian ini dapat membantu siswa memahami konsep materi teori evolusi dengan benar, sehingga dapat menghindari miskonsepsi dan mampu bersikap positif mengingat materi evolusi masih menjadi kontroversi, dan membantu siswa merubah cara belajar biologi yang semula hafalan menjadi lebih mampu mengkaitkan antara konsep satu dengan yan lain dalam rangka membangun konsep baru.
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Abstract

Evolution theory is one of basic concepts of Biology. Senior high school students in comprehending evolution theory is urgent to avoid misconception and controversial attitude. The material approach of evolution theory and appropriate learning approach should be done by the teacher. In the course of time and the development of knowledge, technology and intellectual ability that increasing rapidly, many problems related to the misconception of Evolution theory can be solved through molecular approach. Nowadays, molecular biology is the most rational approach to be used to study the evolution theory. Misconception on the evolution theory faced by students is generally resistant in learning. In this case the students need an appropriate learning approach to make the learning process be more meaningful. Constructivism approach is a learning approach says that students learn science by constructing a new comprehension about phenomenon from the former experience.

This research aims at finding out the influence of material of evolution theory, learning approach, academic ability and interaction among the materials, learning approach in different academic ability level, toward critical thinking conceptual comprehension and the students attitude in Senior High School 3 Malang.

The research is conducted in two phases. First, providing material, and the second experimental-quasi; three sample groups is treated different by considering the former academic ability and its influence toward critical thinking ability, conceptual comprehension and students’ attitude. Learning devices are arranged by adapting model of 4-D (define, design, develop, and disseminate). The activities hold in this phase are: The arrangement of learning devices on a model of syllable, lesson plan, material, worksheet. This research design is quasi-experiment Non-equivalent Control Group Design. The Data were collected by using essay test to measure conceptual comprehension and using questioner to measure the students’ attitude. The data analyzed is helped by software SPSS 14 for windows in significant level of 0,05 (p< 0,05).

The result of research showed: 1) There is an influence of material development of evolution theory molecular basis through conventional learning toward critical thinking ability, conceptual comprehension and the students’ attitude, 2) There is an influence of material development of evolution theory molecular basis through constructivism approach model PC2P toward critical thinking, conceptual comprehension and the students’ attitude, 3) a. There is an influence of academic ability level toward critical thinking ability, conceptual comprehension and attitude on the implementation of material of molecular based evolution theory. 3) b. There is an influence of academic ability toward critical thinking ability and conceptual comprehension, but there is not an influence on students’ attitude on the implementation of material of molecular based evolution theory through constructivism approach model PC2P. 4) There is an influence of interaction between Molecular based Evolution Theory with academic ability level toward critical thinking ability but does not affect the conceptual comprehension and the students’ attitude. 5) There is an influence of interaction between Molecular based Evolution Theory through constructivism approach model PC2P toward critical thinking ability, conceptual comprehension and the students’ attitude in Senior High School 3 Malang.

Based on the results of the research, it can be suggested: 1) For the school: it can be used as a policy in designing learning devices, in order to improve the quality of education especially in Senior High School 3 Malang. 2) For the teacher: a) It can be implemented as an effort to overcome misconception toward Evolution Theory, b) It is beneficial to develop the students achievement especially in critical thinking ability, therefore it is suggested to implement in order materials. c) It is implemented to avoid the academic ability gap in improving the students’ achievement, d) It is implemented in learning of Evolution Theory especially in senior high school, remembering many problem in the transfer of this material since it is considered as controversial theory, e) It is implemented to avoid misconception and controversial attitude. Material approach and learning strategy that more appropriate is urgent to do by the teacher, as far as the development of science, technology and intellectual ability that grow rapidly. Many problems related to misconception of Evolution theory can be solved through molecular approach. Recently, molecular approach have been a most rational approach that can be used to learn evolution theory. 3) For the students, a) The implementation of research result can help the students to comprehend the concept of evolution theory correctly. So the misconception can be avoid and the students are able think and act positively; it can help the students to change the way of learning biology from memorizing into thinking correlatively to built a new concept. 

Keywords: molecular evolution, constructivism, critical thinking ability, conceptual comprehension, attitude.
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Abstrak

Wilayah pesisir teluk Kotania yang berada di Pulau Seram bagian barat merupakan wilayah pesisir semi permanen tertutup yang memiliki keunikan ekosistem berupa terdapatnya ekositem mangrove, padang lamun, terumbu karang (coral reef) yang saling berdampingan satu sama lainnya. Pada ekosistem hutan bakau (mangrove) di teluk Kotania, terdapat keanekaragaman sumberdaya hayati laut misalnya pisces, moluska, ekinodermata, crustacea dan makro-algae yang bernilai ekonomi dan non ekonomi fauna mangrove hidup pada substrat dengan cara berendam dalam lubang lumpur, berada dipermukaan substrat, ataupun menempel pada perakaran pepohona. Salah satu sumberdaya hayati laut yang terdapat di hutan bakau teluk Kotania adalah Kepiting Bakau (Scylla spp).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kepiting bakau (Scylla spp) yang terdapat pada daerah, kawasan hutan mangrove di teluk Kotania Kabupaten Seram Bagian Barat, Kualitas perairan di hutan mangrove teluk Kotania Kabupaten Seram Bagian Barat, Perbedaan indeks keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan kepiting bakau (Scylla spp) pada substrat berlumpur dan substrat berpasir di kawasan hutan mangrove teluk Kotania Kabupaten Seram bagian barat, perbedaan kepadatan dan nilai penting Kepiting bakau (Scylla spp) berdasarkan ukuran tubuh di kawasan hutan mangrove teluk Kotania Kabupaten Seram Bagian Barat.

Penelitian tentang keanekaragaman dan kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) pada kawasan hutan mangrove teluk Kotania Kabupaten Seram Bagian Barat telah dilakukan pada bulan pebruari sampai bulan maret 2010. Sampel diambil dari dua stasiun pengamatan dan setiap stasiun dilakukan 25 kali ulangan. Titik pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan metode purposive Sampling. Sampel diambil dengan bubu dan diidentifikasi dilakukan di Labotarorium Lembaga Ilmu Pengetahuan penelitian Indonesia (LIPI) Maluku.

Hasil Penelitian didapatkan kepiting Bakau sebanyak 3 species yakni Scylla serrata, Scylla oceanica dan Scylla Tranguabarica yang berasal dari 1 genus. Nilai Keragaman rata-rata keanekaragaman kepiting bakau (Scylla spp) pada substrat berpasir di hutan mangrove teluk Kotania berkisar antara 0,00 sampai 1,08, indeks keanekaragaman kepiting bakau pada substrat berlumpur berkisar antara 0,00 sampai 1,04. Indeks kemerataan kepiting bakau pada substrat berpasir adalah 0,00 sampai 0,94 dan indeks kemerataan pada substrat berlumpur adalah 0,94-1,00. Indeks kekayaan kepiting bakau pada substrat berpasir adalah 0,31 dan indeks kekayaan kepiting bakau pada substrat berlumpur berkisar antara 0,46. Frekuensi kehadiran spesies Scylla seratta pada stasiun 1 adalah sebesar 0,76 dan masih lebih tinggi dibanding dengan spesies lainnya yaitu Scylla oceanica dengan nilai frekuensi kehadiran 0,68 dan Scylla tranguebarika dengan nilai frekuensi kehadiran sebesar 0,48. Pada stasiun II (susbstrat berlumpur),

Nilai frekuensi kehadiran spesies kepiting bakau Scylla seratta sebesar 0,92, kemudian spesies Scylla oceanica dengan nilai frekuensi kehadiran 0,72 dan Scylla tranguebarika dengan frekuensi kehadiran sebesar 0,64 .Pada substrat berpasir, kepadatan spesies kepiting bakau juga menunjukkan bahwa kepadatan spesies Scylla seratta juga lebih tinggi yaitu 0,08 Nilai kepadatan ini masih lebih tinggi dibanding dengan kepadatan spesies Scylla oceanica yaitu 0,05 serta kepadatan spesies Scylla tranguebarika yaitu 0,03 Sedangkan pada substrat berlumpur, kepadatan spesies Scylla seratta adalah sebesar 0,10 dan masih lebih tinggi dibanding dengan 2 spesies lainnya yaitu Scylla oceanica dengan kepadatan sebesar 0,05 serta kepadatan Scylla tranguebarika sebesar 0,05.Indeks nilai penting dimana spesies Scylla seratta memiliki indeks nilai penting yang lebih tinggi yaitu 90,11 kemudian spesies Scylla oceanica dengan indeks nilai penting sebesar 68,05 dan spesies Scylla tranguebarica dengan indeks nilai penting sebesar 41,84. Demikian pula dengan substrat berlumpur, indeks nilai penting Scylla seratta memiliki indeks nilai penting yang lebih tinggi yaitu 93,67 dan lebih tinggi dibanding dengan spesies Scylla oceanica yang memiliki nilai penting 61,33 dan spesies Scylla tranguebarika dengan nilai penting 45,00. 

Berdasarkan hasil analisis tidak terdapat perbedaan keanekaragaman kepiting bakau (Scylla, spp) berdasarkan pada substrat berpasir dan substrat berlumpur. Sementara itu, berdasarkan jenis, terdapat perbedaan rata-rata indeks keanekaragaman. Selanjutnya, interaksi substrat dan jenis juga tidak mempengaruhi keanekaragaman kepiting bakau. Perbedaan rata-rata hanya terlihat pada kelompok kombinasi spesies S. tranguebarika pada substrat berpasir dan substrat berlumpur. Terdapat perbedaan kepadatan kepiting bakau pada substrat berpasir dan berlumpur. Demikian pula dengan jenisnya, terdapat perbedaan kepadatan spesies kepiting bakau berdasarkan jenisnya. rata-rata kepadatan kepiting bakau jenis Scylla serata lebih tinggi dibanding dengan rata-rata kepadatan spesies Scylla oceanica dan spesies Scylla tranguebarika, selanjutnya pada level interaksi, tidak terdapat pengaruh interaksi substrat dan spesies terhadap kepadatan kepiting bakau, meskipun tidak berpengaruh rata-rata kepadatan kepiting bakau pada kelompok kombinasi lainnya. Melalui hasil penelirian ini diharapkan adannya suatu upaya konservasi terhadap jenis-jenis kepiting bakau (Scylla, spp) dengan memanfaatkan kearifan lokal (local genius) masyarakat dengan menerapkan sistem sasi.
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Abstract

Coastal area region of Kotania Bay in West part of Seram Island is a closed and semi permanent coastal area region which carry ecosystem uniqueness with the existence of mangrove ecosystem, lamun field, coral reef in adjacent with one another. In mangrove forest ecosystem of Kotania Bay, there are diversities in oceanic natural resources such as pisces, mollusk, echinoderm, crustacean, and macro-algae which contain economic and non-economical value. Mangrove fauna lived in substrate by submerged inside a muddy hole, positioning in the surface of the substrate or stick to trees rhizome. One of the ocean natural resources existing within mangrove forest of Kotania Bay is mangrove crab (Scylla spp). 

This study has the objective to found out variety of mangrove crab (Scylla spp) existing in mangrove area at Kotania Bay, West Seram Regent, water quality in mangrove forest at Kotania Bay, West Seram Regent, differences in diversity, apportionment, and richness index of mangrove crab (Scylla spp) in muddy and sandy substrates mangrove forest at Kotania Bay, West Seram Regent, differences in density and value of importance for mangrove crab (Scylla spp) based on its size in mangrove forest area at Kotania Bay, West Seram Regent. Study about diversity and density of mangrove crab (Scylla spp) in mangrove forest area at Kotania Bay, West Seram Regent has been conducted from February until March 2010. Sample is taken from two observation station and for each station it is done with 25 times repetition. Sample collection points were determined by using purposive sampling method. Sample was taken with bubu and identification was done in Laboratory of Lembaga Ilmu Pengetahuan penelitian Indonesia (LIPI) in Maluku. 

This study has resulting 3 species of mangrove crab that is Scylla serrata, Scylla oceanica and Scylla tranguebarika which all come from single genus. Average value in diversity of mangrove crab (Scylla spp) for sandy substrate in mangrove forest area at Kotania Bay has ranged between 0,00 until 1,08 while diversity index of mangrove crab for muddy substrate has range between 0,00 until 1,04. Apportionment index of mangrove crab in sandy substrate is between 0,00 until 0,94 and apportionment index in muddy substrate is between 0,94 – 1,00. Richness index for mangrove crab in sandy substrate is 0,31 and richness index in muddy substrate is 0,46. Frequency of species Scylla serrata absence in station I is 0,76 and still higher if compared to another species that is Scylla oceanica with absence frequency value 0,68 and Scylla tranguebarika with absence frequency value 0,48. 

In station II (muddy substrate), absence frequency value for mangrove crab species Scylla serrata is 0,92 and subsequently Scylla oceanica with absence frequency value 0,72 and Scylla tranguebarika with absence frequency value is 0,64. In sandy substrate, density of mangrove crab species has also revealed that density of species Scylla serrata is also higher with 0,08. This density value is still higher compare with density value of species Scylla oceanica that is 0,05 and density value of species Scylla tranguebarika with 0,03. While in muddy substrate, density value of species Scylla serrata is 0,10 and it is still higher compared with the other two species that is species Scylla oceanica with density value 0,05 and density value of Scylla tranguebarika with 0,05. Importance value index has showed that species Scylla serrata has the highest value with 90,11 followed with Scylla oceanica with importance value index 68,05 and species Scylla tranguebarika with importance value index 41,84. The same goes with muddy substrate, importance value index for Scylla serrata has the highest index with 93,67 and still higher compared to species Scylla oceanica which has importance value 61,33 and species Scylla tranguebarika with importance value of 45,00. 

Therefore, there is no significant differences for mangrove crab (Scylla spp) based on sandy and muddy substrate. Meanwhile, based on the variety, there is average difference in diversity index. Subsequently, substrate and variety interaction also didn’t influence mangrove crab diversity. Average difference only been seen in combination group of species S. tranguebarika at sandy and muddy substrate. There are density differences for mangrove crab in sandy and muddy substrate. The same goes with variety of mangrove crab, there is density differences on mangrove crab species based on its variety. Average density for mangrove crab species Scylla serrata is higher compared to average density for species Scylla oceanica and species Scylla tranguebarika. Next at the interaction level, there is no influence of substrate and species toward mangrove crab. In average there is no influence of mangrove crab density toward other combination group. Through the result of this study it is expected to bring conservation effort toward varieties of mangrove crab (Scylla spp) by using local genius of the society in implementing sasi system.
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Abstrak

Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (angiospermae) yang berbiji satu (monokotil) dan mempunyai akar rimpang, daun, bunga, dan buah. Lamun dapat ditemukan di seluruh dunia kecuali di daerah kutub. Sekitar 60 jenis lamun yang telah ditemukan. Di Indonesia hanya terdapat 7 genus dan sekitar 12 jenis yang termasuk ke dalam 2 famili yaitu: Hydrocharitacea (9 marga, 35 jenis) dan Potamogetonaceae (3 marga, 12 jenis). Tumbuhan lamun sejauh ini belum memiliki nilai ekonomis atau komersial di Indonesia, namun dilaporkan telah dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat pesisir sebagai sumber makanan dan sumber serat. Biji lamun juga telah dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir di negara Filipina dan Australia. Buah lamun sudah sering dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat desa Waai sebagai sumber makanan. Secara empiris, observasi menunjukkan bahwa jenis lamun yang paling banyak ditemukan pada perairan desa Waai adalah jenis Enhalus acoroides. Jenis lamun ini memiliki buah yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sehingga perlu dilakukan kajian untuk mengetahui kadar karbohidrat, protein, dan lemak yang terkandung di dalamnya. Selain kajian tentang nutrisi buah lamun E. acoroides, dilakukan pula kajian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemanfaatan buah lamun oleh masyarakat di desa Waai. Variabel yang diduga mempengaruhi tingkat pemanfaatan buah lamun adalah pengetahuan dan persepsi masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk melihat dan mengungkap kadar karbohidrat, protein, dan lemak yang terkandung dalam buah lamun E.acoroides yang ada pada perairan desa Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. Penentuan kadar karbohidrat, protein, dan lemak dengan menggunakan spektrofotometri dengan metode Micro Kjeldahl, Luff-Schrool, dan Soxhlet Extraction di Laboratorium Kimia Universitas Muhammadiyah Malang. Pengkajian faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemanfaatan buah lamun, dilakukan melalui penelitian deskriptif korelasional dengan metode survai. Data yang terkumpulkan dianalisis dengan teknik analisis jalur (path analysis). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa buah lamun E. acoroides memiliki kandungan nutrisi karbohidrat yang relatif lebih tinggi yaitu 59,26%, kandungan protein sebesar 5,65% dan kandungan lemak sebesar 0,76%. Selain itu, hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan langsung yang signifikan antara pengetahuan masyarakat dengan pemanfatatan buah lamun E. acoroides dengan nilai standardized Coefficients atau ( = 0,312 dan signifikansi thitung sebesar 0,026. Terdapat hubungan langsung yang signifikan antara persepsi masyarakat dengan pemanfatatan buah lamun E. acoroides dengan nilai standardized coefficients atau ( = 0,406 dan signifikansi thitung sebesar 0,0004. Terdapat hubungan tidak langsung yang signifikan antara pengetahuan masyarakat dengan pemanfaatan buah lamun E. acoroides melalui persepsi. Pengaruh total pengetahuan masyarakat (X1) terhadap tingkat permanfaatan (Y) secara langsung dan tidak langsung sebesar ( 0,563 + ( 0,406= ( 0,969. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) buah lamun E. acoroides memiliki kandungan karbohidrat yang lebih tinggi dibandingkan dengan kadar protein dan lemak, 2) persepsi masyarakat secara langsung mempengaruhi tingkat pemanfaatan buah lamun oleh masyarakat desa Waai, 3) pengetahuan masyarakat secara langsung juga mempengaruhi tingkat pemanfaatan buah lamun oleh masyarakat desa Waai, 4) pengetahuan masyarakat secara tidak langsung mempengaruhi tingkat pemanfaatan buah lamun melalui persepsi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan beberapa hal antara lain: (1) perlu dilakukan kajian menyeluruh terkait dengan gizi pada organ lamun yang lain (akar dan daun) karena bagian ini juga dapat dikonsumsi, (2) dalam memanfaatkan buah lamun perlu diperhatikan keseimbangan ekologis karena lamun memiliki peran yang penting bagi biota-biota laut, serta adanya interaksi padang lamun dengan ekosistem lain disekitarnya, (3) perlu dilakukan upaya pemberdayaan masyarakat terutama dalam memperkaya pengetahuan masyarakat tentang potensi lamun baik secara ekologis maupun nilai gizi yang dikandungnya, sehingga masyarakat lebih selektif dalam memanfaatkan sumber daya laut yang ada disekitarnya. 
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Abstract

Lamun (sea grass) is a group of flowering plant which has closed kernel (Angiosperm), single cotyledon (monocotyledon) and has rhizome, leaf, flower, and fruit. Lamun might be found in all over the world except in polar area. About 60 kind of lamun has been identified. In Indonesia itself there are 7 genus and about 12 kind of lamun categorized into 2 family that is: Hydrocharitacea (9 genus, 35 variety) and Potamogetonaceae (3 genus, 12 variety). So far lamun has not been considered of not having economical or commercial value in Indonesia, but it is reported to be utilized for some coastal region people as a food source and fiber source. Lamun seed also have been used by coastal region people of Philippines and Australia. Lamun fruit has often being utilized directly by the people of Desa Waai as their food source. Empirically, observation has revealed that lamun variety most commonly found in Waai coastal area is Enhalus acoroides. This kind of lamun produced some fruit which is used by the surrounding community therefore it is necessary to conduct a study in order to found out its carbohydrate, protein and fat content. Besides nutritional study about lamun fruit (E. acoroides), it is necessary to conduct study about factors influencing utilization level of lamun fruit by the people in Desa Waai. Variables which is expected to influencing lamun fruit utilization is knowledge and perception. 

This study is a quantitative descriptive study which has the objective to view and reveal carbohydrate, protein and fat content within lamun fruit (E. acoroides) existed in coastal water of Desa Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. The determination of carbohydrate, protein and fat content has been done by using spectrophotometer with Micro Kjeldhal, Luff-Schrool and Soxhlet Extraction method in Chemistry Laboratory Muhammadiyah University of Malang. Overview of factors influencing lamun fruit utilization has been done through correlation descriptive study using survey method. Data collected would be analyzed using path analysis technique. 

Analysis result has showed that lamun fruit (E. acoroides) has carbohydrate content relatively high with 59,26% protein content for 5,65% and fat content for 0,76%. Besides, hypothesis test result has also showed that there are direct and significant relationship between knowledge of the people with lamun fruit (E. acoroides) utilization by standardized coefficient value or β = 0,312 and tcalculated significance for 0,026. There are direct and significant relationship between perception of the people with lamun fruit utilization by standardized coefficient value of β = 0,406 and significance of tcalculated for 0,0004. There is indirect and insignificant relationship between knowledge of the people with lamun fruit utilization through perception. Total influence of knowledge of the people (X1) toward utilization level (Y) directly and indirectly are β 0,563 + β 0,406 = β 0,969. 

Based on the result above, it might be conclude that: 1) lamun fruit (E. acoroides) has higher carbohydrate content compared with protein and fat content, 2) perception of the people directly has influencing lamun fruit utilization of the people, 3) knowledge of the people has directly influencing lamun fruit utilization by the people, 4) knowledge of the people has indirectly influencing lamun fruit utilization through perception. 

Based on those result, it is suggested that: (1) it is necessary to do considerable study related with nutritional value of other lamun organ (rhizome and leaf) since those parts were also consumable, (2) in utilizing lamun fruit it is necessary to pay attention toward the ecological balance since lamun has important role for oceanic biota, and also to maintain interaction between lamun field with other ecosystem exist in its surroundings, (3) it is necessary to conduct community empowerment particularly in enriching people’s knowledge about lamun potential ecologically and nutritionally, therefore the people would become more selective in utilizing oceanic resources in their surroundings. 
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Abstrak

Jamu gendong merupakan campuran atau ramuan bermacam-macam simplisia dari tanaman berkhasiat obat dan tersedia dalam bentuk cairan yang bisa langsung dikonsumsi oleh masyarakat. Jamu gendong pada umumnya dikonsumsi oleh masyarakat sebagai minuman kesehatan sehari-hari dan minuman pelepas dahaga. Jamu beras kencur, kunir asam, dan cabe puyang merupakan jamu gen-dong yang sering dikonsumsi masyarakat setiap harinya. Teknik peracikan jamu gendong tidak dipelajari secara khusus oleh pengrajin, namun hanya berdasarkan pengalaman turun-menurun. Proses peracikan sangat mempengaruhi kualitas dan manfaat jamu gendong. Pengrajin umumnya menggunakan air sumur untuk me-racik jamu gendong. Adapun sumur pengrajin di kota Malang umumnya ber-dekatan dengan kamar mandi, WC, dapur, dan septic tank, sehingga air sumur yang digunakan meracik jamu gendong kemungkinan telah terkontaminasi oleh materi fekal. Kualitas jamu gendong dapat ditentukan berdasarkan indikator mikrobiologi, yaitu nilai MPN Coliform, MPN Coliform fecal, dan jumlah koloni Escherichia coli. 

Agar dapat dihasilkan jamu gendong yang memiliki kualitas mikrobiologi yang baik, maka pengrajin harus memperhatikan faktor sanitasi dan higiene dalam proses meracik jamu gendong. Pengrajin merupakan unsur yang sangat penting untuk mengkontrol faktor sanitasi dan higiene dalam proses peracikan jamu gen-dong; maka diharapkan para pengrajin memiliki tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku yang lebih baik tentang faktor sanitasi dan higiene. Tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku pengrajin jamu gendong dapat dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi, seperti tingkat pendidikan, jumlah macam media massa, tingkat ke-aktifan dalam organisasi sosial, dan tingkat pendapatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengungkap kualitas mikrobiologi dari jamu gendong dan hubungannya dengan faktor sosial-ekonomi pedagang/pengrajin. Tujuan dari penelitian ini ialah: (1) untuk mengetahui perbedaan kualitas mikrobiologi jamu beras kencur, kunir asam, dan cabe puyang berdasarkan nilai MPN Coliform, MPN Coliform fecal, dan jumlah koloni Escherichia coli. (2) untuk mengetahui hubungan antara faktor sosial-ekonomi pedagang jamu gendong dengan kualitas mikrobiologi jamu gendong.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas MIPA, Universitas Negeri Malang dan di pasar tempat pedagang berjualan jamu gendong secara menetap pada bulan Januari sampai April 2010. Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan ex post facto. Jenis penelitian ialah penelitian survei dengan rancangan deksriptif kuantitatif, deskriptif komparatif, dan deksriptif korelasional. Data hasil penelitian kualitas mikrobiologi jamu gendong dianalisis menggunakan uji Anava satu jalur dan dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNT 5 %. Adapun data faktor sosial-ekonomi pedagang jamu gendong dikorelasikan dengan kualitas mikrobiologi jamu gendong menggunakan uji korelasi bivariat product moment. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling. Uji kualitas mikrobiologi jamu gendong dilakukan melalui (1) uji pendugaan untuk menentukan nilai MPN Coliform, (2) uji penegasan untuk menentukan nilai MPN Coliform fecal, dan (3) uji kepastian untuk menentukan jumlah koloni Escherichia coli. Teknik pengumpulan data faktor sosial-ekonomi pedagang jamu gendong ialah teknik wawancara terstruktur menggunakan pedoman wawancara. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) Kualitas mikrobiologi jamu beras kencur, kunir asam, dan cabe puyang berbeda secara signifikan berdasarkan nilai MPN Coliform dan nilai MPN Coliform fecal, tetapi tidak berbeda signifikan berdasarkan jumlah koloni Escherihcia coli. Jamu kunir asam dan cabe puyang terkontaminasi oleh bakteri Coliform, Coliform fecal, dan Escherichia coli dalam jumlah yang lebih tinggi dibandingkan jamu beras kencur. Sampel jamu beras kencur memiliki tingkat kelayakan konsumsi yang lebih tinggi dibandingkan jamu kunir asam dan cabe puyang. (2) Ada hubungan sangat lemah negatif yang tidak signifikan antara tingkat pendidikan pedagang jamu gendong dengan kualitas mikrobiologi jamu gendong. (3) Ada hubungan lemah negatif yang tidak signi-fikan antara jumlah macam media massa yang dimiliki pedagang jamu gendong dengan kualitas mikrobiologi jamu gendong. (4) Ada hubungan kuat negatif yang signifikan antara keaktifan pedagang jamu gendong dalam organisasi sosial dengan kualitas mikrobiologi jamu gendong. (5) Ada hubungan sangat lemah positif yang tidak signifikan antara tingkat pendapatan pedagang jamu gendong dengan kualitas mikrobiologi jamu gendong.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disampaikan beberapa saran: (1) Pemerintah perlu menyelenggarakan suatu program pemberdayaan atau penyuluhan kepada para pengrajin jamu gendong mengenai sanitasi dan higiene dalam proses peracikan jamu gendong. (2) Keterampilan meracik jamu gendong yang higienis dapat dikembangkan menjadi salah satu kompetensi kecakapan hidup (life skill) dalam kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan muatan lokal di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). (3) Masyarakat disarankan untuk lebih memperhatikan kualitas jamu gendong yang dikonsumsi sehari-hari, agar tidak mudah terserang oleh penyakit sistem pencernaan. 
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Abstract

Jamu gendong is a mixture or ingredient of several kinds of substance (simplisia) obtained from drug-quality-contain crops available in the form of liquid which may directly be consumed by public. In general, it is consumed by public as everyday health as well as releasing thirst beverages. Jamu beras kencur, kunir asam, and cabe puyang are sorts of jamu gendong that frequently consumed by people every day. Blending technique of jamu gendong is not particularly learnt by the sellers, but it is also based on the experience from generation to generation. The process of blending influences the quality and the advantages of jamu gendong. The sellers commonly use the well water for blending the meterials of jamu gendong. In fact, the position of the sellers wells is commonly situated near the bathrooms, toilets, kitchens, and septic tank so that the well water used to blend jamu gendong has possibility been contaminated with faecal matters. The quality of jamu gendong can be determined by the micro-biology indicators that is by the value of MPN coliform, the value of MPN faecal coliform, and the number of Escherichia coli colonies.

In the purpose to produce jamu gendong with good microbiological quality, the sellers must concern with the sanitation and hygiene in the process of blending the jamu gendong. The sellers are the important elements in controlling the sanitation and hygiene factors in the process of blending jamu gendong. The level of knowledge and behavior of the sellers is influenced by the social eco-nomic factors, such as education, the number of mass media, the involvement in a social organization and the income. Therefore, it is important to do a research to reveal microbiological quality of jamu gendong and its relation with their social economic factors. The purpose of the research is: (1) to know the difference of the microbiological quality of jamu beras kencur, kunir asam, and cabe puyang based on the value of MPN coliform, the value of MPN faecal coliform, and the number of Escherichia coli colonies; (2) to know the relationship between the sellers social economic factors of jamu gendong and the microbiological quality of jamu gendong.

This research was conducted in the Microbiology Laboratory of Mathe-matics and Natural Science Faculty of State University of Malang and in the markets where the sellers sold jamu gendong permanently from January to April 2010. The research approach is ex post facto. The kind of the research is a survey research with quantitative, comparative and correlational descriptive design. The data of the research on the microbiological quality of jamu gendong was analyzed using one way ANOVA and further analyzed using LSD of 5%. The data on the sellers social economic factors of jamu gendong were correlated with the micro-biological quality of jamu gendong using correlation test of bivariat product moment. Sampling technique was conducted by random sampling. The micro-biological quality test of jamu gendong was carried out through (1) the presump-tive test to determine the value of MPN coliform, (2) the comfirmed test to determine the value of MPN faecal coliform, (3) the completed test to determine the number of colonies of Escherichia coli. The technique for collecting data on the sellers social economic factors of jamu gendong was conducted through structured interview using guided interview.

The result of the research is (1) The microbiological quality of jamu beras kencur, kunir asam, and cabe puyang is significantly different based on the value of MPN coliform and the value of MPN faecal coliform, but it is not signi-ficantly different based on the number of the Escherichia coli colonies. Jamu kunir asam and cabe puyang were contaminated with coliform, fecal coliform, and Escherichia coli bacterias with the higher number compared to jamu beras kencur. The jamu beras kencur sample had higher level of consumption properly compared to jamu kunir asam and cabe puyang. (2) There is a weak negative and insignificant correlation between the level of education of jamu gendong sellers and the microbiological quality of jamu gendong. (3) There is a weak negative and insignificant correlation between the numbers of mass media the sellers of jamu gendong have with the microbiological quality of jamu gendong. (4) There is a strong negative and significant correlation between the involvement of the sellers of jamu gendong in social organization and the microbiological quality of jamu gendong. (5) There is a weak positive and insignificant correlation between the levels of the sellers income of jamu gendong with the microbiological quality of jamu gendong.

Based on the results of the research, it is recommended that: (1) The government should establish empowering and counseling programs for the sellers of jamu gendong about the sanitation and hygiene in the process of jamu gendong producing, (2) The skill of producing the hygienic jamu gendong can be develo-ped into the life skill competencies in the senior vocational school and local curri-culum of secondary and senior high school, (3) People are suggested to pay more attention on the quality of jamu gendong that consumed every day to avoid the digestive system disease attack. 
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Abstrak

Limbah cair pabrik minyak kelapa sawit mengandung zat organik dengan kadar yang tinggi, sehingga menyebabkan pencemaran di lingkungan sekitar pabrik pengolahan kelapa sawit. Pabrik minyak kelapa sawit telah mengupayakan pengolahan limbah cair yang dihasilkan dengan menerapkan sistem lagoon (kolam), namun pengoperasian sistem lagoon belum optimal sehingga outlet belum memenuhi baku mutu limbah cair. Dalam limbah cair pabrik minyak kelapa sawit terdapat spesies bakteri lipolitik indigen yang mempunyai potensi melakukan hidrolisis terhadap lemak dan minyak. Berdasarkan masalah ini perlu dilakukan penelitian terhadap bakteri lipolitik indigen yang memiliki kemampuan yang potensial dan optimal dalam menghidrolisis lemak dalam limbah cair kelapa sawit, sehingga hasilnya dapat digunakan dalam teknologi pengolahan limbah cair yang berwawasan lingkungan yang dikenal dengan teknologi bioremediasi.

Tujuan penelitian ini ialah: (1) mendeskripsikan spesies-spesies bakteri indigen yang berasal dari limbah cair pabrik minyak kelapa sawit yang bersifat lipolitik, (2) mendeskripsikan karakteristik dan ciri-ciri morfologi koloni serta mikroskopis dari spesies-spesies bakteri indigen yang bersifat lipolitik yang berasal dari limbah cair industri kelapa sawit, (3) menjelaskan perbedaan kemampuan hidrolisis lemak antara spesies-spesies bakteri lipolitik yang ditemukan dalam limbah cair pabrik minyak kelapa sawit, (4) menguji perbedaan pengaruh volume biakan bakteri dari tiap isolat bakteri lipolitik indigen terhadap kemampuan hidrolisis lemak, (5) menguji perbedaan pengaruh interaksi antara macam isolat bakteri lipolitik indigen dan volume biakan bakteri terhadap kemampuan hidrolisis lemak, dan (6) menjelaskan konstribusi hasil penelitian tentang daya hidrolisis lemak oleh bakteri lipolitik indigen dalam limbah cair pabrik minyak kelapa sawit sebagai sumber belajar Mikrobiologi.

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif komparatif untuk mendeskripsikan masing-masing isolat bakteri lipolitik indigen yang berpotensi menghidrolisis lemak. Sedangkan dengan pendekatan eksperimen bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan hidrolisis lemak dari tiap isolat bakteri lipolitik indigen dengan variasi volume biakan serta pengaruh interaksinya terhadap penurunan kadar lemak dalam medium uji Nutrien Cair ditambah lemak (NCL). Data penelitian kedua dianalisis menggunakan analisis varians (uji F) ganda pada taraf uji 5%, dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Rancangan penelitian eksperimen uji hidrolisis lemak dalam medium NCL menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel penelitian berupa limbah cair kelapa sawit yang diambil dari bak pengendapan I pabrik PT. Suryaraya Lestari 1 di Mamuju, Sulawesi Barat. Penelitian secara Mikrobiologi dilakukan di laboratorium Mikrobiologi FMIPA UM, analisis kadar lemak di laboratorium Kimia UMM, dan identifikasi isolat bakteri lipolitik menggunakan MicrobatTM 12A/B/ E, 24E Identification Kits di laboratorium Mikrobiologi FK UNIBRAW.

Hasil penelitian ialah: (1) terdapat 18 isolat bakteri lipolitik indigen yang berasal dari limbah cair pabrik minyak kelapa sawit yang; (2) ditemukan 6 isolat yang paling berpotensi menghidrolisis lemak dengan kode D, E, J, O, V, dan W. Masing-masing isolat mempunyai ciri-ciri morfologi koloni dan mikroskopis yang berbeda satu sama lain. Isolat D dan E ialah Proteus vulgaris strain d_LCKS dan Proteus vulgaris strain e_LCKS, isolat J, O, dan W ialah Bacillus coagulans strain j_LCKS, Bacillus coagulans strain o_LCKS dan Bacillus coagulans strain w_LCKS, dan isolat V ialah Acinetobacter baumanii; (3) masing-masing spesies bakteri lipolitik mempunyai kemampuan hidrolisis lemak yang berbeda satu sama lain secara signifikan. Isolat bakteri kode D memiliki kemampuan hidrolisis lemak paling potensial; (4) volume biakan bakteri dari tiap isolat bakteri lipolitik indigen berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan hidrolisis lemak. Volume biakan bakteri yang paling optimal dalam menghidrolis lemak ialah volume biakan 30 ml; (5) tiap macam isolat bakteri lipolitik indigen dengan variasi volume berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan hidrolisis lemak. Isolat bakteri lipolitik indigen kode D dengan volume biakan bakteri 30 ml paling potensial dan optimal dalam menghidrolisis lemak; (6) hasil penelitian tentang daya hidrolisis lemak oleh bakteri lipolitik indigen dalam limbah cair pabrik minyak kelapa sawit dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam bentuk Penuntun Praktikum pada matakuliah Mikrobiologi.

Bertitik tolak dari hasil temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan ialah (1) kepada pihak pabrik kelapa sawit PT. Suryaraya Lestari 1 di Mamuju, Sulawesi Barat disarankan untuk menggunakan spesies bakteri Proteus vulgaris, yang telah terbukti paling potensial dan optimal dalam menghidrolisis lemak, untuk keperluan bioremediasi limbah cair yang mengandung lemak (2) volume biakan bakteri lipolitik untuk keperluan hidrolisis lemak dalam limbah cair pabrik minyak kelapa sawit PT. Suryaraya Lestari 1 di Mamuju, sebaiknya dipilih volume sebesar 30 ml per 100 ml limbah cair (3) perlu dilakukan penelitian sejenis lebih lanjut dengan perlakuan menggunakan konsorsium/kombinasi beberapa spesies bakteri lipolitik indigen untuk menghidrolis lemak dalan limbah cair pabrik minyak kelapa sawit.
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Abstract

Liquid waste of the oil palm contains organic substance in a high rate, thereby it can cause contamination for the environment in the oil palm processing company’s surrounding. The oil palm company have done efforts to process the liquid waste resulted by implementing lagoon system, but its operation of the implementation of the lagoon system was not yet optimal. Therefore, the outlet did not yet fulfill the standard quality of the liquid waste itself. In the liquid waste of the oil palm company, there are indigent lypolitic bacteria which have the potential ability to do the hydrolysis to the fat and oil. Based on this problem, it is needed to do a study of the indigent lypolitic bacteria which have the potential ability to do the hydrolysis process to the fat in the oil palm optimally. Accordingly the results can be used in the technology to process the liquid waste that gives a big attention to the environment which is called bioremediation technology. 

This study aimed to describe the species of the indigent bacteria which come from the liquid waste of the oil palm company which are lypolitic, (2) to describe the characteristics and morphological features of the colony and microscopic of the indigent bacteria species which are lypolitic and come from the liquid waste of the oil palm company, (3) explain the differences of the ability in doing the hydrolysis process among the indigent bacteria species found in liquid waste from the oil palm company, (4) examine the differences of the volume of the bacteria in affecting the ability to do the fat hydrolysis process, and (5) explain the contribution of the result of this study pertaining to the fat hydrolysis power done by the indigent lypolitic bacteria in the liquid waste of the oil palm company as a source of microbiological material. 

This study used a comparative descriptive technique to describe each of the indigent bacteria which have a potential to do the fat hydrolysis. The experiment approach was aimed to know the difference of the hydrolysis ability of each indigent bacterium and the variation of its volume and the effects of its interaction towards the degradation of the fat rate in the medium experiment of the liquid nutrition added by fat (NCL). The data was got and analyzed by using the double variants analysis (F analysis) in the experiment rate 5% and was continued by the analysis of BNT 5%. The research design of this fat hydrolysis experimental in the medium of NCL is using the complete random design (rancangan acak lengkap/RAL). The sample of this study was a liquid waste got from a container precipitation from a company named PT. Suryaraya lestari 1 in mamuju, west Sulawesi. This study microbiologically was done in a microbiological FMIPA UM laboratory, fat rate analysis was done in FMIPA UMM and the identification of the lypolitic bacteria was done by using MicrobatTM 12 A/B/E identification kits in microbiological FK UNIBRAW laboratory. 

The result of this study were (1) there were 18 isolates indigent lypolitic bacteria which come from the liquid waste of the oil palm company; (2) there were found 6 isolates which have the greatest potential in doing fat hydrolysis encoded D,E,J,O,V and W. each of this isolate has morphological characteristics either in colony or microscopic which were different each other. Isolate D and E are Proteus vulgaris strain d_LKCKS and Proteus vulgaris strain e_LKCKS, isolate j, o, w are and Bacillus coagulants strain j_LKCKS, Bacillus coagulants strain o_LKCKS and Bacillus coagulants strain w_LKCKS and isolate V is Acinetobacter baumanii, (3) each of the species of lypolitic bacteria has the different ability in doing hydrolysis process from one to another significantly. Isolate bacteria code D has the most potential ability in doing fat hydrolysis. (4) the volume of the bacteria from each of the indigent lypolytic bacteria affects significantly toward the ability in doing fat hydrolysis. The volume of the bacteria which is considered the most potential and optimal in the ability in doing fat hydrolysis is in 30 ml. (5) each of the isolate indigent lypolytic bacteria which varied in its volume affects significantly toward the ability in doing fat hydrolysis. The isolate lypolytic bacteria code D which has volume 30 ml is the most potential and and optimal in doing fat hydrolysis, (6) the result of the study about fat hydrolysis power by the indigent lypilytic bacteria in the liquid waste of the oil palm company can be used as the source of the material about microbiology. 

Based on these findings, some suggestions are proposed (1) for the oil palm company PT SuryaRaya Lestari 1 Mamuju west Sulawesi is suggested to use the specie of proteus vulgaris bacteria which has already proven as the most potential and the most optimal in doing the fat hydrolysis to do bioremediation the liquid waste which contains fat (2) the volume of the lypolytic bacteria to do fat hydrolysis in the liquid waste of the oil palm company PT Suryraya Lestari 1 Mamuju west Sulawesi should be in the volume 30 ml per 100 ml of the liquid waste (3) it is needed to do further study by using consortium or combination from come indigent lypolytic bacteria to do fat hydrolysis of the liquid waste from the oil palm company. 
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di daerah padang lamun perairan pantai desa Suli dan desa Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah pada bulan Januari sampai Februari 2010. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah untuk melihat gastropoda dan Echinodermata di daerah padang lamun desa Suli dan Waai, dan yang mau di uji adalah 1) perbedaan keanekaragaman, kemerataan, kekayaan dan kepadatan, 2) perbedaan keanekaragaman, kemerataan, kekayaan dan kepadatan pada middle intertidal zone, dan lower intertidal zone, 3) perbedaan interaksi pantai dan tingkatan zona terhadap keanekaragaman, kemerataan, kekayaan dan kepadatan, 4) pola asosiasi. Pengambilan sampel menggunakan metode transek. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, gastropoda yang ditemukan pada daerah padang lamun perairan pantai desa Suli adalah 2 ordo, 7 famili, 7 genus dan 13 spesies. Gastropoda yang ditemukan di padang lamun desa Waai terdiri dari 2 ordo, 6 famili, 6 genus dan 8 spesies. Hasil inventaris jenis-jenis Echinodermata yang ditemukan di desa Suli dan desa Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah terdiri dari 4 kelas, 5 ordo, 5 famili 6 genus dan 9 jenis.

Dari hasil analisis nilai penting gastropoda pada daerah padang lamun perairan pantai desa Suli yang tertinggi dimiliki oleh spesis Nassarius (Plicarcularia) pullus, (Linne 1758), terendah dimiliki oleh Strombus gibberulus urceus (Linne, 1758) sedangkan untuk desa Waai ditemukan pada spesis Cipraea sp. Dari hasil analisis nilai penting Echinodermata pada daerah padang lamun perairan pantai desa Suli nilai penting tertinggi adalah spesies Ophiarthrum pictum, terendah adalah Holothuria axiologa, pada daerah padang lamun perairan pantai desa Waai nilai penting tertinggi adalah spesies Ophiarthrum pictum dan terendah dimiliki oleh Ophiarachna incrassate.

Hasil analisis statistik untuk keanekaragaman gastropoda menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan, indeks keanekaragaman gastropoda pada tingkatan desa dan tingkatan zona, tetapi untuk interaksi antara jenis pantai dan zona tidak ada perbedaan yang signifikan. Keanekaragaman pada desa Suli lebih tinggi dari desa Waai, sedangkan untuk tingkatan zona, middle intertidal zone memiliki keanekaragaman lebih tinggi dari lower intertidal zone. Hasil analisis statistik untuk kemerataan gastropoda menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan indeks kemerataan gastropoda pada tingkatan desa, tetapi untuk tingkatan zona serta interaksi antara jenis pantai dan zona tidak ada perbedaan yang signifikan. Kemerataan tertinggi ditemukan pada daerah padang lamun desa Suli. Hasil analisis statistik untuk kekayaan gastropoda menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan indeks kekayaan gastropoda pada tingkatan desa dan tingkatan zona, tetapi untuk interaksi antara jenis pantai dan zona tidak ada perbedaan yang signifikan. Indeks kekayaan yang paling tinggi ditemukan pada desa Suli, sedangkan untuk zona indeks kekayaan yang tinggi dimiliki oleh lower intertidal zone. Hasil analisis statistik untuk kepadatan gastropoda menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan indeks kepadatan gastropoda pada tingkatan desa dan tingkatan zona, tetapi untuk interaksi antara jenis pantai dan tingkatan zona tidak ada perbedaan yang signifikan. Kepadatan yang tertinggi ditemukan pada desa Suli, sedangkan zona yang memiliki kepadatan tertinggi adalah middle intertidal zone. 

Hasil analisis statistik untuk keanekaragaman Echinodermata menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan indeks keanekaragaman Echinodermata pada tingkatan desa dan tingkatan zona, tetapi untuk interaksi antara pantai dan zona ada perbedaan yang signifikan. Perbedaan antara lower intertidal zone desa Suli dan Waai sebesar 27,66%. Sedangkan lower intertidal zone tidak terdapat perbedaan. Untuk middle intertidal zone desa Waai berbeda nyata dengan lower intertidal, perbedaannya sebesar 19,86%. Untuk desa Suli kedua zona juga memiliki perbedaan dan perbedaannya sebesar 19,69%. Hasil analisis statistik untuk kemerataan Echinodermata menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan indeks kemerataan Echinodermata pada variabel desa, tingkatan zona serta interaksi antara jenis pantai dan zona. Hasil analisis statistik untuk kekayaan Echinodermata menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan indeks kekayaan Echinodermata pada variabel desa, tetapi untuk tingkatan zona serta interaksi antara jenis pantai dan zona ada perbedaan yang signifikan. Kekayaan tertinggi ditemukan pada middle intertidal zone, sedangkan untuk interaksi pantai dan zona terdapat perbedaan yang signivikan anatara middle intertidal desa Waai dan lower intertidal desa Waai sebesar 41,03%. Hasil analisis statistik untuk kepadatan Echinodermata menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan indeks kepadatan Echinodermata pada variabel desa, tetapi untuk tingkatan zona serta interaksi antara jenis pantai dan zona ada perbedaan yang signifikan. Kepadatan tertinggi ditemukan pada lower intertidal zone. Untuk interaksi pantai dan zona, middle intertidal zone desa Waai berbeda nyata dengan desa Suli dan perbedaanya sebesar 26,70%. Pada middle intertidal zone dan lower intertidal zone desa Waai berbeda nyata dan perbedaanya sebesar 27,08%, untuk middle intertidal zone dan lower intertidal zone desa Suli juga berbeda nyata dan perbedaanya sebesar 36,33%.

Asosiasi antara gastropoda dan Echinodermata di daerah padang lamun perairan pantai desa Suli dan desa Waai adalah positif. Daerah padang lamun desa Suli memiliki nilai ratio varians (VR) sebesar 3,80 dan daerah padang lamun desa Waai memiliki nilai ratio varians (VR) sebesar 2,55. 
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Abstract

Study conducted in lamun field area of coastal wter in desa Suli and desa Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Central Maluku during January until February 2010. Main Issue in this study is to explore about gastropod and Echinoderm in lamun field are desa Suli and Waai, while parameter tested are 1) diversity differences, evenness, richness and density, 2) diversity, evenness, richness and density differences in middle intertidal zone and lower intertidal zone, 3) differences in coast interaction and zone level toward diversity, evenness, richness and density, 4) association pattern. Sample collection is using transecs method. 

The result of this study has shown that gastropod identified in lamun field area in coastal water of desa Suli consist of 2 ordo, 7 families, 7 genus and 13 species. Gastropod found out in lamun field of desa Waai consists of 2 ordo, 6 families, 6 genus and 8 species. Inventory result about kind of Echinoderm which was found in desa Suli and desa Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Central Maluku consists of 4 classes, 5 ordo, 5 families, 6 genus and 9 varieties.

From the result of the analysis, highest value of importance for gastropod in lamun field area of coastal water desa Suli own by Nassarius (Plicarcularia) pullus species, (Linne, 1758), the lowest value own by Strombus gibberulus urceus (Linne, 1759) while for desa Waai found out in importance for Echinoderm in lamun field area of coastal water desa Suli Ophiarthrum pictum species, the lowest own by Holothuria axiologa species, in lamun field coastal water in desa Waai the highest value of importance goes to Ophiarthrum pictum species and the lowest goes to Ophiarachna incrassate species.

Statistical analysis result for gastropod diversity has shown that there were significant difference, diversity index for gastropod in village/desa level and zone level, however analysis result for interaction between different coast and zone has revealed insignificant difference. Diversity in desa Suli was higher than desa Waai, while for zone level, middle intetidal zone has higher diversity compared to lower intertidal zone. Statistical analysis result for gastropod evenness has showed significant difference in gastropod evenness within gastropod evenness for village/desa level, however the result for zone level and interaction between different coast and zone has showed insignificant difference. Highest richness index has been found in desa Suli, while for high level richness zone index has been own by lower intertidal zone. Statistical analysis result for gastropod density has showed significant difference for gastropod density index in village/desa and zone level, but the result for interaction between different coast and zone has showed insignificant difference. Highest density has been found in desa Suli, while highest density zone in middle intertidal zone.

Statistical analysis result for Echinoderm diversity has revealed that there was insignificant difference in Echinoderm diversity index for village/desa and zone level, however the result for interaction between different coast and zone has showed significant difference. Difference in lower intertidal zone des SUli and Waai is reached 27, 66%. While for lower intertidal zone there is no difference. For middle intertidal zone desa Waai had significant significant difference with lower intertidal zone, the difference reaching 19, 86%. For desa Suli both zone also has difference and it is count for 19, 69%. Statistical analysis result for Echinoderm evenness has showed that there was insignificant difference for Echinoderm evenness index for village/desa variable, zone level and interaction between different coast and zone. Statistical analysis result for Echinoderm richness has showed that there was insignificant difference for Echinoderm richness index in village/desa variable, but for zone level and interaction between different coast and zone has revealed significant difference. Highest richness has been found in middle intertidal zone middle intertidal zone, while for interaction of different coast and zone has resulting significant difference between middle intertidal zone desa Waai and lower intertidal zone desa Waai for 41, 03%. Statistical analysis result for Echinoderm density has showed that there was insignificant difference for Echinoderm density index in village/desa variable, however for zone level and interaction between different kind of coast and zone has resulting significant difference. The highest density is found in lower intertidal zone. For interaction between coast and zone, middle intertidal zone desa Waai has significant difference with desa Suli and it is count for 27, 08% for middle intertidal zone and lower interitdal zone desa Suli also has significant difference and it was count for 36, 33%. Association between gastropod and Echinoderm in lamun field of coastal water desa Suli and Waai was positive. Lamun field area in desa Suli had variance ratio (VR) for 3,80 and lamun field area in desa Waai had variance ration (VR) for 2,55. 
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Abstrak

Lamun adalah kelompok tumbuhan berbunga (angiospermae) yang berbiji tertutup (Angiospermae), berkeping tunggal (monokotil) dan mempunyai akar rimpang, daun, bunga dan buah serta mampu hidup secara permanen di bawah permukaan air laut. Kehadiran jenis tumbuhan lamun pada suatu lingkungan perairan sangat dipengaruhi oleh faktor biologis, fisika dan kimia lingkungan perairan dan penyebarannya hampir di seluruh zona intertidal dan zona subtidal, sepanjang masih dapat dijangkau oleh cahaya matahari. Lamun sangat bermanfaat baik secara ekologis maupun ekonomis. Perairan pantai desa Suli memiliki topografi pantai yang landai dengan padang lamun yang cukup luas 

Struktur Komunitas lamun pada perairan pantai desa Suli belum diungkapkan. Untuk mengungkapkan hal tersebut penelitian tentang struktur komunitas lamun (seagrass) pada perairan pantai serta implikasinya bagi pembelajaran masyarakat Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah telah dilakukan pada bulan Januari-Februari 2010. Daerah yang ditetapkan sebagai lokasi pengambilan data adalah Perairan pantai Desa suli Kabupaten Maluku Tengah, pada Zona intertidal (stasiun I) dan Zona subtidal (stasiun II). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode transek. Macam analisis yang digunakan antara lain analisis deskriptif yang terkait dengan parameter keanekaragaman, untuk mengetahui hubungan antara indeks keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan lamun dengan faktor fisik kimia lingkungan digunakam ANAREG, sedangkan untuk melihat perbedaan keanekargaman, kemerataan, dan kekayaan lamun pada kedua stasiun penelitian di perairan pantai Desa suli digunakan uji-t

Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui; (1) kondisi fisika-kimia lingkungan (suhu, salinitas, pH, dan tingkat kecerahan air laut) dan jenis-jenis lamun, (2) Perbedaan indeks keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan lamun, (3), hubungan faktor fisika-kimia lingkungan (suhu, salinitas, pH dan tingkat kecerahan air laut) dengan indeks keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan lamun, dan (4) implikasi dari hasil penelitian ini akan dikemas dalam bentuk leaflet, untuk disebarkan kepada masyarakat Desa Suli.

Hasil penelitian menunjukan bahwa lamun yang ditemukan pada zona intertidal sebanyak 7 jenis dan zona subtidal sebanyak 6 jenis. Kondisi fisika kimia lingkungan perairan berdasarkan hasil pengukuran menunjukan bahwa suhu air laut di perairan pantai Desa Suli berkisar antara 30-270C, salinitas air laut berkisar antara 29-33º/oo, pH air laut berkisar antara 7 - 8, sedangkan kisaran tingkat kecerahan air laut adalah 0,5 - 1,6m. Indeks keanekaragaman jenis Lamun pada zona intertidal sebesar 1,45 pada zona subtidal sebesar 1,22. Indeks kemerataan dan kekayaan lamun di perairan pantai Desa Suli pada zona intertidal sebesar 0,75 dan 0,04 sedangkan pada zona subtidal sebesar 0,68 dan 0,08. Formasi padang lamun di perairan pantai Desa Suli dibentuk oleh formasi Potamogetona- Hydrocharitaceae pada zona middle dekat upper (bagian depan) dan zona middle dekat lower (bagian tengah) sedangkan Hydrocharita-Hydrocharitaceae membentuk formasi pada lower intertidal (bagian belakang). Hasil Analisis regresi menunjukkan secara simultan ada hubungan yang signifikan antara faktor fisika-kimia lingkungan (suhu, salinitas, pH, dan tingkat kecerahan air laut) dengan keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan Lamun di perairan pantai Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah. Hasil Analisis uji-t menunjukan ada perbedaan yang signifikan indeks keanekaragaman dan kemerataan lamun pada Zona intertidal dan zona subtidal di perairan pantai Desa Suli sedangkan untuk indeks kekayaan tidak ada perbedaan yang signifikan antara zona intertidal dan subtidal.

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu disarankan beberapa hal antara lain: (1) perlu dilakukan kajian yang lebih spesifik dan berkesinambungan terkait dengan pertumbuhan populasi lamun dan hubungannya dengan faktor-faktor biologi dan fisika lainnya seperti kadar nutrien, kadar fosfat, oksigen terlarut, kecepatan arus, kedalaman, substrat, dll sebagai upaya untuk memonitoring populasi lamun di perairan pantai Desa Suli sehingga dapat dikembangkan format pengembangan wilayah yang memperhatikan karakteristik potensi padang lamun, (2) perlu dilakukan upaya pembelajaran masyarakat wilayah pesisir secara berkesinambungan sehingga akan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang fungsi dan peran padang lamun, sekaligus juga mengurangi perilaku masyarakat yang dapat berdampak pada kerusakan ekosistem padang lamun, (3) Perlu dilakukan upaya konservasi terhadap populasi lamun dengan mengoptimalkan fungsi local wisdom (kearifan lokal) berupa penerapan sistem sasi dalam rangka menjaga kelestarian sumberdaya hayati.
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Abstract

Lamun is a group of flowering plant which has closed kernel (Angiospermae), single cotyledon (monocotyledon) and has rhizome, leaf, flower, and fruit also has the ability to live permanently under the surface of sea water. Lamun existence in one water area is highly influenced by biological, physical and chemical factors of the water area and its spread almost in its entire intertidal and subtidal zones, as far as it is reached by ray of light. Lamun has highly beneficial ecologically or economically. Coastal water of desa Suli has slightly slope topography accompanied by vast lamun field. 

Lamun (seagrass) community structure in coastal water of desa Suli still yet revealed. In order to reveal this issue, study about lamun community structure in coastal water area and its implication for the society learning in desa Suli Kabupaten Central Maluku had been conducted in January – February 2010. Area predetermined as the data collection location is coastal water of desa Suli Kabupaten Central Maluku, in intertidal zone (station I) and subtidal zone (station II). Sample collection has been done by using line transect method. Analysis used in this study is descriptive analysis which related with diversity, evenness and lamun richness parameter with physical chemical factor of the environment is using ANAREG, while to found out the difference in diversity, evenness, and lamun richness in both study station for coastal water desa Suli, author used t-test. 

Main objective of this study is to find out: (1) physical-chemical condition of the environment (temperature, salinity, pH, and level of brightness in seawater) and kinds of lamun, (2) difference of diversity index, evenness, and lamun richness, (3) relationship of physical-chemical factors (temperature, salinity, pH, and level of brightness in seawater) with diversity index, evenness and lamun richness also (4) Implication from this study would be packed in leaflet, to be spread widely to people of desa Suli. 

Result of the study has shown that lamun found out in intertidal zone consist of 7 different varieties and for the subtidal zone consist of 6 different varieties. Physical chemical condition of the environment based on the measurement result has revealed that sea water temperature in coastal water desa Suli is around 30 – 27° C, sea water salinity is between 29-33 o/oo, sea water pH is between 7-8, while level of brightness in seawater is 0,5-1,6m. Diversity index of lamun variety in intertidal zone is 1,45 while in subtidal zone is 1,22. Evenness and lamun richness index in coastal water of desa Suli for intertidal zone is 0,75 and 0,04 while the result for subtidal zone is 0,68 and 0,08. Regression analysis result has showed that simultaneously there is significant relationship between physical-chemical factors of the environment (temperature, salinity, pH, and level of brightness in seawater) with diversity, evenness and lamun richness index in coastal water desa Suli Kabupaten Central Maluku. Result of t-test analysis has revealed that there are significant differences for diversity and evenness index in intertidal and subtidal zone in coastal water of desa Suli while for lamun richness index there are non significant differences between intertidal and subtidal zones. 

Based on the result of this study, several things below is suggested: (1) there is one need to conduct further specific and continuous overview related with the growth of lamun population and its relationship with other biological and physical factors such as nutrient level, phosphate level, oxygen soluble, current velocity, depth, substrate, etc as the effort for monitoring lamun population in coastal water of desa Suli therefore regional development format might be established while paying close attention for the potential of lamun field, (2) there is one need to conduct society learning for coastal area continuously therefore it will improve the awareness of the community about the function and role of lamun field, also to reduce community’s behavior which might contribute to the damage of lamun field ecosystem, , (3) it is necessary to establish conservation effort toward lamun population by optimizing local wisdom in sasi system implementation in order to preserve natural resources. 
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Abstrak

Durian (Durio zibethinus Murr) merupakan salah satu jenis tanaman berkhasiat obat yang berpotensi sebagai bahan yang bersifat antimikroba. Kulit durian diketahui mengandung senyawa flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan sekaligus membunuh Candida albicans. Candida albicans merupakan salah satu spesies jamur patogen penyebab penyakit kulit pada manusia. Walaupun sudah ditemukan sejumlah obat penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur, namun harganya masih mahal, masih ada sejumlah daerah yang belum terjangkau oleh sejumlah obat, dan dapat menimbulkan berbagai efek samping. Apalagi jamur Candida albicans penyebab penyakit kulit cenderung meningkat daya resistensinya terhadap antibiotik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian-penelitian untuk menghasilkan obat-obatan atau antibiotik alternatif sebagai solusi terhadap masalah tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui keefektifan ekstrak kulit durian dalam membunuh Candida albicans; (2) untuk mengetahui konsentrasi ekstrak kulit durian yang efektif untuk membunuh Candida albicans; dan (3) untuk mengetahui standar penyusunan serta pengembangan materi praktikum mikrobiologi sebagai materi penunjang dalam praktikum tentang uji daya antimikroba ekstrak kulit durian.Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang pada bulan Maret 2010. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratoris. Setiap perlakuan dilakukan tiga kali ulangan. Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Sampel dari kulit durian yang digunakan adalah 500 g. Metode ekstraksi dari kulit durian ini adalah metode ekstraksi dingin. Ekstraksi kulit durian dilakukan menggunakan pelarut etanol. Konsentrasi daya bunuh minimal yang efektif dari ekstrak kulit durian dalam membunuh Candida albicans dapat dilihat dari tumbuh atau tidak tumbuh Candida albicans di media Sabouraud agar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian daya antimikroba ekstrak kulit durian dalam berbagai konsentrasi dengan menggunakan Tube Dilution Method mempengaruhi pertumbuhan Candida albicans secara in vitro dengan konsentrasi bunuh minimal pada konsentrasi 25% dan konsentrasi bunuh minimal daya antimikroba ekstrak kulit durian antara perlakuan terbaik dengan perlakuan kontrol menggunakan Griseofulvin memiliki pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro. Implikasi penelitian ini berupa penuntun praktikum mikrobiologi yang sistematis, runtun, taat azas, sehingga layak digunakan, dengan tujuan dapat membentuk situasi pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan dalam pola pembelajaran kontekstual di tingkat perguruan tinggi, khususnya dalam mata kuliah mikrobiologi.

Kata kunci: Durio zibethinus Murr, Candida albicans, pertumbuhan.
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Abstract

Durian (Durio zibethinus Murr) is one of virtual plants which potentially useful as anti-microbe material. Durian bark is known to contain flavonoid compound which is able to impede the growth and at the same time to terminate the Candida albicans. Candida albicans is one of pathogenic fungus produces skin disease to human. In spite of the various inventions on medicines for skin diseases those caused by fungus, the expensive price, numbers of inaccessible areas for some medicine, and sides effect make the medicines ineffective. In addition, Candida albicans tends to be resistance to antibiotic. Therefore, it is necessary to conduct research in order to produce medicines or alternative antibiotic as the solution to the problem. 

The purposes of this study are (1) to know the effectiveness of durian bark extract in terminating the Candida albicans; (2) to know the effective concentrate of durian bark extract to terminate the Candida albicans; and (3) to know the standard of construction and development of material for the supporting material microbiology practicum, particularly on the effect of durian bark extract anti-microbe. This study was conducted in the Microbiology Laboratory of Biology Study Program of Malang State University in March 2010. This is a laboratory experiment. There were three repetitions for each treatment. The concentrate extracts used in the study are 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%. The sample of durian bark used is 500 gram. The method of extraction of the durian bark is the cold extraction method. The extraction of the durian bark was conducted by using ethanol solution. The effective concentrate of minimum terminate power of durian bark extract in terminating the Candida albicans can be seen when the Candida albicans is growing on the Sabouraud seaweed media or not. 

The result of the study shows that the giving of durian bark extract anti-microbe in various concentrate using Tube Dilution Method affects the growth of Candida albicans by in vitro with the minimum terminate power concentrate 25%. In addition, the minimum terminate power of durian bark extract among the best treatment and control treatment using Griseofulfin result in similar effect toward the growth of Candida albicans by in vitro. The implication of this study is in the form of systematic, harmonious, and worth-using microbiology practicum manuals aiming at forming significant and enjoyable teaching and learning activities by using contextual approach in the tertiary level (university), especially those dealing with microbiology course. 

Key words: Durio zibethinus Murr, Candida albicans, growth
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Abstrak

Salah satu propinsi di Indonesia yang memiliki populasi kerbau cukup banyak adalah Jawa Timur. Jumlah populasi ternak kerbau di Jawa Timur dari tahun 2003-2007 mengalami penurunan secara drastis. Tahun 2003 jumlah ternak kerbau 110.685 ekor sedangkan tahun 2007 jumlahnya 53.364 ekor, selama 4 tahun mengalami penurunan sekitar 50%. Apabila hal ini berlangsung terus menerus dikhawatirkan suatu saat akan mengalami kepunahan dan kehilangan plasma nutfah. Kehilangan plasma nutfah dapat dihindari dengan deteksi keragaman genetik, salah satu cara untuk deteksi keragaman genetik dapat dilakukan melalui pendekatan dengan pengamatan morfologi dan molekuler. Salah satu penanda molekuler yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan identifikasi genetik adalah mikrosatelit 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) variasi fenotip kerbau lokal di Jawa Timur dari wilayah Banyuwangi dan Blitar; (2) variasi genotip berbasis Mikrosatelit kerbau lokal di Jawa Timur dari wilayah Banyuwangi dan Blitar; (3) bagaimanakah hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengembangan bahan ajar mata kuliah genetika.

Pengamatan pola variasi genetik dilakukan mulai tahapan isolasi DNA yang dilanjutkan dengan elektroforesis dengan menggunakan gel agarose setelah itu dilakukan PCR dan dilanjutkan dengan elektroforesis gel poliacrilamid. Dari elektoforesis gel ini didapatkan band yang kemudian dianalisis dengan menggunakan GENEPOP ver. 3.1d. Hasil analisis menunjukkan bahwa variasi genetik populasi kerbau Blitar lebih tinggi apabila dibandingkan dengan populasi kerbau Banyuwangi. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai informasi polimorfik alel pada populasi kerbau Blitar yaitu 55% sedangkan rata-rata nilai informasi polimorfik pada populasi kerbau Banyuwangi yaitu 47%.

Nilai frekuensi alel ketiga lokus mikrosatelit populasi kerbau Blitar berkisar antara 0,06 sampai 0,65, sedangkan nilai frekuensi alel ketiga lokus mikrosatelit populasi kerbau Banyuwangi berkisar antara 0,07 sampai 0,63, setelah diketahui nilai frekuensi alel, maka analisis dilanjutkan dengan penentuan nilai heterosigositas. Nilai rata-rata heterosigositas pada populasi kerbau Blitar dari ke tiga lokus sebesar 41,50%, sedangkan nilai rata-rata heterosigositas dari populasi kerbau Banyuwangi ke tiga lokus sebesar 27,60%. Angka ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata heterosigositas pada populasi kerbau Blitar lebih tinggi apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata heterosigositas pada populasi kerbau Banyuwangi. 

Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam pembelajaran terutama untuk pengembangan bahan ajar mata kuliah genetika bagian genetika populasi beserta penuntun praktikumnya. Bahan ajar dan penuntun praktikum yang telah disusun, dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa program studi pendidikan biologi untuk lebih memahami prinsip-prinsip dasar genetika khususnya genetika populasi.
Kata kunci: variasi genetik, kerbau lokal Jawa Timur, mikrosatelit, bahan ajar. 
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Abstract

One of the provinces in Indonesia which happen to possess a lot of buffalo population is East Java. Cattle population in East Java from the year of 2003-2007 has drastically decline. By 2003 the amount of buffalo is 110.685 while in 2007 its amount reaching 53.364, for 4 years has shown reduction for about 50%. If it goes on at this rate, it is estimated that buffalo would extinct and we would lost our germ plasm. The loss of germ plasm might be avoided by conducting genetic variance detection, one way to do this is using morphological and molecular approach. One of molecular marker to be used in this matter for genetic identification is microsatellite. 

The objective of this study has to found out: (1) phenotype variance of local buffalo in East Java from Banyuwangi and Blitar area (2) genotype variance based on microsatellite of local buffalo in East Java from Banyuwangi and Blitar area; (3) How does the result of this study can be used as the development in genetic teaching material. Genetic variance pattern observation has been initiated from DNA isolation and continued with electrophoresis using agarose gel. Subsequently PCR is used and followed by another electrophoresis using polyacrilamide gel. From this gel electrophoresis we could obtain bands which are analyzed using GENEPOP version. 3.1d. Result of this analysis has shown that genetic variance of buffalo population from Blitar has higher value compared with buffalo population from Banyuwangi. This might be seen from average value of allele polymorphic information for Blitar’s buffalo population with 55% while the same value for Banyuwangi’s buffalo population is 47%. 

The frequency value of third allele from microsatellite locus for Blitar buffalo population has range between 0,06 until 0,65 while frequency value of third allele from microsatellite locus for Banyuwangi buffalo population has range between 0,07 until 0,63, after we found out its allele frequency value, analysis would continue with determining heterozygosis value. Average value for heterozygosis within Blitar buffalo population from three locus is 41,50% while average value for heterozygosis within Banyuwangi buffalo population from three locus is 27,60%. This number has shown that average value for heterozygosis in Blitar buffalo population is higher compare with average value for heterozygosis in Banyuwangi buffalo population. 

Result of this study might be apply in learning especially to develop teaching material for genetic subject particularly in population genetic section and its practice guideline. The teaching material and its practice guideline might be used by lecturer and college student from biology major in order to comprehend more about basic genetic principles particularly in population genetics. 

Keywords: genetic variance, east java local buffalo, microsatellite, teaching material

Pengaruh Penerapan Pola Pemberdayaan Berpikir melalui Pertanyaan (PBMP) dengan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Strategi ARIAS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Kognitif pada Siswa Kelas X SMA Laboratorium UM Malang
Suyanik
Suyanik. 2010. Pengaruh Penerapan Pola Pemberdayaan Berpikir melalui Pertanyaan (PBMP) dengan Mo​del Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Strategi ARIAS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Kognitif pada Siswa Kelas X SMA Laboratorium UM Malang. Tesis. Program Studi Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana Magister (S2) Universitas Negeri Malang. Pembimbing: (I) Prof. Dra. Herawati Susilo, M.Sc.,Ph.D.,(II) Prof. Dr. Hj. Mimien Henie Irawati, M.S.

Abstrak

Peningkatan kualitas pendidikan melalui pembelajaran tidak terlepas dari upaya memberdayakan potensi siswa sebagai peserta didik dan sebagai bagian dari masyarakat belajar. Proses pembelajaran di sekolah saat ini sedapat mungkin dilaksanakan dan dikembangkan berdasarkan strategi pembelajaran yang meng-aktifkan siswa. Sejalan dengan upaya tersebut perlu penerapan strategi yang efektif dan mengaktifkan siswa, sehingga siswa dapat menemukan hubungan antara informasi-informasi yang mereka pelajari. 

PBMP merupakan suatu strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh Corebima dari Universitas Negeri Malang. Strategi ini dikombinasikan dengan model pembelajaran TPS yang dikembangkan oleh Lyman di University of Maryland tahun 1985, sedangkan ARIAS merupakan suatu strategi pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk berprestasi dan meningkatkan hasil belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh penerapan PBMP dengan model pembelajaran TPS dan strategi ARIAS terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif, 2) mengetahui pengaruh kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif, 3) mengetahui pengaruh interaksi antara penerapan PBMP dengan model pembelajaran kooperatif TPS dan strategi ARIAS dengan kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa di kelas X SMA Laboratorium UM Malang.

 Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Desain penelitiannya pretes-postes Nonequivalent Control Group Design. Sampel ditentukan secara purpose sampling dan dihasilkan dua kelas dengan 41 siswa untuk kelas eksperimen dan 40 siswa untuk kelas kontrol. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis kovarian (anakova) dengan melakukan kontrol terhadap nilai pretes masing-masing variabel terikat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) penerapan PBMP dengan Model Pembelajaran TPS dan strategi ARIAS berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas X SMA Laboratorium UM Malang, 2) penerapan PBMP dengan Model Pembelajaran TPS dan strategi ARIAS berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa di kelas X SMA Laboratorium UM Malang, 3) kemampuan akademik berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas X SMA Laboratorium UM Malang, 4) kemampuan akademik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa di kelas X SMA Laboratorium UM Malang, 5) interaksi antara penerapan PBMP dengan Model Pembelajaran Kooperatif TPS dan strategi ARIAS dengan kemampuan akademik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas X SMA Laboratorium UM Malang, 6) interaksi antara penerapan PBMP dengan Model Pembelajaran Kooperatif TPS dan strategi ARIAS dengan kemampuan akademik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa di kelas X SMA Laboratorium UM Malang.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian ini penerapan strategi baru dalam pembelajaran hendaknya memotivasi siswa dalam merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi hasil belajarnya (melakukan metakognisi) sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif. Penerapan PBMP dengan Model Pembelajaran TPS dan strategi ARIAS berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif pada materi Protista dan Jamur, sehingga disarankan dapat diterapkan pada materi yang lainnya. Strategi ARIAS juga layak diintegrasikan pada semua strategi pembelajaran. Indikator hasil belajar kognitif yang mengalami peningkatan cukup tinggi yaitu ranah kognitif C1, C2, dan C3, oleh karena itu dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Lab UM disarankan untuk lebih menekankan pada peningkatan ranah kognitif C4, C5, dan C6. 

Dengan temuan ini hendaknya sekolah memfasilitasi dan mendukung guru-gurunya dengan menerapkan Lesson Study berbasis sekolah sehingga proses pembelajaran semakin meningkat mutunya. Pemerintah daerah melalui dinas pendidikan hendaknya memfasilitasi proses deseminasi dan sosialisasi temuan penelitian ini ke sekolah-sekolah lainnya. Untuk menghindari kejenuhan siswa selama implementasi PBMP dengan Model Pembelajaran TPS dan strategi ARIAS perlu dipertimbangkan jumlah pertanyaan dalam lembar PBMP, lamanya penelitian, dan integrasi PAIKEM dalam pembelajarannya. Pada penelitian ini hasil belajar yang diukur dan dinalisis masih terbatas pada hasil belajar ranah kognitif dan kemampuan berpikir kritis, oleh karena itu disarankan pada kesempatan lain agar diukur pula ranah afektif dan psikomotorik. Penlitian tentang penerapan Pola PBMP dengan model pembelajaran TPS dan strategi ARIAS disarankan agar menggunakan penelitian yang menggabungkan jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif. Bagi mahasiswa calon guru, perangkat pembelajaran dan penerapan strategi pembelajaran yang telah dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk menemukan ide baru dan strategi baru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
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Abstract

The improvement of education quality through learning cannot be separated from empowering students’ potential as educative participants and as part of learning society. Learning process in the existing school is hopefully executed and developed based on learning strategy that can activate students. In line with the effort, applying effective strategy that can activate students is need, so that student can obtain the relation between previous information which they had studied and the new information.

TEQ strategy is a strategy developed by Corebima from Malang State University. This strategy is combined with Think Pair Share (TPS) Learning Model which is developed by Lyman at University of Maryland 1985, while ARIAS is a learning strategy which can motivate students to achieve and increase the result of learning.

This objectives of the present research are: 1) to find out the effect of TEQ with TPS learning model and ARIAS strategy toward the critical thinking competence and the cognitive learning achievement, 2) to find out the effect of academic competence toward the critical thinking competence and the cognitive learning achievement, 3) to find out the effect of interaction between TEQ with TPS learning model and ARIAS strategy with academic competence toward the critical thinking competence and cognitive learning achievement of the tenth grade students of Laboratory Senior High School of Malang State University. 

This design of the present research is quasi experiment with pretest and posttest nonequivalent control group design. The sampling is determined with the purpose sampling technique that yields two classes with 41 students for the experimental group and 40 students for the control group. The statistical analysis applied is covariance analysis (anacova) by controlling the pretest value of each dependent variable.

The result of the present research indicates that: 1) applying TEQ with TPS learning model and ARIAS strategy has significant effect toward the students’ critical thinking competence, 2) applying TEQ with TPS learning model and ARIAS strategy has significant effect toward the students’ cognitive learning achievement, 3) the academic competence has significant effect toward the students’ critical thinking competence, 4) the academic competence does not have significant effect toward the students’ cognitive learning achievement, 5) there is no significant effect of applying the interaction between TEQ with cooperative learning model of TPS and ARIAS with academic competence toward the students’ critical thinking competence, 6) there is no significant effect of applying the interaction between TEQ with cooperative learning model of TPS and ARIAS with academic competence toward the students’ cognitive learning achievement of the tenth grade of Laboratory Senior High School of Malang State University. 

Considering the discussion and the conclusion of this research, applying a new learning strategy should motivate students to activate their metacognition so that they can improve their critical thinking competence and cognitive learning achievement. Applying TEQ with TPS learning model and ARIAS strategy has significant effect toward the students’ critical thinking competence and cognitive learning achievement particularly on Protist and Fungi, so it is advisable to apply it at other topics. The ARIAS strategy is also good to be integrated with all learning strategies. The indicators of the significant improvement on the cognitive achievement are on C1, C2, and C3, therefore in the learning process at the tenth grade of Laboratory Senior High School of UM it is suggested to emphasize more on the improvement of cognitive domain of C4, C5, and C6

With this result school should facilitate and support their teachers by applying school base Lesson Study so as to improve the quality of the learning process. Local government through the education service should also facilitate the process of dissemination and socialization of the research findings to other schools. To avoid students’ saturation during the implementation of TEQ with TPS learning model and ARIAS strategy, it is important to consider the number of questions in TEQ sheet, the duration of the research, and the integration of PAIKEM in its learning process. The present research is limited to measure and analyze the critical thinking competence and cognitive learning achievement; therefore it is recommended in the future to measure the affective and psychomotoric competence. It is recommended that the study for the application of TEQ with TPS learning model and ARIAS strategy uses the combination of qualitative and quantitative research. For students who want to be teachers, teaching syllabus and the implementation of learning strategy developed in this research can be used as a device to discover a new idea and strategy in improving the quality of learning.
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